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Skripsi ini berjudul “Pergulatan Opu Daeng Risaju Melawan Penjajahan 
Melalui Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) di Sulawesi Selatan 1930-1950”. 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi: (1) Bagaimana biografi Opu 
Daeng Risaju? (2) Bagaimana peran Opu Daeng Risaju dalam PSII di Sulawesi 
Selatan? (3) Bagaimana pergulatan Opu Daeng Risaju melawan penjajahan melalui 
PSII dalam memperjuangkan NKRI?  
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian sejarah, 
yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Pendekatan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan sinkronik, dan teori peranan menurut Soerjono 
Soekanto. Teori peranan adalah pandangan dalam sosiologi dan psikologi sosial yang 
berpendapat bahwa sebagian besar aktivitas sehari-hari dilakukan oleh kategori yang 
ditentukan secara sosial. Setiap peran sosial merupakan rangkaian hak, kewajiban, 
harapan, norma, dan perilaku yang dihadapi serta diwujudkan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Biografi Opu Daeng Risaju 
dimulai saat beliau lahir di Palopo tahun 1880 dari golongan bangsawan dan wafat 10 
Februari 1964. Merupakan perempuan bergelar pahlawan nasional yang memiliki strata 
seseorang terhormat sehingga diangkat sebagai pemimpin dalam masyarakat atas 
perjuangannya. (2) Peran Opu Daeng Risaju dalam PSII adalah mempropagandakan 
cita-cita kemerdekaan NKRI kepada masyarakat melalui ideologi Partai dan sebagai 
ketua PSII Palopo tahun 1930. Kemudian memprakasai berdirinya PSII Bajo, Belopa, 
Malangke, Malili, Suli, Patampanua dan daerah lainnya di Sulawesi Selatan. (3) 
Pergulatan Opu Daeng Risaju dalam memperjuangkan NKRI berlangsung dari 1930-
1950 di Sulawesi Selatan, perlawanannya terhadap penjajah sejak bergabungnya ke 
PSII dengan memobilisasi ke daerah-daerah dan puncaknya melakukan serangan ke 
markas NICA, atas jasa-jasanya tersebut beliau dianugerahi gelar Pahlawan Nasional. 
 Kata Kunci: Opu Daeng Risaju, Partai Syarikat Islam Indonesia, Perjuangan. 
  
 





































This thesis is entitled "Opu Daeng Risaju's Struggle Against Colonialism 
through the Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) in South Sulawesi 1930-1950". The 
problems discussed in this thesis include: (1) What is the biography of Opu Daeng 
Risaju? (2) What is the role of Opu Daeng Risaju in PSII in South Sulawesi? (3) How 
was Opu Daeng Risaju's struggle against colonialism through PSII in fighting for the 
Republic of Indonesia? 
The method used in this thesis is the historical research method, which consists 
of heuristics, verification, interpretation, and historiography. The approach in this study 
uses a synchronic approach, and role theory according to Soerjono Soekanto. Role 
theory is a view in sociology and social psychology that argues that most daily activities 
are carried out by socially defined categories. Each social role is a series of rights, 
obligations, hopes, norms, and behaviors that are faced and realized. 
The results of this study indicate that (1) Opu Daeng Risaju's biography began 
when he was born in Palopo in 1880 from a noble class and died on February 10, 1964. 
She is a woman with the title of a national hero who has an honorable stature so that 
she is appointed a leader in society for her struggle. (2) The role of Opu Daeng Risaju 
in PSII is to propagate the ideals of independence of the Republic of Indonesia to the 
community through Party ideology and as chairman of PSII Palopo in 1930. Then 
initiate the establishment of PSII Bajo, Belopa, Malangke, Malili, Suli, Patampanua 
and other areas in South Sulawesi. (3) Opu Daeng Risaju's struggle to fight for the 
Republic of Indonesia took place from 1930-1950 in South Sulawesi, his resistance 
against the invaders since joining PSII by mobilizing to the regions and culminating in 
attacks on the NICA headquarters, for his services he was awarded the title of National 
Hero. 
Keywords: Opu Daeng Risaju, Partai Syarikat Islam Indonesia, Struggle. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan bangsa yang memperjuangkan kemerdekaannya dengan 
perjuangan rakyatnya sendiri. Indonesia mempunyai segudang latar belakang 
perjuangan dengan berbagai penjajah seperti Belanda dan Jepang. Indonesia pernah 
berusaha untuk keluar dari penjajahan Belanda hingga 350 tahun lamanya, setelah 
beberapa saat lepas dari Belanda, Indonesia justru dihadapkan pada masa penjajahan 
yang lebih kejam dari masa penjajahan Belanda yaitu masa penjajahan Jepang yang 
berlangsung selama 3,5 tahun. Masa penjajahan bagi Indonesia merupakan kenangan 
terburuk dalam sejarah terutama selama masa penjajahan Jepang.1 
Penjajahan adalah penguasaan satu negara atas negara lain. Penjajahan akan 
berdampak buruk pada semua aspek kehidupan masyarakat suatu negara, baik itu 
politik, ekonomi, agama, sosial budaya, khususnya kemanusiaan. Bagi masyarakat 
Indonesia, penjajahan merupakan pengalaman sejarah yang sangat menyakitkan karena 
dijajah oleh negara lain secara bergantian. Untuk memahami masa lalu dan 
perkembangan suatu negara, perlu dilakukan rekonstruksi fakta sejarahnya. Karena 
hingga saat ini, baik itu pembangunan politik, ekonomi, sosial, budaya, atau 
kemanusiaan, segala macam kegiatan kehidupan dan proses perkembangannya akan 
didefinisikan ulang melalui proses tersebut.2 
Sudah sejak lama negara-negara luar terpikat untuk menguasai Indonesia. Terutama 
negara-negara barat. Dikarenakan letak negara Indonesia strategis dan sumber 
kekayaan alam yang melimpah. Dapat dikatakan, memiliki makna strategis bagi 
Indonesia terletak di dua benua dan dua samudera. Indonesia berada pada jalur strategis 
perdagangan dunia. Selain tanah yang subur, Indonesia juga memiliki banyak sekali 
bahan alami seperti emas, tembaga, dan minyak bumi.3 
 
1 Adhi Wahyu N dan Cahyo Budi U, “Peristiwa 03 Oktober 1945 Di Kota Pekalongan (Analisis Dampak Sosial 
& Dampak Politik)”, Indonesian History 7 (1) (Semarang: Unnes, 2018), 83. 
2 Muhammad Ishak, “Sistem Penjajahan Jepang di Indonesia”, INOVASI Volume 9, No.1 (Gorontalo: UNG, 
2012), 1. 
3 A. Kardiyat Wiharyanto, Masa Kolonial Belanda 1800-1825 (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2014), 
6. 
 



































Belanda merupakan yang paling lama mencengkram Indonesia. Dibanding negara-
negara barat yang pernah datang ke Indonesia. Untuk melangsungkan penjajahan 
tersebut, Belanda mendirikan Vereenigde Oostindische Compagnie. VOC merupakan 
mitra dagang Bangsa Netherland yang ingin memaksimalkan keuntungan besar di 
Indonesia. 
Riklefs menceritakan sejarah awal Indonesia dimulai Juni tahun 1596. Rombongan 
kapal yang dipimpin oleh Cornelis de Houtman bersender di Banten. Pada waktu itu 
pesisir Banten merupakan pelabuhan lada terbesar di wilayah Jawa Barat. Belanda 
berkonflik dengan bangsa Portugis dan penduduk setempat. Perusahaan pelayaran 
Belanda bersaing memperebutkan rempah-rempah asli Indonesia. Dengan tujuan 
meminimalkan persaingan antar perusahaan Belanda maka pada Maret 1602 untuk 
membentuk Asosiasi Perdagangan Hindia Timur yang dikenal sebagai VOC 
(Vereenigde Oost Indische Compagnie).4 
VOC sebuah serikat dagang Belanda yang bertujuan mengontrol perdagangan di 
nusantara khususnya rempah-rempah. Hegemoni politik dan sistem eksploitasi telah 
memberikan dampak perubahan seperti: industrialisasi, birokrasi, komunikasi, 
pendidikan,  transportasi, dan komunikasi, serta aspek sosial lain sebagainya. 
Perubahan tersebut pada pada akhirnya membawa dampak psikologis melalui 
nasionalisme yang merupakan kesadaran berbangsa dan bertanah air satu.5 
Setelah se-abad di Indonesia, VOC pada akhirya dibubarkan tahun 1799. Penyebab 
jatuhnya VOC termasuk korupsi marak dilakukan oleh karyawan. Serta banyak 
karyawan yang tidak mampu dalam pekerjaannya. Berdampak terhadap pengendalian 
monopoli perdagangan rempah-rempah tidak dapat dilakukan secara baik. Alasan 
lainnya adalah VOC sangat berhutang budi. Hutang ini terjadi karena perang melawan 
bangsa Indonesia dan Inggris terlibat perebutan memonopoli di aspek perdagangan. Hal 
itu, karena rendahnya transparansi sistem keuangan, moral karyawan juga menurun. 
Setelah VOC dibubarkan, bangsa Indonesia dibawah kekuasaan pemerintah Ratu 
Belanda. Para karyawan VOC diperkerjakan dalam pemerintahan Belanda. Hutang 
VOC ditanggung oleh pemerintah Belanda. Sejak tanggal 1 Januari tahun 1800, bangsa 
 
4M. Ricklefs, A History of Modern Indonesia Since 1200, terj. Satri Wahono et al., Sejarah Indonesia Modern 
1200-2004 (Jakarta: Serambi, 2007), 71-72. 
5 Kutha Nyoman Ratna, Post kolonialisme Indonesia Relevansi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 8. 
 



































Indonesia resmi dijajah oleh Belanda. Sejak saat itu wilayah Indonesia dikenal sebagai 
Hindia Belanda dan berlangsung masa kolonialisme.6 
Kolonialisme merupakan sistem suatu negara yang menerapkan politik penjajahan 
atau pendudukan. Setelah resmi menjadi Hindia Belanda, fakta membuktikan bahwa 
nasib Bangsa Indonesia tidak lebih baik dari masa VOC. Dikarenakan karakteristik 
pemerintah kolonial yang tidak ramah kepada rakyat, dan ambisi Belanda untuk 
menjajah Indonesia tetap sama. Indonesia sudah sejak lama dikenal sebagai surga 
rempah-rempah dan menjadi incaran berbagai bangsa untuk menguasai Indonesia. 
Tidak heran jika terjadi banyak peperangan antar bangsa yang memperebutkan 
Indonesia.7 
Belanda pertama kali memasuki Sulawesi pada 1607, ketika Belanda dipimpin oleh 
Laksamana Cornelis Matelijft berlabuh di dekat pantai selatan Sulawesi. Kekuasaan 
kolonial di Sulawesi Selatan tidak terlepas dari gejolak semua elemen masyarakat. Oleh 
sebab itu, dampak politik Penjajah Belanda yang berada di luar Jawa, khususnya 
wilayah Sulawesi Selatan pada awal abad XX, harus ditentukan dengan tepat pada 
tahun 1905, begitu pula dengan kemunculan dan perkembangan organisasi politik, 
sosial, dan keagamaan merupakan sebagai tempat untuk menguatkan nasionalisme pada 
sekitar 1930.8 
Gejolak perlawanan di daerha Sulawesi Selatan yang menentang penjajahan Hindia 
Belanda dapat dilihat dari perspektif lokal dan nasional. Sisi lokal dilihat sebagai respon 
terhadap Pax Nerlandica, kebijakan poltik yang bertujuan untuk menposisikan semua 
daerah di bawah kekuasaan Belanda. Melalui kebijakan tersebut, Pemerintah colonial 
Hindia Belanda telah melakukan tindakan sewenang-wenang di berbagai bidang 
kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. 
Kesewenang-wenangan bila ditinjau dari segi hukum dan kebijakan politik Pax 
Nerlandica merupakan perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pihak 
Pemerintah Hindia Belanda terhadap daerah Sulawesi Selatan seperti: Makassar, 
Bulukamba, Turatea, Bone, Luwu, dan Wajo. Tertuang dalam Regeeringsreglement 
 
6 Wiharyanto, Masa Kolonial, 6-7. 
7 Basri Amin Hasanuddin, Gorontalo Dalam Dinamika Sejarah Masa Kolonial (Yogyakarta: Ombak, 2012), 3. 
8 Muhammad Asyikin, Nasionalisme di Sulawesi Selatan 1905-1942 (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2013), 
2. 
 



































tahun 1854 pada pasal 44 yang bersisi tentang daerah-daerah tersebut dimasukkan 
kedalam daerah berdaulat dan merdeka.9 
Dari segi kepentingan nasional, dapat dijelaskan bahwa sejak dahulu masyarakat 
Sulawesi Selatan telah lama menjalin hubungan “persaudaraan” dengan berbagai suku 
bangsa di nusantara, terutama dalam kepentingan perdagangan. Dalam kaitan ini, 
gejolak anti-kolonial di Sulawesi Selatan bisa dikatakan sebagai “sinyal nusantara”. 
Masyarakat mengajak bergabung bersama-sama melawan penjajahan, terutama di 
tunjukan untuk pejuang di Jawa dan Madura. Pada masa itu, wilayah Jawa dan Madura 
ditetapkan sebagai wilayah kekuasaan langsung dan menjadi bagian dari Pemerintah 
Hindia Belanda.10 
Selama masa menjajah Indonesia, Belanda tidak pernah mengalami serangan besar-
besaran oleh penduduk setempat. Namun, ketika Jepang berhasil melakukan 
penyerangan di Pearl Harbor, Hongkong, Malaysia, dan Filipina seketika situasi 
berubah. Peristiwa terjadi pada 8 Maret 1941, merupakan masa terakhir kekuasaan 
penjajahan Belanda di wilayah Indonesia. Pada 10 Januari 1942 Jepang berhasil 
menginvasi Belanda di wilayah Indonesia. Pada akhirnya Belanda menyerah kepada 
militer Jepang pada tanggal 8 Maret 1942 dan kekuasaan Belanda di Tanah Jawa 
berakhir.11 
Pendudukan Jepang terjadi selama tiga setengah tahun dari 1942-1945, merupakan 
periode penting dalam sejarah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebelum invasi 
dari militer Jepang, tidak adanya perlawanan sengit bagi kekuasaan Kolonial Belanda 
di Indonesia.12 Jepang dengan mudah merebut wilayah Indonesia dari Belanda. Jepang 
berhasil menduduki titik strategis di Nusantara dari Belanda. 
Kemenangan Jepang atas Belanda awalnya disambut dengan hangat dan riang oleh 
seluruh elemen rakyat Indonesia. Mereka bangga akan kemenangan Jepang sebagai 
simbol kejayaan Timur atas Barat. Mematahkan mitos bahwa Bangsa Barat selalu lebih 
unggul dari Bangsa Timur telah berhasil hilang dari benak rakyat. Seiring berjalannya 
waktu, niat militer Jepang yang sebenarnya mulai nampak. Peraturan yang membatasi 
 
9 G.J Risink, Raja dan Kerajaan yang Merdeka di Indonesia 1850-1910 (Jakarta: Jambatan, 1987), 73. 
10 Abd. Razak Daeng Patunru, Sedjarah Gowa (Makassar: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan dan Tenggara, 
1967), 68. 
11 Ricklefs, Sejarah Indonesia, 401-402. 
12 Ibid., 421. 
 



































kebebasan rakyat Indonesia mulai bermunculan. Janji awal Jepang yang indah kepada 
bangsa Indonesia mulai menunjukkan kebohongan mereka. Tidak cukup hanya tinggal 
di sini, mereka juga telah memperlakukan orang Indonesia dengan kejam.13 
Dalam waktu singkat, Jepang mampu menguasai negara-negara di kawasan Asia 
Pasifik. Berawal dari Filipina, Jepang mulai melakukan ekspansi ke wilayah Indonesia 
untuk mengembangkan sumber daya alam dan manusia guna mendukung perang 
Jepang. Jepang memasuki Makassar dan mendarat dengan kedua angkatan bersenjata. 
Kelompok pertama mendarat di Sampulungan pada tanggal 9 Februari 1942, dan 
kelompok kedua mendarat di Barombong pada tanggal 8 Februari 1942. Kedua 
kelompok ini terus mendukung peperangan dan mempertahankan wilayah Sulawesi 
Selatan khususnya Makassar untuk bergerak maju. Wilayah Sulawesi termasuk dalam 
Operasi Gurita Timur.14 Sulawesi sebagai penyedia logistik. Setelah berhasil memasuki 
Sulawesi melalui Manado, dengan cepat menyebar ke pedalaman, menyusul dan 
menduduki daerah yang sebelumnya diduduki oleh Belanda. 
Pergulatan mengusir penjajah dari Bangsa Indonesia dan perjuangkan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia (RI) yang dicanangkan pada 17 
Agustus 1945 telah melahirkan banyak pejuang dari seluruh pelosok tanah air. 
Perjuangan besar-besaran dari kalangan militer dan sipil, akademisi, dan tokoh 
masyarakat di tingkat lokal ataupun daerah maupun nasional. Demikian halnya yang 
terjadi di daerah Sulawesi Selatan terdapat tokoh pahlawan perempuan bernama Opu 
Daeng Risaju. 
Dari lahir Opu Daeng Risaju memiliki nama asli Famajjah. Lahir di Palopo tahun 
1880 dari pernikahan Opu Daeng Mawellu dengan Muhammad Abdullah to 
Barengseng. Nama Opu melambangkan gelar kebangsawanan Kerajaan Luwu. Oleh 
karena itu, Opu Daeng Risaju merupakan keturunan dari keluarga kerajaan Luwu.15 
Opu Daeng Risaju mulai aktif berorganisasi politik di PSII (Partai Syarikat Islam 
Indonesia) berawal melalui perkenalannya dengan H. Muhammad Yahya seorang 
 
13 Edo Galih Permadi, “Politik Bahasa Pada Masa Pendudukan Jepang”, Avatara Pendidikan Sejarah Volume 3, 
No. 3 (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015), 591. 
14 A. P. Koeng dan F. J. Tan, Perang Pasifik 1941-1945 (Jakarta: Penerbit Kinta, 1962), 32. 
15 Abdurrahman dan Linda Sunarti, Opu Daeng Risaju Pahlawan Nasional Wanita dari Sulawesi Selatan (Jakarta: 
Penerbit Direktorat Kepahlawanan, Keperintisan dan Kesetiakawanan Sosial-Direktorat Jenderal Pemberdayaan 
Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan Kementerian Sosial RI, 2012), 1. 
 



































pedagang asli Sulawesi Selatan yang pernah bertempat tinggal lama di Tanah Jawa. H. 
Muhammad Yahya mendirikan cabang Syarikat Islam di Pare-pare. Opu Daeng Risaju 
ketika di Pare-pare bergabung menjadi anggota Syarikat Islam cabang Pare-pare 
bersama suami yakni H. Muhammad Daud.16 
Sekembalinya Opu Daeng Risaju di Palopo mendirikan PSII cabang Palopo. Pada 
14 Januari 1930 resmi dibentuk PSII cabang Palopo melalui rapat akbar di Pasar Lama 
Palopo (sekarang menjadi Jalan Landau) atas inisiatif Opu Daeng Risaju dengan 
dikoordinasi oleh anggota-anggota PSII. Pertemuan akbar tersebut dihadiri langsung 
aparat pemerintahan Kerajaan Luwu, pengurus PSII pusat, tokoh masyarakat, dan 
kalangan masyarakat. Kartosuwiryo hadir sebagai perwakilan PSII yang diundang 
langsung oleh Opu Daeng Risaju. 
Opu Daeng Risaju terpilih sebagai ketua dalam kongres akbar tersebut sedangkan 
sekretaris adalah Mudehang seorang gadis yang masih kerabat Opu Daeng Risaju. 
Terpilihnya Mudehang ditunjuk untuk menempati sekretaris merupakan kebutuhan 
PSII karena seorang gadis tamatan sekolah dasar lima tahun tentu memiliki kemampuan 
dalam hal menulis dan membaca.17 
Setelah PSII resmi berdiri di Palopo, Opu Daeng Risaju kemudian melebarkan 
sayap perjuangan. Melalui kerabat terdekat kemudian disebarkan ke masyarakat luas. 
Saat merekrut anggota dilakukan dengan membagikan kartu tanda anggota yang 
berlafalkan "Ashadu Alla Ilaaha Illallah". Dengan memiliki dan menggunakan kartu 
tanda anggota tersebut maka tertanam aspek-aspek ideologis pada diri anggota dan 
dengan memiliki kartu tersebut berarti telah sah menjadi anggota serta beragama Islam. 
Dengan demikian, pergulatan melalui PSII yang dilakukan oleh Opu Daeng Risaju 
mendapat sokongan yang luar biasa dari masyarakat. Selain itu, karena status 
bangsawan Opu Daeng Risaju cukup menarik akhirnya mendapatkan dukungan dari 
kalangan masyarakat.18 
Sokongan yang amat besar terhadap pergulatan Opu Daeng Risaju berakibat 
kekhawatiran bagi pemerintahan kolonial Belanda dan Kerajaan Luwu. Kegiatan Opu 
Daeng Risaju dicap sebagai kekuatan politik yang berbahaya terhadap kekuasaan 
 
16 Ibid., 6. 
17 Ibid., 7. 
18 Ibid., 8. 
 



































pemerintah Belanda. Belanda melalui Kerajaan Luwu berusaha melakukan berbagai 
tekanan terhadap aktifitas Opu Daeng Risaju. 
Controleur afdeling Masamba (Malangke merupakan daerah pengawasan 
Masamba) mendengar kegiatan Opu Daeng Risaju controleur afdeling Masamba 
mendatangi tempat tinggal Opu Daeng Risaju dan menuduh telah melakukan tindakan 
menyebarkan kebencian atau menghasut rakyat untuk menentang pemerintahan 
Belanda. Tuduhan tersebut pemerintahan kolonial Belanda memberikan hukuman 
kepada Opu Daeng Risaju selama 13 bulan kurungan penjara. 
Ternyata hukuman penjara tidak menyurutkan tekad dan semangat Opu Daeng 
Risaju. Setelah dibebaskan Opu Daeng Risaju semakin giat menyebar luaskan ideologi 
PSII. Pada 1 Maret 1932, Opu Daeng Risaju dan suaminya Haji Muhammad Daud 
mengesahkan cabang PSII di Malila. Kegiatan Opu Daeng Risaju di Malila juga 
mendapat pantauan oleh pemerintah kolonial Belanda. Ketika Opu Daeng Risaju tiba 
di Kecamatan Patampanua dalam perjalanan dari Malila, Opu Daeng Risaju ditangkap 
kembali oleh kepala distrik atas perintah pemerintah kolonial Belanda. Opu Daeng 
Risaju dianggap orang yang berbahaya dan perlu mendapat pengawasan.19 
Selanjutnya, pemerintahan kerajaan Luwu memanggil Opu Daeng Risaju dan 
memintanya untuk menghentikan aktivitas politiknya. Opu Daeng Risaju menolak 
permintaan tersebut. Baginya pergerakan dalam PSII adalah gerakan yang dilakukan 
atas perintah Tuhan Yang Maha Esa yaitu berdasar “amar ma'ruf nahi munkar”. Akibat 
pemberontakan ini, gelara kebangswaan yang dimiliki Opu Daeng Risaju akhirnya 
dicopot. Gelar "Opu" tidak lagi melekat pada dirinya. Kemudian Opu Daeng Risaju 
disebut "Indok" (Ibu) Saju sebagaimana layaknya rakyat biasa. 
Intimidasi dari anggota Kerajaan Luwu bukan hanya untuk menghapuskan gelar 
kebangsawan. Di bawah kendali kekuasaan Belanda, kerajaan meminta kepada suami 
Opu Daeng Risaju yakni H. Muhammad Daud untuk membujuk istrinya menghentikan 
segala macam aktivitas organisasi. Bujukan Haji Muhammad Daud ditolak oleh Opu 
Daeng Risaju. Bahkan Opu Daeng Risaju mengijinkan suaminya untuk mencari istri 
 
19 Syamsul Alam, “Opu Daeng Risaju Wanita Alam yang Jadi Kaum Pergerakan”, Mimbar Ulama No. 4. Vol. I, 
September 1976, 8. 
 



































baru dan siap bercerai. Tekanan tersebut pada akhirnya membuat Opu Daeng Risaju 
harus rela berpisah dengan H. Muhammad Daud. 
Pada tahun 1933, Opu Daeng Risaju pergi ke Jawa dengan biaya sendiri untuk 
menghadiri konferensi PSII. Beliau pergi ke Jawa dengan biaya hasil menjual harta 
bendanya. Saat itu, tidak mudah untuk pergi ke Tanah Jawa, mengingat jarak antar Jawa 
dengan Sulawesi tidaklah dekat. 
Kehadiran Opu Daeng Risaju di Jawa rupanya menimbulkan ketidakpuasan bagi 
pihak Kerajaan Luwu. Opu Daeng Risaju dipanggil lagi oleh anggota kerajaan Luwu. 
Beliau diyakini telah melakukan kejahatan dengan terlibat dalam aktivitas politik. 
Anggota dewan adat yang pro Belanda, Opu Daeng Risaju dibawa ke pengadilan adat 
dan dinyatakan telah melanggar hukum atau Majulakkai Pabbatang. Anggota Dewan 
adat yang pro Belanda menuntut agar Opu Daeng Risaju diberi hukuman dibuang atau 
selongan. Namun, Opu Balirante membela Opu Daeng Risaju dan menolak hukuman 
tersebut. Akhirnya, Opu Daeng Risaju dijatuhi hukuman empat belas bulan penjara 
pada 1934.20 
Sebagai tawanan, Opu Daeng Risaju harus bekerja di luar area penjara seperti 
tawanan lainnya. Karena tidak lagi memiliki hak istimewa sebagai bangsawan. Haknya 
dicabut bersamaan dengan pencopotan gelar kebangsawanan. Selama dipenjara, Opu 
Daeng Risaju diperintahkan untuk mendorong gerobak dan membersihkan jalan di 
pusat Kota Palopo. 
Pada masa pendudukan Jepang, Opu Daeng Risaju tidak banyak beraktivitas di 
PSII. Pasalnya, pemerintah pendudukan Jepang melarang kegiatan politik yang 
diselenggarakan oleh gerakan nasional, termasuk PSII. 
Opu Daeng Risaju aktif kembali selama periode revolusi. Di Luwu terjadi 
pemberontakan yang digagas pemuda yang menolak kedatangan NICA di daerah 
Sulawesi Selatan bertujuan unutk dapat menjajah Indonesia kembali.21 
Opu Daeng Risaju bersembunyi dari satu tempat ke tempat lain saat NICA 
mengejarnya. NICA berhasil menangkap Opu Daeng Risaju di daerah Lantoro. Beliau 
ditangkap dalam persembunyiannya lalu dibawa dengan berjalan 40 km ke 
 
20 Lahadjidji Patang, Sulawesi dan Pahlawan-pahlawannya (Jakarta: YKGMI, 1976), 43. 
21 Sanusi Daeng Mattata, Luwu Dalam Revolusi (Makassar: Bhakti Baru, 1967), 335. 
 



































Watampone. Opu Daeng Risaju dipenjarakan di Bone selama 1 bulan tanpa pengadilan. 
Kemudian dipindahkan ke Penjara Sengkang dan lalu dibawa ke Bajo. 
Selama di Bajo, Opu Daeng Risaju disiksa oleh Ladu Kalapita Kepala Ditrik Bajo. 
Opu Daeng Risaju dibawa ke lapangan sepakbola. Beliau diperintahkan untuk lari 
diiringi dengan tembakan senapan. Setelah itu Opu Daeng Risajju diperintahkan berdiri 
tegak di bawah sinar matahari. Ludo Kalapita mendekatinya dan meletakkan laras di 
bahu Opu Daeng Risaju yang pada saat itu berumur 67 tahun. Kemudian Ludo Kalapita 
menembak. Alhasil, Opu Daeng Risaju berlutut di tanah dan mencium tanah di antara 
dua kaki Luda Kalapita dan masih sempat menendangnya. Kemudian, Opu Daeng 
Risaju di penjarakan di bawah tanah semacam penjara darurat. 
Opu Daeng Risaju menjadi tuli seumur hidup akibat disiksa Ludo Kalapita. 
Berselang seminggu Opu Daeng ditetapkan sebagai tahanan luar dan bertempat tinggal 
di rumah milik Daeng Matajang. Tanpa pengadilan, beliau dibebaskan setelah 
menjalani hukuman 11 bulan dan dikembalikan ke Bua sebelum menetap di Belopa. 
Setelah kedaulatan Indonesia diakui pada 1949, Opu Daeng Risaju pindah ke Pare-
pare mengikuti putranya yang bernama Haji Abdul Kadir Daud. Saat itu bertugas di 
Pare-pare. Opu Daeng Risaju tidak lagi aktif di PSII sejak 1950 dan hanya menjadi 
sesepuh organisasi atau penasehat. Pada 10 Februari 1964, Opu Daeng Risaju wafat. 
Beliau dimakamkan di pemakaman raja-raja Lokkoe di Palopo tanpa upacara 
penghormatan apa pun, seperti kebiasaan pahlawan yang baru saja meninggal. 
Dengan fakta sejarah yang melatar belakangi penelitian di atas, maka dengan ini 
peneliti termotivasi untuk mendeskripsikan lebih lanjut dan mendalami tentang tokoh 
Opu Daeng Risaju seorang pahlawan perempuan yang rela berkorban demi 
kemerdekaan meskipun harus kehilangan gelar kebangsawanan dan rela bercerai 
dengan suaminya. Banyak suri tauladan yang terkandung dalam penelitian ini. Untuk 
itu, dalam penelitian yang dilakukan secara individu, maka peneliti mengambil judul: 
“Pergulatan Opu Daeng Risaju Melawan Penjajahan Melalui Partai Syarikat 
Islam Indonesia (PSII) di Sulawesi Selatan 1930-1950”. 
 
 



































B. Rumusan Masalah 
Dengan merujuk latarbelakang tersebut, maka peneliti membuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana biografi Opu Daeng Risaju? 
2. Bagaimana peran Opu Daeng Risaju dalam PSII di Sulawesi Selatan?? 
3. Bagaimana pergulatan Opu Daeng Risaju melawan penjajahan melalui PSII dalam 
memperjuangkan NKRI? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian 
skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui biografi Opu Daeng Risaju. 
2. Untuk mengetahui peran Opu Daeng Risaju dalam PSII di Sulawesi Selatan. 
3. Untuk mengetahui pergulatan Opu Daeng Risaju melawan penjajahan melalui PSII 
dalam memperjuangkan NKRI. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat positif bagi semua 
kalangan, baik dari sisi akademik maupun dari sisi praktis. 
1. Dapat berkontribusi terhadap pengembangan penulisan dibeberapa bidang seperti: 
sejarah, sosial, politik, maupun budaya. 
2. Sebagai bahan masukan atau gambaran untuk dijadikan tambahan referensi dalam 
perpustakaan. 
3. Bermanfaat bagi pengembangan dunia keilmuan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya jurusan Sejarah Peradaban Islam. 
4. Bagi kalangan masyarakat hasil penelitian ini sebagai informasi dan gambaran 
tentang perjuangan Opu Daeng Risaju melawan penjajahan melalui PSII di 
Sulawesi Selatan. 
5. Penelitian ini sebagai akhir memenuhi persyaratan untuk meraih gelar Strata Satu 
(S-1) Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
 



































E. Pendekatan dan Kerangka Teorotik 
Dengan kemajuan  melalui perkembangan ilmu sejarah sebagai suatu disiplin ilmu, 
menunjukkan fungsi yang sama dengan disiplin ilmu lainnya yaitu bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. Penulisan mengenai sejarah tidak hanya tentang kisah ataupun 
dongeng belaka yang mengandung unsur mitologis, tetapi juga tentang eksplenasi 
kritis dan ilmu pengetahuan, maka kecenderungan ini akan semakin terlihat.22 
Berdasarkan dengan judul penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan 
perhitungan numerik. Menurut penelitian Sukmadinata, penelitian kualitatif  
memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa, fenomena, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pendapat, dan pemikiran individu maupun 
kelompok.23 
Pendekatan penulisan karya ilmiah ini adalah pendekatan sinkronik. Sinkronik 
berhubungan mengenai peristiwa yang terjadi dalam suatu masa yang terbatas. 
Sinkronik adalah berpikir meluas dalam ruang namun terbatas dalam waktu 
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial. Pendekatan sinkronik mefokuskan pada struktur 
dan terbatas dengan hanya menganalisa suatu peristiwa tertentu. Pendekatan 
sinkronik bertujuan untuk mempelajari sejarah dengan melihat segala aspek 
perubahan yang berhubungan dalam peristiwa yang terjadi pada suatu masa.24 
Pendekatan sinkronik ini penulis gunakan untuk mengungkap situasi umum Sulawesi 
Selatan disaat zaman penjajahan, mulai dari awal masuknya Belanda dan Jepang 
hingga NICA itu sendiri, kemudian kondisi sosial dan ekonomi Sulawesi Selatan, 
dan terakhir semangat “sinyal nusantara” masyarakat Sulawesi Selatan mengusir 
penjajahan. Selain itu, digunakan untuk mengungkap bagaimana perjuangan Opu 
Daeng Risaju dalam melawan penjajahan melalui Partai Syarikat Islam Indonesia di 
Sulawesi Selatan. Menurut Sartono Kartodirjo sejarah naratif adalah penggambaran 
sejarah masa lampau dengan merekonstruksi apa yang telah terjadi, dan digambarkan 
sebagai sebuah cerita. Dengan pilihan dan susunan peristiwa yang penting sesuai 
dengan waktu kejadian sehingga bisa dibuat menjadi cerita yang runtut.25 
 
22 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 10. 
23 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 60. 
24 Serafica Gischa, “Konsep Berpikir Sinkronik dan Contohnya”, 
https://www.kompas.com/skola/read/2020/07/22/171850669/konsep-berpikir-sinkronik-dan-
contohnya?page=all diakses pada 6 Mei 2021. 
25 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah  (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1992), 9. 
 



































Teori dalam ilmu sejarah sering disebut "kerangka refrensi" atau biasa dikenal 
"skema pemikiran". Secara garis besar teori adalah sekumpulan aturan yang 
memandu sejarawan untuk melakukan penelitian dan menyusun bahan atau data yang 
diperoleh dari analisis sumber, dengan melakukan evaluasi hasil temuannya. Teori 
dianggap sebagai aspek penting dalam ilmu sejarah, yakni penulisan peristiwa 
mencapai tahap menganalisis sebab dan akibat, kondisi, faktor konteks, serta unsur 
dan indeks yang membentuk proses sejarah.26 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori peran dalam buku "Sosiologi 
Suatu Pengantar" yang ditulis oleh Soerjono Soekanto. Teori peranan adalah 
pandangan dalam sosiologi dan psikologi sosial yang berpendapat bahwa sebagian 
besar aktivitas sehari-hari dilakukan oleh kategori yang ditentukan secara sosial. 
Setiap peran sosial merupakan rangkaian hak, kewajiban, harapan, norma dan 
perilaku yang harus dihadapi dan diwujudkan seseorang. Model tersebut didasarkan 
pada pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan 
perilaku seseorang bergantung pada konteks. Peran tersebut menunjukkan lebih 
banyak fungsi, penyesuaian, dan proses. Oleh karena itu, seseorang memiliki tempat 
dalam masyarakat dan berperan. Peran terdiri dari tiga hal, yakni: 
1. Peran mencakup norma yang berkaitan dengan posisi atau kedudukan seseorang 
dalam masyarakat. Dalam pengertian ini, peran adalah sekumpulan aturan yang 
memandu kehidupan sosial masyarakat. 
2. Peran adalah aspek tentang apa yang dapat dilakukan individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. 
3. Peran dapat pula dikatakan sebagai perilaku pribadi yang penting bagi struktur 
sosial masyarakat.27 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Berkaitan dengan tokoh Opu Daeng Risaju peneliti menemukan berbagai karya 
ilmiah sebelumnya sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul: “Opu Daeng Risaju dari Bangsawan Sampai Tokoh Pergerakan 
(1930-1950)” oleh Salmah Gosse Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas 
 
26 Abdurrahman, Metode Penelitian, 25. 
27 Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar  (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2012), 212-214. 
 



































Indonesia, 2000. Skripsi ini membahas Opu Daeng Risaju sebagai seorang wanita, 
dilihat dari nilai-nilai budaya Bugis tidak dapat dianggap sebagai penyimpangan 
terhadap adat. Kegiatan politik Opu Daeng Risaju sesungguhnya sebagai 
implementasi dari siri' itu sendiri. Sedangkan siri' merupakan inti utama dari 
kebudayaan masyarakat Bugis. 
2. Skripsi berjudul: “Sarekat Islam di Sulawesi Selatan (Tinjauan Historis) oleh M. 
Agun Gunawan Kamal Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2017. Skripsi ini membahas  tentang Sarekat Islam yang berada 
di Sulawesi Selatan, dengan fokus penelitian mengenai pengaruh Sarekat Islam 
dalam masyarakat di wilayah Sulawesi Selatan pada tahun 1913-1915. 
3. Skripsi berjudul: “Perlawanan Terhadap NICA dan Eliminasi Orang-orang Pro 
NICA di Palopo dan Sekitarnya 1946-1950” Oleh Masita Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Hasanuddin Makassar, 2017. Skripsi ini membahas strategi perlawanan 
rakyat Luwu melawan NICA untuk mempertahankan kemerdekaaan Republik 
Indonesia, yang ingin direbut oleh Belanda kembali. Ketika pemuda melakukan 
serangan heroik terhadap tentara KNIL pada tanggal 23 Januari 1946 di Luwu, para 
pemuda juga turut menyerang dan mengeliminasi kaki tangan NICA. 
Namun semua penelitian skripsi tersebut belum ada yang membahas secara spesifik 
mengenai pergulatan Opu Daeng Risaju dalam melawan penjajahan melalui ideologi-
ideologi Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) ke tanah kelahirannya yakni Palopo dan 
sekitarnya. Opu Daeng Risaju melakukan pendekatan secara kekeluargaan kepada 
sanak saudaranya di lingkup anggota kerajaan hingga semua elemen masyarakat Palopo 
dan sekitarnya (Sulawesi Selatan) untuk turut ikut dalam pergerakan perjuangan 
melalui PSII. Oleh karena itu, pembahasan penelitian ini akan difokuskan pada 
“Pergulatan Opu Daeng Risaju Melawan Penjajahan Melalui Partai Syarikat Islam 
Indonesia (PSII) di Sulawesi Selatan 1930-1950”. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian sejarah. Alasan digunakannya 
metode ini karena metode penelitian sejarah merupakan metode yang biasa digunakan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa di masa lalu. Metode penelitian 
sejarah didasarkan pada empat tahapan, yakni: 
 




































Metode heuristik adalah langkah awal dalam penelitian untuk menemukan 
sumber, data, atau peninggalan sejarah yang diperlukan. Segala macam sesuatu 
yang terjadi atau secara tidak langsung menceritakan realitas masa lalu atau 
aktivitas-aktivitas manusia merupakan sumber sejarah. Untuk mendapatkan sumber 
data digunakan metode heuristik sebagai langkah awal yang peneliti lakukan. 
Heuristik adalah wawasan atau pengetahuan yang bertugas untuk menyelidiki 
atau meneliti sumber-sumber sejarah yang ada.28 Dalam penelitian ini 
menggunakan sumber sekunder, yaitu: 
a. Sumber Sekunder 
Penelitian skripsi ini adalah studi pustaka dengan berpedoman kepada 
beberapa sumber sekunder, sebagai berikut: 
1) Opu Daeng Risaju Pahlawan Nasional Wanita dari Sulawesi Selatan 
ditulis oleh Abdurrahman dan Linda Sunarti. 
2) Tokoh Inspiratif Bangsa ditulis oleh Ajisman dkk. 
3) Partai Syarikat Islam Indonesia ditulis oleh Valina Singka Subekti. 
4) Luwu dalam Revolusi ditulis oleh Sanusi Daeng Mattata. 
5) Sulawesi Selatan dan Pahlawan-pahlawannya ditulis oleh Lahadjidji 
Patang. 
2. Verifikasi (Kritik Sumber) 
Kritik sumber digunakan ke sumber-sumber sejarah yang didapatkan saat 
dilakukannya langkah pertama, termasuk kritik sumber primer dan sekunder. 
Harapan untuk mendapatkan fakta sejarah yang otentik dari ini. 
Verifikasi adalah kegiatan memeriksa sumber yang diperoleh untuk 
menentukan sumber yang dapat dipercaya dan keasliannya. Sumber kritik dibagi 
menjadi dua, yaitu: kritik internal dan kritik eksternal.29 
Peneliti melakukan kritik internal digunakan untuk pengujian terhadap 
kredibilitas sumber yang diperoleh. Keabsahan sejarah menjadi faktor penting 
 
28 P. K. Hugiono, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 30. 
29 Ibid., 103. 
 



































yang paling menentukan untuk membuktikan kebenaran fakta sejarah. Tujuan 
kritik internal adalah untuk mendapatkan nilai-nilai bukti nyata yang didapatkan 
dari sumber sejarah. Serta untuk menentukan dan dapat memberikan informasi 
yang diandalkan atau kredibel dari sumber sejarah yang diperoleh.30 
Kritik ekstern dengan melakukan pengujian atas keaslian atau tidaknya dalam 
sumber yang diperoleh melalui tahapan seleksi dari segi fisik sumber sejarah. 
Apabila sumber tertulis yang diteliti, maka akan difokuskan untk mendalami 
tulisan, bahasa dan kalimat. Setidaknya untuk memverifikasi keaslian semua 
sumber tersebut, sebagai berikut: kapan sumber dibuat, di mana sumber dibuat, 
oleh siapa, dan apakah sumber itu dibuat sesuai fakta sejarah.31 
Sebagai contoh peneliti mendapat sumber buku berjudul “Opu Daeng Risaju 
Pahlawan Nasional Wanita dari Sulawesi Selatan” ditulis oleh Abdurrahman dan 
Linda Sunarti dan buku berjudul Tokoh Inspiratif Bangsa ditulis oleh Ajisman 
dkk., menjelaskan tentang Biografi Opu Daeng Risaju dimulai saat beliau lahir 
di Palopo tahun 1880 dari golongan bangsawan dan wafat 10 Februari 1964. 
Merupakan perempuan bergelar pahlawan nasional yang memiliki strata 
seseorang terhormat sehingga diangkat sebagai pemimpin dalam masyarakat atas 
perjuangannya. 
3. Interpretasi (Penafsiran) 
 Interpretasi adalah upaya sejarawan dalam menafsirkan berbagai data yang 
telah didapatkan dari sumber sejarah yang diketahui. Pada tahap ini dilakukan 
percobaan dengan membandingkan data yang didapatkan sehingga ditemukan titik 
temu. Sehingga dapat menjelaskan makna yang mengandung fakta untuk 
menjawaban semua pertanyaan atau teka-teki yang ada sebelumnya. 
 Interpretasi atau tafsir sejarah disebut analisis sejarah. Memiliki arti bahwa 
deskripsi dan terminologi memiliki perbedaan dengan sintesis kesatuan. Proses 
menafsirkan sejarah, dilakukan usaha-usaha memahami terjadinya peristiwa yang 
disebabkan oleh berbagai faktor. 
 Data historis terkadang terdapat sebuah alasan yang dapat memperoleh sebuah 
 
30 Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta: Pertahanan dan 
Keamanan Pers, 1992), 21. 
31 Abdurrahman, Metode Penelitian, 59-60. 
 



































hasil dalam semua bentuk. Meskipun satu penyebab terkadang dapat membawa 
kepada tertentu, di lingkungan lain penyebab yang sama juga dapat mengarah pada 
hasil yang sebaliknya.32 Mengaitkan interpretasi dengan penelitian ini, akan 
digunakannya metode sejarah untuk analisa dan hasil informasi yang telah 
diperoleh dari sumber yang memiliki hubungan dengan pembahasan pergulatan 
Opu Daeng Risaju dalam melawan penjajahan yang terjadi di tanah kelahirannya 
yakni di Sulawesi Selatan melalui PSII untuk memperjuangkan NKRI. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
 Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah dengan 
penulisan sejarah. Historiografi merupakan tata cara penulisan, penyajian, dan 
laporan akhir dari hasil penelitian sejarah. Pada tahap awal penulisan menyajikan 
gambaran jelas tentang proses penelitian. Dari awal (tahap perencanaan) sampai 
akhir (menyimpulkan dan kesimpulan).33 Pada tahap penulisan harus dikerahkan 
semua kemampuan daya berpikir, tidak hanya keterampilan dalam menulis dengan 
menggunakan catatan atau kutipan. Tetapi harus menggunakan pemikiran yang 
kritis. Seorang sejarawan harus dapat menghasilkan sebuah karya utuh atau lengkap 
yang dikenal sebagai "historiografi".34 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan garis besar dalam struktur pembahasan penelitian ini 
dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman gambaran umum dalam penelitian ini. 
Penjelasan bab I-V bukan ringkasan dari keseluruhan pembahasan disetiap bab dari 
penelitian skripsi ini, melainkan uraian penjelasan hubungan antar bab. 
Dibawah ini dipaparkan secara lebih detail dan jelas mengenau uraian 
pembahasannya. Secara sistematika hasil penelitian terdiri dari pendahuluan, isi, dan 
penutup. 
Bab I adalah bab yang berisi pendahuluan. Melalui bab I diharapkan dapat 
memberikan gambaran umum secara jelas tentang seluruh runtutan penulisan sebagai 
dasar untuk pembahasan pada bab selanjutnya. Bab I yang mencakup latar belakang 
 
32 Ibid., 65. 
33 Ibid., 79. 
34 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Jakarta: Ombak, 2007), 156. 
 



































masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 
kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II membahas biografi atau latar belakang keluarga dan masa kecil Opu Daeng 
Risaju. Akan dijelaskan tentang riwayat kehidupan Opu Daeng Risaju dari lahir hingga 
wafat. Serta diuraikan darimana Opu Daeng Risaju berasal, Pendidikan, dan semua hal 
yang berkaitan dengan riwayat hidup Opu Daeng Risaju. Seperti status kedudukan 
dalam masyarakat dilanjut awal mula pergerakan beliau, dan harus menerima sanksi 
adat (Majjulekkai Pabbatang). 
Bab III menjelaskan tentang awal berdirinya PSII di Sulawesi Selatan dan apa saja 
yang melatar belakanginya. Dalam bab ini juga dijelaskan ideologi atau visi misi yang 
dibawa oleh PSII untuk perjuangan bangsa Indonesia khususnya rakyat Sulawesi 
Selatan. Serta dijelaskan dampak atau manfaat adanya PSII di Sulawesi Selatan. Pada 
pembahasan terakhir bab ini adalah Peran Opu Daeng Risaju dalam PSII Sulawesi 
Selatan adalah sebagai ketua PSII cabang Palopo tahun 1930 dan memberikan doktrin 
ideologi partai ke daerah-daerah sehingga berdirinya PSII di Bajo, Belopa, Malangke, 
Malili, Suli dan Patampanua. 
Bab IV akan menjelaskan perjuangan Opu Daeng Risaju dalam melawan 
penjajahan melalui PSII. Diawali dengan tahun 1930-1942 merupakan periode-periode 
terakhir penjajahan Belanda. Dilanjutkan perlawanan Opu Daeng Risaju terhadap 
pendudukan Jepang pada tahun 1942-1945. Hingga masa mempertahankan 
kemerdekaan melawan NICA yang ingin merebut kembali Indonesia di tahun 1946-
1950. 
Bab V atau bab terakhir akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan isi 
bab I-IV. Kemudian dalam bagian paling akhir bab ini akan berisi saran-saran. 
  
 
































BIOGRAFI OPU DAENG RISAJU 
 
A. Latar Belakang Keluarga 
Opu Daeng Risaju dilahirkan di Palopo Luwu tahun 1880. Palopo merupakan kota 
pelabuhan penting di daerah Teluk Bone. Kedatuan Luwu berpusat di Kota Palopo, 
secara kultural kerajaan yang disegani dan dihormati oleh masyarakat Sulawesi Selatan. 
Terlahir dengan nama Famajjah. Ayahnya bernama Muhammad Abdullah To Bareseng 
dan ibunya bernama Opu Daeng Mawellu. Rupanya darah kebangsawanan 
diperolehnya dari ibunya, karena ibunya Opu Daeng Mawellu adalah keturunan 
langsung (cicit) Raja Bone XXII La Temmasonge Matimoeri Malimongeng. 
memerintah dari tahun 1749-1775, dari perkawinannya dengan Sitti Itabubah putri 
Syekh Yusuf Tajul Italwatiy Al Makassari. La Temmasonge Matimoeri Malimongeng, 
kakek buyutnya adalah putra Raja Bone ke 16 La Patoa Matanna Tikka Mitinioe Ri 
Nagauleng memerintah dari tahun 1696-1714, terlahir dari perkawinannya dengan We 
Ummu Datu Larompong, putra Datu Luwu Matinioe Ri Tompotikka. Garis silsilah 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Opu Daeng Risaju adalah seorang bangsawan dari 
lapisan masyarakat. Atas dasar status sosialnya dalam masyarakat Luwu, ia mendapat 
titulahir baru, setelah menikah ia memakai nama Opu Daeng Risaju.35 
Rakyat Luwu menganggap gelar Opu merupakan identitas luhur kebangsawanan 
diserahkan kepada seseorang yang telah menikah. Gelar Opu diberikan kepada 
seseorang yang secara struktural menempati jabatan di lingkungan Birokrasi Kerajaan, 
seperti Opu Pabbicara, Opu Patimuran, Opu Balimante, dan lain sebagainya. Sebagai 
bangsawan Opu Daeng Risaju mendapat tempat khusus dalam masyarakat sama halnya 
para bangsawan berpangkat tinggi lainnya. Meskipun tidak menempati jabatan dalam 
kerajaan, tetapi gelar Opu yang disandang Opu Daeng Risaju menempati kedudukan 
terhormat di mata masyarakat Luwu. Dengan gelar tersebut memudahkan Opu Daeng 
Risaju dalam bergerak secara bebas kemanapun dan dapat menemui semua orang dari 
semua kalangan masyarakat.36  
 
35 Abdurrahman dan Sunarti, Opu Daeng, 1. 
36 Ibid. 
 



































Opu Daeng Risaju tidak pernah mengenyam dunia pendidikan sekolah formal, 
karena hanya diajarkan pendidikan agama sejak kecil oleh pengasuhnya. Di masa kecil 
waktunya dihabiskan untuk belajar mengaji Al Qur’an tamat hingga 30 juz. Opu Daeng 
Risaju juga mempelajari tentang pendidikan adat istiadat tradisi tanah Luwu dari 
pengasuhnya. Serta menimba ilmu mengenai Fiqih (ilmu hukum), Nahwu , Sharaf dan 
Balaghah dari beberapa guru agama dan kyai Luwu tepatnya di Sabang Paru. 
Pemahamannya mengenai Nahwu, Sharaf dan Balaghah adalah kepandaian dalam 
analisis ilmu agama yang lebih .37 
Pembelajaran yang diajarkan dari tindak tanduk, sikap dan cara bergaul dengan 
gadis bangsawan. Selain diajarkan tentang kepemimpinan, bergaul, tutur kata dan 
memerintah masyarakat pada umumnya. Mereka dituntut untuk selalu menunjukan 
keluhuran budi yang menimbulkan empati (kepedulian) terhadap sesama. Seperti tutur 
pepatah "rilebbiremmui ittelo maegae naiya ittelo sibatue", artinya diutamakan telur 
yang banyak dari pada telur sebutir. "Telur" mengacu kepada masyarakat luas, maka 
kepentingan rakyat lebih diutamakan daripada kepentingan perorangan atau individu.38 
Perempuan dalam masyarakat Bugis memiliki hak dan kewajibannya masing-
masing. Seorang wanita Bugis memiliki dua kewajiban, yang satu adalah ibu yang 
shalih dan suci, dan yang kedua adalah bendahara yang jujur, hemat dan pandai, serta 
membantu suaminya untuk berjuang demi kehidupan sepenuhnya. Selain kewajiban, 
perempuan Bugis juga memiliki hak dua macam yang pertama menjadi tanggungan, 
memperoleh jaminan sepenuhnya penuh untuk martabat yang tinggi atas kesucian dan 
kehormatannya dari orang tua, saudara dan suaminya, dan kedua dinobatkan oleh rakyat 
melalui persetujuan majelis hadat sebagai pelopor (dulung) untuk menggapai keamanan 
dan kemakmuran.39 
Hak dan kewajiban perempuan Bugis bukan hanya mencakup aktivitas di dalam 
keluarga, tetapi juga aktivitas eksternal, yaitu tampil di luar keluarga dalam bentuk 
aktivitas sosial. Dalam hal ini, perempuan Bugis dapat menjadi pionir dalam mencapai 
kemakmuran dan keamanan bagi masyarakat, misalnya menjadi perintis pemerintahan 
 
37 Ajisman et al., Tokoh Inspiratif Bangsa (Jakarta: Direktorat Sejarah Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 313. 
38 Abdurrahman dan Sunarti, Opu Daeng, 2. 
39 Andi Ima Kesuma dan Irwan, Perempuan Bugis: Dinamika Aktualisasi Gender di Sulawesi Selatan (Makassar: 
Universitas Negeri Makassar, 2015), 327. 
 



































raja (mancaji dulung wanuae), dan menjadi perintis peperangan sebagai seorang dalam 
perburuan dan penggerak kaum tani. Melihat hak dan panglima (mancaji dulung 
riammu surengge), menjadi pelopor kewajiban di atas, maka Opu Daeng Risaju 
berjuang sesuai dengan hak dan kewajibannya sebagai wanita Bugis.40 
Opu Daeng Risaju tidak mengenyam pendidikan formal, meskipun keluarga dari 
bangsawan Luwu. Pada awalnya buta huruf, kecuali aksara Bugis.41 Walaupun tidak 
pernah mengikuti sekolah umum, ia memiliki antusias tinggi untuk bisa membaca dan 
menulis huruf latin. Kemahirannya dalam membaca dan menulis huruf latin 
diporelehnya dari belajar mandiri melalui bantuan saudaranya yang pernah merasakan 
sekolah formal bernama Mudehang. Meski Opu Daeng Risaju tidak mengecap 
pendidikan formal, beliau tetap bersemangat yang memajukan pendidikan masyarakat 
umum.42 
Kedudukan ayah Opu Daeng Risaju adalah seorang bangsawan dan ulama 
berpengaruh di daerahnya. Sehingga dari ayahnya nilai-nilai kerakyatan tertanam dalam 
dirinya. Ayahnya juga beraktifitas dagang hingga ke Bone. Posisi ayahnya ini sangat 
memungkinkan Opu Daeng Risaju mempunyai hubungan erat dengan masyarakat.43 
Keluarga Opu Daeng Risaju sarat dengan nilai-nilai Islam. Ajaran Islam sudah 
dibekalkan sejak dini bebarengan dengan pendidikan adat istiadat dan tradisi kerajaan 
Luwu. Bagi masyarakat Luwu masa itu syariat Islam merupakan bagian dari 
pangngadereng (nilai-nilai dalam masyarakat bugis) yang menjadikan kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Sehingga norma-norma atau aturan agama Islam 
tertanam dan membaur dalam kehidupan Opu Daeng Risaju yang menjadi dasar 
perjuangan dan menegakan kehidupan yang berkeadilan.44 
Pengetahuan Islam Opu Daeng Risaju yang lebih luas dibandingkan dengan 
pendidikan umumnya, membuat Opu Daeng Risaju mempunyai kemahiran menulis 
arab dan lontara.45 
 
40 Barbara Andayana, Gender, Islam, dan Diaspora Bugis di Riau-Lingga: Sebuah Kajian Sastra Historis 
(Makassar: Ininnawa, 2010), 58. 
41 Mukhlis et al.,  Politik Kekuasaan, dan Kepemimpinan di Desa (Ujung Pandang: Universitas Hasanudin, 1985), 
73. 
42 Abdurakhman, Arif P. et al., Sejarah Indonesia (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), 42. 







































Tidak bernasib sama dengan tokoh perempuan lainnya, seperti Dewi Sartika, Raden 
Ajeng Kartini, Maria Walanda Maramis, dan Rasuan Said, serta Dewi Sartika yang 
mengenyam pendidikan formal. Opu Daeng Risaju tidak merasakan duduk di bangku 
sekolahan formal. Sesuai tradisi anak gadis Luwu pada saat itu umumnya hanya 
memperoleh pendidikan agama dan mengaji Al-Quran.46 
Sebagai anak seorang bangsawan, Opu Daeng Risaju memiliki hubungan luas 
dengan lingkungan kerajaan, dan sebagaimana lazimnya anak gadis bangsawan, Opu 
Daeng Risaju belajar menari di istana. Tarian tersebut berfungsi untuk menyambut 
kedatangan tamu kerajaan. Dengan kemampuan menari ini, Opu Daeng Risaju memiliki 
wawasan yang mendalam mengenai adat istiadat dan tradisi seni kerajaan Luwu.47 
Pendidikan dasar yang didapatkannya memang tidak setinggi ilmu agama yang 
dimilikinya. Karena disebabkan pandangan masyarakat tradisional terhadap pendidikan 
untuk anak gadis yang terbatas dan dianggap cukup dengan kepandaian menulis dan 
membaca huruf latin saja. Hal serupa dialami juga oleh Opu Daeng Risaju yang 
pengetahuan ilmu agamanya melampaui kepandaiannya dalam wawasan umum.48 
Setelah beranjak dewasa Opu Daeng Risaju dinikahkan dengan seorang ulama dari 
Bone yaitu Haji Muhammad Daud, pernah bertempat di Mekkah. H. Muhammad Daud 
adalah anak dari rekan dagang Muhammad Abdullah To Bareseng (Ayah Opu Daeng 
Risaju). Haji Muhammad Daud didaulat sebagai imam masjid istana Kerajaan Luwu 
karena menikahi anggota keluarga bangsawan. H. Muhammad Daud memiliki 
pengetahuan luas mengenai agama Islam. Pada waktu itulah Opu Daeng Risaju 
mendapatkan gelarnya yakni Opu, karena sudah menikah sesuai dengan tradisi 
masyarakat Luwu.49 
 
B. Status kedudukan Opu Daeng Risaju dalam Masyarakat 
Stratifikasi sosial adalah suatu sistem yang membedakan antara individu dengan 
kelompok dalam suatu masyarakat, sistem ini menempatkan mereka dalam kategori 
sosial yang berbeda menurut hierarkis dan membuat hak dan kewajiban menjadi 
 
46 Abdurrahman dan Sunarti, Opu Daeng, 4. 
47 Ibid. 
48 Ajisman et al., Tokoh Inspiratif, 314. 
49 Ibid. 
 



































berbeda antar individu dengan individu lain pada satu level dengan level lainnya.50 
Perbedaan antara masyarakat atau penduduk yang terbagi dalam tingkatan stratifikasi 
yang diwujudkan sebagai kelas rendah, sedang, dan tinggi, biasa disebut dengan sistem 
stratifikasi sosial. Landasan inti dari sistem stratifikasi sosial ialah ketimpangan 
distribusi hak dengan kewajiban, dan individu dengan kelompok dalam sistem sosial 
memiliki tanggungjawab masing-masing.51 Klasifikasi kategori-kategori ini didasarkan 
pada dimensi kekuasaan, hak istimewa, dan prestise, berdasarkan tingkatan yang lebih 
tinggi dalam sistem sosial tertentu.52 Dapat terjadi stratifikasi sosial karena disebabkan 
oleh pembagian (subdivisi) kelas-kelas sosial dalam masyarakat. Strata (kelas) orang 
yang mempunyai status yang sama dalam satu urutan status sosial yang bersatu disebut 
kelas sosial.53 
Secara umum diyakini bahwa tingkat komunitas atau stratifikasi sosial sangat 
penting dan dapat digunakan untuk mengetahui latar belakang pandangan hidup, ciri-
ciri masyarakat atau sifat dasar. Padahal selain itu, dimungkinkan untuk mengungkap 
keterkaitan antara peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan perilaku semua aktivitas 
sosial dalam masyarakat, termasuk aktivitas dan perilaku politik.54 
Dilihat dari perspektif Sulawesi Selatan secara keseluruhan, sejak berdirinya 
kerajaan sudah dikenal kelas sosial atau hierarki yang berlaku dalam masyarakat. 
Dengan kelas sosial masyarakat, sangat memungkinkan untuk membedakan keturunan 
raja atau bangsawan dari orang biasa. Penentuan ini merupakan hasil dari identifikasi 
kriteria dan latar belakang yang berlaku untuk masyarakat. Begitu pula dengan 
perbedaan status dalam masyarakat Luwu yaitu stratifikasi sosial masyarakat akan 
dilihat dari perspektif latar belakang kehidupan dan individu atau kelompok yang ada 
di dalamnya. Seperti marga Luwu, terdapat perbedaan (pembedaan kelas) yaitu 
pengakuan bangsawan, to maradeka dan abdi. Ini juga merupakan titik awal untuk 
pengangkatan atau penggantian datu (raja).55 
 
50 Indianto Muin, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 2004), 48. 
51 Binti Maunah, “Stratifikasi Sosial dan Perjuangan Kelas dalam Perpektif Sosiologi Pendidikan” Ta’allum 
Vol.03, No.01, 2015, 20. 
52 M.Z. Lawang Robert, Teori Sosiologi Mikro dan Makro Jilid 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 42. 
53 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1999), 5. 
54 Made Pidarta, Landasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), 35. 
55 Makmur, Refleksi Stratifikasi Sosial Masyarakat Bugis Pada Situs Kompleks Makam Kalokkoe Watu Soppeng, 
Walennae, Volume 14, Nomor 1, 2016, 37-44. 
 



































Menurut Shelly Errington, perbedaan status masyarakat di Sulawesi Selatan 
khususnya Kota Luwu didasarkan pada darah yang mengalir ke masyarakat. Selain itu, 
perbedaan juga didasarkan pada asal muasal keturunan atau kelahiran, serta asumsi atau 
mitos tentang dewa yang turun dari langit. Dari darah Tuhanlah masyarakat multi-level 
terbentuk, karena aristokrasi seseorang ditentukan oleh rasio aliran darah Tuhan dalam 
tubuh manusia strata atas dan rasio pencampuran darah manusia biasa.56 Argumen ini 
menunjukkan bahwa keadaan tinggi dan rendah yang melekat pada seseorang akan 
tergantung pada tingkat atau persentase darah suci yang mengalir di tubuhnya. Oleh 
karena itu, untuk menentukan tingkatan atau persentase bangsawan atau bangsawan 
dalam masyarakat Luwu, titik awalnya akan ditentukan atau ditentukan oleh orang tua 
atau latar belakang keturunannya. 
Atas dasar dan sudut pandang ini, juga menentukan posisi seseorang di Luwu. 
Karena secara otomatis akan menempati (berpotensi) menduduki posisi pemimpin 
formal dan informal dalam politik. 
Menurut Friedercy, kelas sosial di Sulawesi Selatan pada dasarnya hanyalah dua 
kelas utama. Yaitu Anak Karung dan Maradeka. Menurutnya Ata hanyalah lapisan 
kedua.57 Namun dalam masyarakat Luwu, pemisahan status nampaknya sangat ketat. 
Sehingga pada akhirnya perbedaan status dan status antara Bangsawan, Maladeka dan 
Atta sangat kentara. 
Di antara golongan-golongan dalam masyarakat Luwu, kedudukan dan status Opu 
Daeng Risaju dalam masyarakat Luwu merupakan golongan bangsawan. Agar dapat 
melihat secara jelas dan dapat memberikan gambaran kepada kita tentang status dan 
status Opu Daeng Risaju dalam masyarakat Luwu, maka perlu didasarkan pada garis 
keturunan dari keturunan Opu Daeng Risaju sendiri. 
Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa garis keturunan Opu daeng Risaju di 
masyarakat tergolong kelas tertinggi dalam masyarakat. Begitu pula jika melihat 
kedudukan dan strata Opu Daeng Risaju serta struktur masyarakat Luwu. 
Berbicara tentang kebangsawanan dan kepemimpinan pada masa lampau, pada 
dasarnya tidak terlepas dari sistem hirarki yang berlaku dalam masyarakat, baik itu pada 
 
56  Shelly Errington, Siri, Darah dan Kekuasaan Kerajaan Luwu Zaman Dahulu, (Makassar: Yayasan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan: 1977), 12. 
57 Mattulada, Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar: Hasanuddin University Press, 
1998), 75-88. 
 



































masyarakat tradisional Indonesia secara umum, maupun yang berlaku pada masyarakat 
Sulawesi Selatan khususnya, termasuk di dalamnya daerah Luwu.58 
Dalam masyarakat Sulawesi Selatan, hierarki perbedaan ditentukan oleh strata 
kedudukan status kekayaan dan kekuasaan. Pengakuan publik ataupun secara pribadi 
bergantung pada perbedaan yang telah melekat di individu masing-masing. Karena 
kedudukan dengan kekuasaan dan kekayaan membawa pengakuan di masyarakat 
sebagai individu yang disegani. Bahkan kedudukan tersebut dapat menjadikan pada 
pangkat pemimpin.59 
Penentuan lapisan masyarakat Luwu dari status dan kedudukan terdiri dari, to 
manurung adalah lapisan pertama adalah bangsawan keturunan. To maradeka 
merupakan lapisan kedua bagi orang-orang pada umunya atau masyarakat biasa. Ata 
atau hamba sahaya merupakan lapisan ketiga yang mengabdi kepada para bangsawan.60 
Oleh sebab itu, penentuan dan pengangkatan pemimpin harus didasari pada darah 
kebangsawanan yang mengalir dalam dirinya. Misalnya, Opu Daeng Risaju mendapat 
pengakuan dari masyarakat pada dirinya dilatar belakangi oleh darah bangsawanannya. 
Dapat dilihat ketika beliau dilantik menjadi ketua PSII cabang Palopo. 
Opu Daeng Risaju menjalankan tugas kepemimpinannya, selain menjadi 
bangsawan, beliau memiliki bakat tersendiri. Memiliki kemampuan dalam mengobati 
penyakit cacar, dan resep atau ramuan “kepintaran” dalam bahasa bugis disebut 
"pappitajang ati". Selain itu, Opu Daeng Risaju memiliki tanggungjawab besar terutama 
dalam upaya membebaskan hak rakyat dari penindasan penjajah. Nilai-nilai yang 
melekat dalam diri Opu Daeng Risaju dapat mengangkat dirinya ke strata seseorang 
terhormat sekaligus disegani. Sebagai bentuk penghormatan diangkatlah sebagai 
pemimpin masyarakat atau kelompok. Menurut Sarita Pawiloy, komunitas atau aliansi 
di Sulawesi Selatan memiliki konsep kepemimpinan yang didasarkan pada kharisma di 
masa lalu. Banyak kemampuan yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan rasa 
hormat dan menjadi pemimpin tim. Keberanian menghadapi gejolak kelompok yang 
 
58 Yulia Darmawaty dan Achmad Djamil, Buku Saku Sosiologi SMA (Jakarta: Kawan Pustaka, 2011), 116. 
59 Heddy Shri Ahimsa Putra dan Minawang, Hubungan Patron Klien di Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1981), 88. 
60 Mattuladda, Bugis Makassar, Manusia dan Kebudayaan  Berita Antropologi No. 16 (Makassar: Fakultas Sastra 
Universitas Hasanuddi, 1974), 31. 
 



































disertai rasa tanggung jawab yang tinggi merupakan salah satu syarat untuk 
mengangkat seorang pemimpin.61 
Penjelasan mengenai prinsip kepemimpinan di Sulawesi Selatan pada dasamya ada 
dalam diri Opu Daeng Risaju sehingga masyarakat mengangkat dan menobatkannya 
sebagai pemimpin. Kapabilitas Opu Daeng Risaju sebagai pemimpin dapat dilihat dari 
usaha dan pengorbanannya dalam pergulatan merintis kemerdekaan Indonesia. 
Dengan demikian jerih payah, usaha dan pengorbanan Opu Daeng Risaju yang 
harus keluar masuk jeruji besi pemerintah kolonial Belanda semasa hidupnya. 
Menunjukkan tanggungjawab yang diemban Opu Daeng Risaju di dalam 
memperjuangkan rakyatnya. Membuktikan status kebangsawanan dan tanggungjawab 
dalam memimpin dapat penghormatan dalam masyarakat.62 
 
C. Awal Pergerakan Opu Daeng Risaju 
Opu Daeng Risaju dan suaminya Haji Muhammad Daud kembali ke Palopo  setelah 
resmi menjadi anggota PSII Pare-pare, untuk mengenalkan dengan upaya-upaya 
mendirikan cabang PSII di Palopo. Dengan bantuan keluarga maupun para sahabat-
sahabatnya sehingga berhasil mendirikan PSII di Palopo pada tahun 1930. Ketika Opu 
Daeng Risaju bersama rekan-rekannya sedang aktif-aktifnya PSII di kawasan Palopo, 
pemerintah kolonial Belanda berupaya menghentikannya. Terjadi setelah berhasil 
mempropaganda atau menggunakan golongan adat (bangsawan dan raja-raja) sebagai 
tameng untuk membekukan gerakan PSII. Namun, upaya apapun yang dilakukan oleh 
kolonial Belanda mengalami kegagalan. Terbukti bahwa Partai Syarikat Islam 
Indonesia (PSII) mendapat sokongan yang besar dari masyarakat. Alasannya bukan 
hanya karena partai berbasis Islam, tapi juga pengaruh solidaritas antar anggota 
keluarga tidak bisa diabaikan. Seorang seringkali mendapatkan banyak dukungan dari 
dalam masyarakat, bukan karena tujuan ideologis mereka untuk menarik pendukung, 
tetapi karena status sosial dalam masyarakat, baik sebagai bangsawan dengan pengikut 
atau sebagai umat yang beriman. Orang yang terlibat dalam kehidupan keluarga besar. 
Apalagi partai tersebut mendapat dukungan dari masyarakat yang mayoritas beragama 
 
61 Sarita Pawiloy, Arus Revolusi di Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: Dewan Harian Angkatan 45 Propinsi 
Sulawesi Selatan Masa Bakti 1985-1989), 20. 
62Ajisman et al., Tokoh Inspiratif, 337. 
 



































Islam, seperti tanah Luwu. Tidak dapat dibantah, hal ini sangat membantu kiprah 
propaganda Opu Daeng Risaju..63 
Tidak lama setelah berdirinya PSII cabang Palopo, Opu Daeng Risaju mengikuti 
konferensi PSII yang diadakan di Pare-pare pada bulan April 1930. Beberapa 
perwakilan PSII juga hadir dalam pertemuan tersebut, termasuk pejabat cabang dan 
pejabat dari Panitia Pusat, seperti Haji Agus Salim dan A.M. Sangaji. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh Opu Daeng Risaju, terlebih lagi para tokoh nasional menghadiri 
pertemuan tersebut untuk menambah wawasan dan pengalaman pembangunan PSII. 
Dengan cara demikian, Opu Daeng Risaju membuka lebih banyak kesempatan untuk 
menghilangkan penjajahan dan mencapai kemerdekaan sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat melalui gerakan nasional.64 
Usai konferensi PSII yang diadakan di Pare-Pare, Opu Daeng Risaju kembali ke 
Palopo untuk bertemu dengan teman-temannya dan mengkomunikasikan hasil 
konferensi tersebut, sehingga menambah nafas pergerakan nasional dan kesadaran akan 
arti kemerdekaan. Selain itu, tanggapan Luwu terhadap kehadiran PSII meluas hingga 
ke Malangke yang terletak di bagian utara Palopo. Pada awal abad ke-17, ketika Datuk 
Sulaiman pertama kali membawa Islam ke negara tersebut, Malangke, termasuk 
tempat-tempat seperti Masamba, adalah ibu kota Kerajaan Luwu. Sepulang dari 
Kongres PSII di Pare-Pare, tidak berapa lama Opu Daeng Risaju bertahan di Palopo, 
tokoh masyarakat Malangke mengundangnya untuk mendirikan cabang PSII di sana.65 
Sumber lain mengatakan, setelah Opu Daeng Risaju menghadiri konferensi PSII di 
Pare-pare lalu pergi ke Malangke untuk mendirikan cabang PSII di sana. Opu Daeng 
Risaju memilih daerah Malangke sebagai daerah pertama yang mendirikan cabang PSII 
karena sebagian besar keluarganya ada di sana, misalnya suami saudaranya bernama 
Opu Daeng Ringai berasal dari Malangke.66  
Opu Daeng Risaju menghabiskan 15 hari di Malangke untuk mendaftar menjadi 
anggota partai. Kemudian dibentuk cabang PSII di Malangke, artinya partai telah 
berkembang dan jumlah pengikutnya juga bertambah. Saat itu, Malangke merupakan 
 
63 Ibid., 363. 
64 Harun Kadir, et al., Sejarah Daerah Sulawesi Selatan  (Jakarta: Depdikbud, 1978), 82. 
65 Syamsul Alam, “Opu Daeng…”. 
66 Ajisman et al., Tokoh Inspiratif, 364. 
 



































masuk kedalam onder afdeling Masamba yang dipimpin oleh seorang controleur. 
Melalui laporan dari mata-mata musuh kabar tentang pendirian cabang PSII di 
Malangke dan kehadiran Opu Daeng Risaju sampai ke Controleur Masamba. Kabar 
tersebut membuat Contrôleur Masamba sangat marah, karena sejak berdirinya PSII 
cabang Palopo dan kepemimpinan Opu Daeng Risaju dianggap sebagai ancaman 
kepada pemerintah kolonial Belanda di wilayah Luwu. Controleur Masamba akhirnya 
datang ke daerah Malangke dan menangkap menangkap Opu Daeng Risaju bersama 
sekitar 70-an anggota partai. 
Controleur Masamba datang untuk menangkap Opu Daerang Risaju, ketika sekitar 
70 anggota partai ditangkap. Itu kemudian diangkut ke Masamba dengan dua mobil. 
Namun, anggota partai lain yang ditahan dibebaskan keesokan harinya karena dianggap 
tidak bersalah. Hanya Opu Daeng Risaju yang ditahan dan kemudian dipenjarakan di 
penjara Masamba.67 
Opu Daeng Risaju dituduh menghasut serta menyebarkan kebencian di lapisan 
masyarakat terhadap pemerintah. Sementara itu, sumber lain menyebut Opu ditangkap 
karena masuk ke kawasan Masamba tanpa izin pemerintah, belum lagi mendata anggota 
PSII yang terdaftar. Akibat tuduhan tersebut, Opu Daeng Risaju mendapat hukuman 
penjara selama 13 bulan kurungan. Karenanya, Opu Daeng Risaju tercatat sebagai 
wanita pertama yang dipenjara oleh pemerintah kolonial karena masalah politik.68 
Tindakan pemerintah kolonial bertujuan untuk mengurangi aktivitas Opu Daeng 
Risaju dan perkembangan PSII. Gagasan ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
masyarakat Luwu yang sebagian besar beragama Islam secara alami mendukung penuh 
ormas Islam, dan pengaruh Opu Daeng Risaju sebagai tokoh sentral dianggap sangat 
penting bagi perkembangan PSII. Nyatanya, setelah penangkapan ini, nama Opu Daeng 
Risaju semakin terkenal di seluruh wilayah Luwu. Selain itu, masyarakat Bugis 
Makassar diketahui memiliki rasa persatuan yang tinggi, sehingga peristiwa ini tidak 
melemahkan suasana, tetapi justru mengintensifkan suasana politik, khususnya bagi 
anggota partai. 
 
67 Ibid., 364-365. 
68 Lahadjdji Patang, Sulawesi dan, 45. 
 



































Tertangkap dan ditahannya Opu Daeng Risaju, semakin memperkuat hatinya 
dengan memperbanyak ibadah sembahyang tahajud di tengah malam. Menggunakan 
waktunya untuk memperdalam ilmu dan mengikuti berita sesrta situasi yang sedang 
berkembang. 
"...Bahwa sesungguhnya ia mendapat banyak manfaat, jika dibandingkan dengan 
kodratnya menjadi seorang penghuni rumah penjara (predeo).., justru karena ia 
dipenjarakan, maka terbukalah kesempatan untuk belajar lebih banyak, baik tentang 
cara-cara pendekatan kepada Allah, maupun tentang masalah-masalah lain seperti 
mempelajari huruf Latin dan sebagainya.... Kesempatan seperti ini jarang didapatkan di 
luar pemasyarakatan, karena hampir seluruh waktu disita untuk mengurus organisasi, 
rumah tangga, dan tugas-tugas lainnya seperti ibu rumah tangga, dan anggota 
masyarakat biasa. Karena itu, kelirulah pendapat Belanda sekiranya ada anggapan 
bahwa penjara itu adalah mereka yang diciptakan untuk kaum pergerakan dan kaum 
penuntut keadilan lain-nya..."69 
Di sisi lain, tertangkapnya Opu Daeng Risaju tidak membuat pengunduran diri 
temannya atau antusiasme anggota partainya untuk mundur. Malah semakin 
membangkitkan semangat patriarki dan kemauan menentang segala kemungkinan. 
Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri setelah menjalani masa hukumannya, berbagai 
perwakilan dan undangan berdatangan dan meminta pendirian cabang PSII di wilayah 
Luwu, seperti Malili dan Patampanua.. 
Tidak butuh waktu lama setelah melakoni masa hukuman , Opu Daeng Risaju dan 
suaminya Haji Muhammad Daud pergi ke Malili untuk publisitas dan mencoba 
mendirikan cabang PSII. Diberitakan bahwa setelah Opu Daeng Risaju menjalani 
hukumannya di Masamba, utusan simpatisan dari Maliba datang ke Masamba, 
Diharapkan Opu Daeng Risaju melanjutkan perjalanannya di Malili dan kemudian 
kembali ke Palopo (Palopo) dengan alasan kedatangannya telah memberinya petunjuk 
dan bimbingan sebelum mereka resmi menjadi cabang Partai Syarikat Islam Indonesia 
(PSII) Malili. Pada 1 Maret 1932, akhirnya Opu Daeng Risaju berhasil meresmikan 
berdirinya PSII cabang Malili. Malili merupakan ranting panai kedua yang diresmikan 
Opu Daeng Risaju sesudah ranting Malangke. Merupakan suatu bukti bahwa penjara 
tidak membuatnya taubat berpolitik, bahkan meningkatkan semangat yang berkobar 
dan cita-cita politiknya, baik Opu Daeng Risaju maupun para rekannya.70 
 
69 Moh. Hamka, Opu Daeng Risaju Srikandi Indonesia dari Bumi Sawerigading (Ujung Pandang: Universitas 
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Beberapa hari kemudian, Opu Daeng Risaju dengan suaminya Haji Muhammad 
Daud dan utusan khusus datang ke daerah Patampanua untuk menjemputnya. Mereka 
meninggalkan Malili dengan menelusuri Teluk Bone bagian timur dan akhirnya sampai 
di Kabupaten Patampanua. Ketika berada di kawasan Patampanua, kepala daerah 
Patampanua pernah mendapat instruksi dari pemerintah kolonial untuk mengawasi 
kegiatan Opu Daeng Risaju di wilayahnya, karena termasuk orang yang sangat 
berbahaya dan berpengaruh. Setelah kepala distrik Patampanua mengetahui kegiatan 
Opu Daeng Risaju dan kedatangannya adalah untuk melakukan propaganda dan sedang 
giat-giatnya memperkenalkan ideologi partai serta dianggap menghasut rakyat untuk 
membangkang terhadap pemerintah kolonial, dengan itu kepala distrik Patampanua 
datang untuk menangkapnya. Opu Daeng Risaju ditangkap bersama suaminya Haji 
Muhammad Daud karena dianggap sangat membahayakan keamanan, keutuhan serta 
stabilitas pemerintah Kolonial. Mereka berdua kemudian dibawa ke Kolaka.71 
Mengenal suami istri ini dicap berbahaya, maka langsung diantar ke daerah Palopo 
dengan pengawalan sangat ketat yang dilakukan oleh pemerintah kolonial. Tanggal 17 
Maret 1932, Opu Daeng Risaju meninggalkan daerah Kolaka menuju Palopo dengan 
menumpangi kapal laut. Karena dianggap orang berbahaya dan berbagai pertimbangan 
yang ada maka dalam perjalanan tersebut diambil tindakan untuk memborgol 
(merantai) kedua tangan suami istri tersebut. Pasangan tersebut diantar ke Palopo dalam 
keadaan tangan dirantai.72 Pemerintah Belanda memperlakuan Opu Daeng Risaju 
beserta suaminya seperti anjing yang dirantai.73 
Kabar mengenai perlakuan terhadap Opu Daeng Risaju bersama H. Muhammad 
Daud. Pendaratannya di pelabuhan Palopo dalam keadaan diborgol sempat membuat 
gempar pemangku adat Luwu. Opu Balirante salah seorang anggota adat Luwu yang 
mempunyai hubungan darah dengan Opu Daeng Risaju (ibu Opu Balirante adalah 
saudara sepupu dengan ayah Opu Daeng Risaju). Mereka muak atas penghinaan dan 
perlakuan terhadap Opu Daeng Risaju. Karena seorang bangsawan diperlakukan 
demikian tidaklah pantas. Opu Balirante memprotes keras pemangku adat dan kolonial 
Belanda dengan ancaman "Kalau Opu Daeng Risaju beserta suaminya mendarat di 
Palopo dalam keadaan dirantai, saya akan meletakkan jabatan." Berkat ancaman Opu 
 
71 Lahadjdji Patang, Sulawesi dan, 45. 
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73 Wiwiek P. Yoesoef, Pahlawan Wanita Daerah Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: BK&NT, 1983), 7. 
 



































Balirante, sehingga pasangan tersebut dilepaskan rantai tangannya ketika menginjak 
daratan Palopo. Selanjutnya Opu Balirante berjanji kepada asisten residen Belanda di 
Luwu dan Dewan Adat akan membujuk saudara misannya, agar menghentikan 
aktivitas-aktivitas politiknya.74 
Dengan demikian, Opu Daeng Risaju telah menghadapi berbagai tantangan dan 
rintangan dari pihak Belanda dalam usaha propaganda partainya yang sekaligus 
merintis kemerdekaan bangsa Indonesia. Namun, nampaknya akan menghadapi 
rintangan lebih berat lagi dari pemerintah kerajaan beserta adatnya, seperti ketika beliau 
dipanggil ke istana kedatuan untuk menghadap Datu dan para anggota adat. Disebabkan 
Opu Daeng Risaju menolak bujukan Datu dan para anggota dewan adat untuk 
menghentikan kegiatannya di PSII, mengakibatkan Opu Daeng Risaju dijatuhi "Sangsi 
Adat".75 
 
D. Sanksi Adat dan Melanggar Larangan (Majjulekkai Pabbatang) 
Sebagai perempuan yang lahir dari lingkungan keluarga bangsawan suku Luwu. 
Tentu saja terikat dengan syarat-syarat adat, namun tidak menghalangi Opu Daeng 
Risaju untuk ikut serta dalam perjuangan nasional melawan penjajah. Suatu hari, Opu 
Daeng Risaju dipanggil ke istana dan muncul di depan Datu dan dewan adat. Datu Luwu 
Andi Kambe Daeng Risompa memintanya supaya Opu Daeng Risaju menghentikan 
kegiatan partai. Namun, seperti dijelaskan di bawah ini, Opu Daeng Risaju dengan tegas 
menanggapi tuntutan Datu Luwu dan Dewan Adat.: 
“Selama saya masih mengucapkan kalimat Syahadat selama itu saya tidak akan keluar 
dari organisasi Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII), apa yang saya lakukan dimana-
mana selama ini hanyalah perintah Tuhan, Amar Ma'ruf Nahi Mungkar.”76 
Datu menjawab, setelah mendengar perkataan Opu Daeng Risaju dengan lantang 
menanggapi permintaan Datu Luwu dan dewan adat: 
“Sebenarnya tak ada urusan kami untuk mencampuri urusanmu kecuali bahwa dalam 
tubuhmu terdapat darah daging nenek moyang kami. Kalau kamu diperlakukan tidak 
sesuai dengan derajat kebangsawananmu tentu kami akan turut terhina. Karena itu 
kasihanilah kami dan tinggalkan partaimu.”77 
 
74 Ajisman et al., Tokoh Inspiratif Bangsa, 370. 
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Dengan suara tegas Opu Daeng Risaju menjawab penjelasan Datu Luwu dan Dewan 
Adat: 
“Kalau hanya dengan adanya darah daging bangsawan dalam tubuhku lalu saya harus 
meninggalkan partai, lebih baik saya menanggalkan darah daging bangsawan itu.” 
Kemudian Opu Daeng Risaju membuka peniti kebayanya dan berkata: “dimana darah 
daging bangsawan itu disini, irislah! supaya Datu dan Adat tidak perlu terhina jika saya 
diperlakukan tak sepantasnya.”78  
Setelah Opu Daeng Risaju berkata tersebut, bukannya tidak menghormati Datu dan 
aggota adat, tetapi dapat dipahami karena Datu Luwu dan Dewan Adat berbuat 
demikian semata-mata didesak oleh mayoritas anggota adatnya yang telah berorientasi 
kepada kolonial Belanda. 
Datu Luwu mengambil tindakan atas sikap Opu Daeng Risaju tersebut. Dewan adat 
dengan paksa menanggalkan tahta kebangsawanan Opu Daeng Risaju sebagai 
pengganti darah daging yang ditawarkan. Sejak saat itu anggota dewan adat tidak 
memanggilnya Opu Daeng Risaju lagi, sebagaimana seperti orang Luwu yang bukan 
dari keturunan bangsawan atau rakyat pada umumnya. Karena rakyat yang telah 
mengagumi dan menghormatinya tetap memanggilnya seperti gelarnya semula. 
Meskipun gelar bangsawanannya telah dicopot Opu Daeng Risaju tetap 
melanjutkan perjuanganya. Tidak memperlihatkan reaksi kecewa justru merasa puas 
disebabkan gelar disisi Allah jauh lebih mulia daripada gelar disisi manusia. Dalam diri 
Opu Daeng Risaju timbul patriotisme dan nasionalisme untuk memperjuangkan 
kepentingan bangsanya yang tertindas. Meskipun harus merelakan kenikmatan para 
bangsawan dan harus meninggalkan tahta kebangsawanannya demi perjuangaannya. 
Kemudian beliau segera membaur bersama kehidupan masyarakat yang dicintainya. 
Wilayah Sulawesi Selatan secara umum, terutama Luwu seseorang yang memiliki 
gelar bangsawanan memiliki derajat lebih tinggi dan sangat berpengaruh. Sekalipun 
orang buta huruf dapat diangkat seabagai pejabat. Misalnya, kepala distrik atau kepala 
wanua (Kampung), minimalnya terhindari dari "Herendies" atau suatu pekerjaan paksa, 
ronda atau membersihkan jalanan. Pencopotan gelar Opu Daeng Risaju berdampak ke 
ketiga anak laki-lakinya tidak lagi terbebas dari "Herendies".79 
 
78 Abdurrahman dan Sunarti, Opu Daeng, v. 
79 Ajisman et al., Tokoh Inspiratif, 373. 
 



































Upaya Belanda dan Dewan Adat tetap berlanjut. Selang berapa lama setelah 
pencopotan gelar kebangsawanan Opu Daeng Risaju. Pihak colonial dan mencampuri 
dan mengacaukan urusan rumah tangga Opu Daeng Risaju dengan H. Muhammad 
Daud. Opu Deang Risaju dipaksa untuk bercerai dengan suaminya yang telah hidup 
bersama selama lebih 25 tahun dalam suka dan duka. Haji Muhammad Daud selaku 
imam di masjid Jami Palopo ditekan dan diintimidasi oleh Dewan Adat bersama 
kolonial agar mau menceraikan Opu Daeng Risaju tetap dengan partainya.80 
Haji Muhammad Daud berupaya membujuk istrinya agar tidak terlalu melawan 
Belanda dan menghentikan aktivitas politiknya. Namun, Opu Daeng Risaju memilih 
tetap bercerai dengan suaminya daripada harus menghentikan perjuangan partainya. 
Opu Daeng Risaju rela mengorbankan kepentingan pribadinya demi kecintaannya 
dalam PSII dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.81 
Opu Daeng Risaju merelakan gelar luhurnyanya, dan terdesak harus bercerai 
dengan suaminya. Suatu tekanan batin yang dialaminya, oleh karena keharmonisan 
rumah tangganya turut terganggu. Penguasa Belanda dan anggota adat belum puas 
dengan penanggalan gelar dan tekanan pribadinya. Melakukan berbagai usaha untuk 
memadamkan jiwa gelora perjuangan Opu Daeng Risaju dan rekan-rekannya. Akan 
tetapi saat itu PSII telah tumbuh dan berkembang di berbagai daerah terutama di Luwu. 
Irama perjuangan serentak akan tumbuhnya kesadaran rakyat untuk memerdekakan 
bangsanya dari cengkeraman imperialisme dan kolonialisme.82 
Perceraian tidaklah berdampak berarti bagi Opu Daeng Risaju. Bahkan merasa lebih 
leluasa dalam membangun partainya. Sehingga dalam waktu singkat ideologi dan 
semangat PSII telah menyebar luas hingga ke pelosok desa di wilayah Luwu. Memiliki 
kader-kader bangsa yang kelak akan melindungi bangsanya dari berbagai penindasan 
dari penjajahan. Bahkan tahun 1933 beliau diundang ke Jawa untuk menghadiri kongres 
(majelis taklim) PSSI di Batavia (sekarang Jakarta), sebagai wakil dari cabang Palopo.83 
Masa itu, bagi masyarakat Sulawesi Selatan berangkat ke Jawa adalah sesuatu yang 
langkah yang sangat istimewa dan luar biasa. Dikarenakan jarak yang tidak dekat dan 
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ongkos perjalanan tergolong mahal. Untuk membiayai kedatangannya ke Jawa, Opu 
Daeng Risaju menjual asset harta bendanya yang tersisa membiayai kegiatan PSII dan 
bantuan dari sahabat-sahabat yang mampu. Opu Daeng Risaju menjual rumahnya yang 
beralamat di Jalan Landau dan beberapa petak tanahnya. Sehingga praktis tidak 
memiliki apa-apa lagi untuk sumber hidupnya bersama anak-anaknya kelak.84 
Usai konferensi, Opu Daeng Risaju dan beberapa perwakilan lainnya mengunjungi 
beberapa kota-kota penting di Tanah Jawa untuk menambah wawasan pengetahuan dan 
pengalaman. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa setelah menghadiri kongres 
dan mengamati beberapa kota penting di Jawa. Opu Daeng Risaju semakin yakin akan 
cita-cita partai dan melihat gerakan nasional. Betapa hebatnya perkembangannya, 
kemudian beliau membawa pulang jiwa pergerakan nasional. Membangkitkan 
semangat perjuangan masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di daerahnya.85 
Setelah konferensi, Opu Daeng Risaju kembali ke Palopo untuk bertemu dengan 
rekan seperjuangannya. Sekaligus mencatat situasi daerah saat berada di Jawa. Hasil 
konferensi dikomunikasikan dalam pertemuan publik dan pribadi sebagai laporan 
perkembangan konferensi dan kesan seputar Jawa. Kondisi sosial politik Jawa jauh 
berbeda daripada daerahnya, terutama di wilayah Luwu. Di sisi lain, semakin banyak 
kendala dari berbagai hambatan dan rintangan yang silih berganti, namun hal tersebut 
tidak menjadi masalah baginya dalam perjuangan mewujudkan cita-cita kemerdekaan. 
Akibat kegiatan Opu Daeng Risaju, beberapa anggota dewan adat terutama yang 
telah berkiblat ke pemerintah Belanda menyarankan supaya Opu Daeng Risaju 
ditangkap dan dipenjara. Usul yang sangat reaksioner ini dikabulkan. Opu Daeng Risaju 
harus berhadapan dengan meja pengadilan melalui pengadilan adat. Tuduhan yang 
dilimpahkan kepadanya adalah "Majulekkai Pabbbatang" atau melanggar larangan. 
Dianggap melanggar sebab tetap melanjutkan kegiatan politiknya. Bahkan telah 
melakukan perjalanan jauh ke Pulau Jawa bertemu dengan tokoh-tokoh nasional yang 
oleh pemerintah kolonial dianggap sebagai orang-orang yang menentang pemerintah. 
Anggota adat yang reaksioner dan beroreintasi Nederland Indie mengusulkan agar Opu 
Daeng Risaju "diselong" atau hukum buangan dan pengasingan selama tujuh. Usul 








































Opu Balirante keberatan apabila Opu Daeng Risaju mendapat hukuman karena 
perbuatan tersebut belum pantas “diselong”. Pada akhirnya kesepakatan pengadilan 
adat adalah hukuman diubah menjadi hukuman penjara selama 14 bulan dan terjadi 
pada 1934.86 
Opu Daeng Risaju sebagai terpidana harus bekerja di luar area penjara seperti orang 
penjara lainnya (strapan). Disebabkan tidak memiliki hak istimewa bangsawan yang 
telah dicabut bersamaan dengan pencopotan gelar kebangsawanan. Opu Daeng Risaju 
disuruh untuk mendorong gerobak guna membersihan jalan di pusat kota Palopo. 
Anaknya H. Abdul Kadir sangat tidak terima menyaksikan ibunya diperlakukan 
sedemikian kejam, maka ia segera turun tangan bersama adiknya K furaisy Daud untuk 
menggantikan sang ibu. Namun sang mandor melarangnya. Opu Daeng Risaju terpaksa 
melanjutkan hukuman yang keras tersebut.87 
 
E. Akhir Hayat Opu Daeng Risaju 
Aktifitas politik Opu Daeng Risaju semakin surut seiring bertambahnya usia dan 
kelemahan fisik. Pada tahun 1949 setelah pengakuan kedaulatan, Opu Daeng Risaju 
pindah ke daerah Pare-pare mengikuti putranya H. Abdul Kadir Daud. Hal ini juga 
karena daerah Luwu sedang kacau, yaitu terjadinya peristiwa KGGS. Opu Daeng Risaju 
menghabiskan akhir hayatnya bersama sanak keluarga, meskipun serba kekurangan..88 
Selain hal-hal yang telah dikemukakan diatas, satu hal yang perlu dikemukakan 
adalah peranan Opu Daeng Risaju dalam jajaran TNI. Meskipun hanya sebagai bahan 
tambahan dan pembahasannya sangat terbatas sekali. Dikarenakan sumber-sumbernya 
sangat terbatas pula. Salah satu sumber yang didapatkan adalah surat keterangan 
pemberhentian beliau dalam jajaran T.N.I. tersebut, yaitu sebagai berikut: Berdasarkan 
Instruksi KSAD tanggal 23/1-1950 No. l/lnstr/KSAD/50, dan Perintah Harian tanggal 
4/3- 1950 No. 229/Su/PH/50, dinyatakan mengembalikan ke masyarakat para anggota 
TNI dalam rangka diadakannya rasionalisasi tentara dalam tubuh Angkatan Perang. 
Maka berdasarkan Surat Keputusan Pemberhentian tertanggal 25 Maret 1950 No 
 
86 Lahadjdji Patang, Sulawesi dan, 48. 
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0066/Kmd/SKP/XVI/50, Opu Daeng Risaju dengan pangkat pembantu letnan 
diberhentikan dengan hormat dari jabatan Anggota Staf (Intelegence).89 
Dengan demikian Opu Daeng Risaju telah turut berperan dalam jajaran TNI demi 
terwujudnya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam tulisan ini tidak 
dapat mengemukakan sampai sejauh mana peranan Opu Daeng Risaju dalam jajaran 
TNI tersebut, namun hal tersebut dapat dijadikan suatu bukti bahwa peranan Opu Daeng 
Risaju yang tidak dapat diabaikan.90 
Setelah anaknya Haji Abdul Kadir Daud meninggal dunia akibat pemberontakan 
DI/TII. Opu Daeng Risaju kembali ke Palopo setelah menetap beberapa tahun di Pare-
Pare. Selang berapa lama beliau jatuh sakit selama dua tahun akibat pengaruh usia tua. 
Pada 10 Pebruari 1964 Opu Daeng Risaju menghembuskan nafas yang terakhirnya dan 
dikebumikan di pemakaman raja-raja Lokkoe di Palopo. Tanpa adanya upacara 
kehormatan layknya seorang pahlawan yang telah gugur dan meninggal dunia. 91 
Dengan demikian Opu Daeng Risaju telah berperan aktif dalam dua zaman masa 
Kebangkitan Nasional dan masa Revolusi. Pada masa itu terbilang sedikit sekali 
pejuang yang sempat berperan pada dua zaman. Opu Daeng Risaju memang tidak 
langsung memegang komando  dan tidak langsung memimpin pertempuran 
penyerangan terhadap kubu pertahanan kubu kolonial. Namun sosok kehadirannya 
dalam kunjungan diberbagai daerah melebihi dari seorang komandan. Di mana-mana 
melakukan pidato atau angkat bicara mengenai pentingnya perjuangan untuk 
menentang kolonialisme dan imperialisme. Sehingga Opu Daeng Risaju terpaksa harus 
menjalani keluar masuk penjara. Opu Daeng Risaju telah meninggalkan pijakan 
kakinya pada  dua zaman. Pengaruhnya lebih panjang dari pada usia hayatnya.92 
Di samping itu, Opu Daeng Risaju juga mendapat bintang penghargaan dari Partai 
Syarikat Islam Indonesia (PSII). Akan tetapi sangat disayangkan karena tidak 
ditemukannya Piagam Tanda Jasa tersebut. Sebagai bukti tentang hal tersebut hanya 
tinggal tanda bintang tersebut yang masih tetap di simpan oleh keluarganya di Palopo. 
Bintang Penghargaan tersebut dianugerahkan kepada Opu Daeng Risaju ketika beliau 
 
89 Ibid., 389. 
90 Ibid. 
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tinggal di kota Pare-pare bersama anaknya Haji Abdul Kadir Daud. Pada waktu itu 
karena sedang sakit tidak dapat menghadiri upacara penganugrahan. Sehingga diwakili 
oleh menantunya yang bernama Andi Kambesse.93 
Atas semua itu, pemerintah Republik Indonesia dengan Keputusan Menteri Sosial 
Republik Indonesia No.227/P.K. tertanggal 26 Februari 1959, memberikan tunjangan 
penghargaan kepada Opu Daeng Risaju dari Palopo sesuai dengan PP/38/1959 tentang 
Perintis Pergerakan Kebangsaan Kemerdekaan.94 
Atas jasa-jasa beliau tersebut, Pemerintah Republik Indonesia menganugerahkan 
gelar Pahlawan Nasional berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
085/TK/Tahun 2006 pada tanggal 3 November 2006.95 
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95 Abdurrahman dan Sunarti, Opu Daeng, 28. 
 
































PERAN OPU DAENG RISAJU DALAM PSII DI SULAWESI SELATAN 
 
A. Awal Berdirinya PSII di Sulawesi Selatan 
Latar belakang yang menyebabkan lahirnya organisasi gerakan di awal abad ke-20 
tidak lepas dari keinginan untuk melepaskan diri dari belenggu penjajah. Sarekat Islam 
merupakan salah satu organisasi berbasis politik paling menonjol. Organisasi yang 
didirikan pada tanggal 11 November 1911 oleh Haji Samanhudi, seorang pengusaha 
muslim yang kaya berasal dari Surakarta Jawa Tengah. Merupakan pendahulu 
organisasi bernama Sarekat Dagang Islam (SDI). SDI awalnya merupakan kegiatan 
yang ditujukan untuk menandingi pedagang Tionghoa yang menguasai dunia bisnis 
dengan mengorbankan penduduk asli. Meski boikot ini bersifat tidak secara langsung, 
namun ditujukan ke pemerintah Belanda lebih mengutamakan serta melindungi 
pengusaha Tionghoa yang agresif.96 
SDI dirubah ke Sarekat Islam (SI) pada 10 September 1912 untuk memperluas dan 
mengembangkan perjuangan. Haji Samanhudi terpilih sebagai ketua pengurus dan 
H.O.S. Cokroaminoto diangkat sebagai komisaris. Perubahan dari SDI ke SI tidak 
hanya perubahan nama, tetapi juga perubahan arah, yaitu perubahan dari bisnis ke 
politik. H.O.S. Cokroaminoto adalah lulusan Sekolah Administrasi Belanda. 
Merupakan tokoh muslim Indonesia pertama yang mendeklarasikan "Islam adalah 
lambang pengikat dan lambang nasional" di jaman modern, bertujuan untuk mencapai 
kemerdekaan penuh bagi rakyat Indonesia.97 Meski berlatarbelakang pendidikan Barat, 
H.O.S. Cokroaminoto tidak suka bekerja untuk pemerintah kolonial Belanda dan 
berusaha meniti karirnya di lain tempat. Membuktikan pengunduran dirinya setelah 
bekerja pada pemerintah kolonial selama beberapa tahun.98 
Berdasarkan akte Notaris B ter Kuile tanggal 10 September 1912 ditetapkan 
Anggaran Dasar Sarekat Islam sebagai berikut: 
1. Memajukan perdagangan. 
 
96 Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah kenegaraan (Jakarta: LP3ES, 1987), 79. 
97 Ibid. 
98 Djoko Marihandono et al., H.O.S Tjokroaminoto Penyemai Pergerakan Kebangkitan Nasional (Jakarta: 
Museum Kebangkitan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2015), 85. 
 



































2. Memberikan bantuan kepada anggota yang mendapat kesusahan.  
3. Memajukan kepentingan jasmani maupun rohani golongan bumi putra.  
4. Memajukan kehidupan (menghidupi) agama Islam. 
Berikutnya Sarekat Islam bertujuan: 
1. Mengatur masyarakat Islam supaya dapat hidup berkelompok menjadi saudara 
(persaudaraan). 
2. Menggerakkan hati nurami umat Islam agar bersatu dan bertolong-tolongan (saling 
menolong dan peduli sesama). 
3. Di dalam lingkungan dan diatur dalam batas undang-undang negara, melakukan 
segala daya upaya untuk mengangkat derajat rakyat (bumi putra), agar kesatuan dan 
kemakmuran dirasakan semuanya sehingga tumpah darahnya leluhur tidak sia-sia.99 
Sementara itu, kondisi rakyat Indonesia saat Sarekat Islam berdiri merupakan 
wilayah jajahan yang dikuasai oleh kolonialisme Belanda. Kolonial bertanggungjawab 
kepada rakyat, tetapi hanya sebagai organisasi yang bekerja di bawah kepemimpinan 
pemerintah Belanda. Dalam hal ini, pemerintah Belanda memiliki kementerian sendiri 
bernama Ministerie van Kolonien yang berkedudukan di Den Haag.100 
Dengan demikian, mudah dipahami, bahwa pada masa itu rakyat sangat jauh dari 
sejahtera, tetapi menderita secara lahir dan batin. Kekurangan sandang, pangan, 
kesehatan, dan segalanya. Jiwa rakyat Indonesia sangat tertekan, sehingga kepercayaan 
dan harga diri tidak ada. Puncak penderitaan dialami oleh rakyat Indonesia pada masa 
sistem tanam paksa. Gubernur Jenderal Johannes van den Bosch membuat kebijakan 
Cultuurstelsel penyebutan lain dari tanam paksa, yang mewajibkan desa-desa unutk 
menyisihkan tanahnya sebesar 20% supaya ditanami tarum, tebu, dan kopi yang 
merupakan komoditas ekspor. Akan dijual dan diserahkan untuk kepentingan kolonial 
Belanda dengan harga murah yang sudah ditetapkan sebelumnya. Penduduk desa yang 
tidak memiliki tanah diharuskan bekerja selama 75 hari dalam setahun di lahan 
perkebun milik pemerintah kolonila yang menjadi seperti pajak tenaga.101 
 
99 Muljono dan Sutrisno Kutoyo, Haji Samanhudi (Jakarta : Depdikbud, 1979), 55. 
100 Firman Manan, “Sosialisme Islam: Perspektif Pemikiran Politik H.O.S. Tjokroaminoto” Wacana Politik- 
Ilmiah Vol. 1, No. 1, 2016, 62-70. 
101 Wulan Sondarika, “Dampak Culturstelsel (Tanam Paksa) Bagi Masyarakat Indonesia Dari Tahun 1830-1870”, 
Universitas Galuh Ciamis, 59. 
 



































Faktor-faktor pengikat sebagai pemersatu anggota Sarekat Islam sehingga kesatuan 
dalam pergerakan dan perjuangan. Pertama, agama Islam yang menjadi agama pemeluk 
anggota. Kedua, adanya sesosok pemimpin yang berorientasi ke kepentingan rakyat. 
Kolonial beranggapan bahwa Islam seperti sebuah tatanan agama terorganisir antar 
umatnya. Sehingga pihak Belanda beranggapan bahwa Islam di Indonesia mempunyai 
kekuatan besar. Umat Islam tatanan kehidupannya dilandasi oleh hukum Islam berdasar 
al Quran dan hadits. Bahkan Islam di Indonesia memiliki hubungan erat skala manca 
negara (Internasional) dengan para Sultan di negara-negara Islam. Islam dipandang 
sebagai lawan yang patut ditakuti.102 
Perjuangan organisasi SI di bawah pimpinan Haji Samanhudi dapat dipahami 
bahwa gerak dan langkah dapat membangkitkan kesadaran politik umat Islam dan 
rakyat Indonesia. Awal abad XX Sarekat Islam, telah menjadi salah satu pelopor 
kebangkitan polilik di kalangan bangsa Indonesia.103 
Sarekat Islam pada periode awal mendapat respon positif dari lapisan masyarakat 
Indonesia. Sarekat Islam dalam kurun waktu singkat dapat berkembang pesat karena 
terbukanya untuk semua elemen orang Indonesia, tanpa memandang latar belakang 
sosial maupun dari etnis. Perluasan Sarekat Islam tidak hanya merambah ke perkotaan 
masyarakat Indonesia, tetapi petani pedesaan juga mendukungnya. Salah satu fenomena 
yang mengesankan adalah perkembangan pesat gerakan SI di golongan petani Jawa. 
Besarnya jumlah dana yang terkumpul oleh organisasi selama bertahun-tahun dikatakan 
lebih dari 2 juta. Menunjukkan bahwa hubungan mutualisme suatu organisasi sejalan 
dan beriringan dengan kebutuhan di banyak desa. Sifat religius dari sebuah ikatan di 
antara para petani ini menarik sistem nilai yang ada di kalangan bawah. Sebagai gerakan 
pra-nasionalisme SI juga memberikan petani keinginan bersama untuk 
mengidentifikasi dengan mempertahankan sistem nilai mereka dan menentang 
pemerintah kolonial dan perwakilannya.104 
Fakta menarik mengenai ekspansi yang tergolong cepat dari Sarekat Islam adalah 
ketersediaan petani untuk menerima kepemimpinan dari kelas urban yang mendapatkan 
pendidikan Barat. Membuktikan aristokrasi gaya lama melalui asosiasi dengan 
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kekuasaan kolonial. Atas orang Jawa lambat laun mulai kehilangan genggamannya. 
Sebaliknya aristrokrasi tradisional dengan kyai-kyai desa yang dapat mempertahankan 
pengaruh melaluli organisasi Islam dengan pimpinan orang dari kota.105 
Saat Sarekat Islam (SI) mengadakan kongres yang pertama di Surabaya. Padatahun 
1913 tepatnya tanggal 26 Januari. Dipimpin langsung H.O.S. Cokroaminoto 
menegaskan: 
“...Sarekat Islam bukan partai politik dan tidak bereaksi melawan pemerintah Belanda. 
Walaupun begitu dengan agama Islam sebagai lambang persatuan dan dengan kemauan 
mem-pertinggi derajat rakyat, Sarekat Islam tersebut di seluruh Jawa sebagai banjir 
yang hebat sekali”.106 
Dalam Kongres tersebut diputuskan Haji Samanhudi sebagai ketua dan H.O.S. 
Cokroaminoto sebagai wakilnya. 
Tahun 1913 pada bulan maret dua bulan setelah kongres pertama, diadakan kongres 
kedua di Solo. Dalam kongres ini diputuskan bahwa Sarekat Islam (SI) sebagai 
organisasi rakyat. Dengan putusan tersebut bahwa pegawai negeri setempat bisa jadi 
tidak dapat diterima menjadi anggota. Kongres kedua telah menetapkan H.O.S. 
Cokroaminoto sebagai ketua.107 
Pada tahun 1914 Raden Ahinad, mengemukakan mengenai pertumbuhan Sarekat 
Islam, sebagai berikut: 
“Rakyat menyertai Serikat Islam dengan berbondong-bondong karena mereka mencari 
haknya. Mereka dengan dengan sia-sia mencarinya dari para pemimpin-pemimpin legal 
mereka. Orang-orang inilah yang hak-haknya selalu terancam: itulah sebabnya ada 
jeritan keras bagi mereka untuk menyatukan mereka sendiri untuk bertahan dan 
melawan dengan kekuatan yang lebih besar menghadapi orang-orang yang merampok 
hak - hak mereka”.108 
Perkembangan Sarekat Islam yang terus menerus membahayakan status kolonial. 
Tetapi pemimpin pemerintah berpendapat bahwa upaya garis depan untuk mengalahkan 
organisasi Islam dapat menimbulkan reaksi dari rakyat Indonesia. Pada tahun 1914 
seorang mantan hakim Mahkamah Agung Independen Belanda bernama P. H. 
Fromberg, menyadari bahwa kekuatan Sarekat Islam tidak terdapat pada kelompok-
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kelompok yang terpecah, tetapi dalam bentuk persatuan. Kemudian pada tahun 1930, 
Bung Hatta menulis bahwa Sarekat Islam seperti hotel umum, dimana mereka 
menyampaikan keluhan dan menunjukkan isi hatinya.109 
Pada saat yang sama, pemerintah kolonial Belanda menjadi semakin tidak senang 
melihat kekuatan Sarekat Islam yang begitu kuat dan berani, dan menganggapnya 
sebagai ancaman terhadap pemerintahan kolonial. Oleh karena itu, dengan adanya 
undang-undang pada Maret 1914, pemerintah hanya mengakui berbagai cabang Sarekat 
Islam, bukan mengakui SI sebagai organisasi tunggal. Tujuan dari langkah ini adalah 
untuk menguraikan SI menjadi beberapa serikat kecil, setiap serikat akan bebas dan 
tidak ada hubungan satu sama lain. Pemerintah berharap melalui tindakan ini, pimpinan 
pusat Sarekat Islam tidak memiliki kewenangan atas cabang-cabangnya. Meski H.O.S. 
Cokroaminoto dan para ulama lainnya sangat kecewa dengan keputusan pemerintah. 
Mereka harus mencari jalan keluar dari situasi yang kompleks ini. Oleh karena itu, pada 
Februari 1915, mereka mendirikan Central Sarekat Islam (CSI) di Yogyakarta dan 
cabang-cabang yang ada dijadikan sebagai anggota. CSI diakui oleh pemerintah pada 
Maret 1916. Saat itu memiliki lebih dari 50 cabang di Nusantara.110 
Central Sarekat Islam mengadakan kongres pertama dan ketiga bagi Serikat Islam 
pada tanggal 17-24 Juli 1916. Dalam kongres tersebut H.O.S. Cokroaminoto telah 
dipercaya sebeagai pemegang mandat untuk menyusun rencana kepengurusan 
perwakilan rakyat pusat dan daerah. Kemudian tanggal 8 September 1916 H.O.S. 
Cokroaminoto dan Sosrokardono menanda tangani deklarasi yang menyatakan bahwa 
CSI akan berupaya semaksimal mungkin untuk menggapai kemerdekaan segala bidang 
bagi rakyat Indonesia. Deklarasi tersebut memperjelas arah perjuangan SI dan 
pergerakannya dengan berdasar pada agama Islam.111 
Di dalam kongres Central Sarekat Islam (CSI) yang kedua pada 27 Oktober 1917 
di Jakarta. Disepakati bahwa CSI akan masuk dalam Volksrad dan beberapa anggota 
berhaluan keras menentang kebijakan baru tersebut. Disinilah awal pertentangan antara 
H.O.S. Cokrominoto dengan Semaun. Pada akhirnya membentuk Sarekat Islam Merah 
dan kemudian hari berubah menjadi PKI (Partai Komunis Indonesia) pada tanggal 20 
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Mei 1920. Perpecahan kedua kelompok ini mencapai puncaknya dalam kongres CSI 
keempat pada 10 Oktober 1921 di Surabaya. Diputuskan adanya disiplin organisasi 
sehingga onggota hanya dapat memilih Sarekat Islam atau lainnya. Dengan maksud 
bahwa anggota Sarekat Islam (SI) tidak diperkenankan untuk bergabung ke organisasi 
lainnya. Keputusan tersebut diperkuat kembali melalui kongres Nasional Sarekat Islam 
di Madiun pada 17-20 Februari 1923. Pada kongres ini ikut dirubah CSI menjadi PSI 
Hindia Timur. Dengan diterapkannya disiplin organisasi, maka semua unsur komunis 
mengundurkan diri dari Sarekat Islam.112 
Perselisihan H.O.S. Cokroaminoto dengan Semaun dan para aktivis komunis 
lainnya dibiarkan mengalir begitu saja. Penyelesaiannya hanya dipermukaan 
organisasinya tidak sampai ke lapisan bawah. Sedangkan kelompok tersebut telah 
terlanjur memegang posisi dan mendapat dukungan yang cukup banyak. Untuk 
menanggulangi permasalahan tersebut, maka tokoh PSI Hindia Timur berusaha 
menggalang persatuan rakyat di luar Jawa. Seperti, Sumatera, Kalimantan, dan 
Sulawesi. Pada kongres PSI di Yogyakarta pada tanggal 26-29 Januari 1928, 
dibentuklah majelis ulama. Majelis ulama tidak mampu berbuat banyak karena tidak 
adanya anggota dari Muhammadiyah sehingga praktis menjadi majelis ulama PSI. Pada 
1929, PSI Hindia Timur berganti nama kembali menjadi PSII yakni Partai Syarikat 
Islam Indonesia. Dengan demikian, kepungurusan kepartaian mengalami kemajuan. 
Dalam kongres PSII di Yogyakarta pada tanggal 24-27 Juni 1930, struktur organisasi 
PSII dirubah menjadi: 
1. Dewan Partai atau Majelis Tahdim sebagai badan pembuat aturan yang dipimpin oleh 
HOS Cokroamipotom, Haji Agus Salim, Suryopranoto, dan lainnya.  
2. Lajnah Tanfidhiyah sebagai satu badan yang melaksanakan ketetapan-ketetapan 
partai (badan eksekutif) dipimpin oleh A.M. Sangaji dan sebagai wakilnya adalah Dr. 
Siman.113 
Setelah Sarekat Islam (SI) setelah menjadi PSII, maka azas PSII dan program 
Tanfiziyah berubah menjadi 6 buah asas dan tiga program Tahdim. Keenam asas Partai 
Syarikat Islam Indonesia (PSII), sebagai berikut: 
 
112 Maarif, Islam dan, 137-141. 
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1. Persatuan dan kesatuan umat Islam  
2. Kemerdekaan Umat  
3. Demokrasi  
4. Ekonomi  
5. Persamaan dan  
6. Kemerdekaan yang sejati.114  
Keenam asas program tersebut yang menjadi landasan dasar bagi para anggota PSII. 
Untuk selalu berusaha membina dan mengarahkan anggota serta para simpatisan ke 
arah 6 asas. Disusun sedemikian dan diwujudkan dalam suatu bentuk nyata melalui 
upaya-paya intensif dari pengurus cabang dan pusat yang datang di Sulawesi Selatan. 
Dari keenam asas program PSII tersebut di atas, dilancarkan dengan ditopang oleh 
tiga buah program Tahdzim (perlawanan) yaitu;  
1). Berdasar kepada sebersih-bersihnya Tauhid,  
2). Berdasar kepada ilmu,  
3). Berdasar kepada syasah (politik).115 
Politik yang dimaksudkan di sini adalah politik yang berlandaskan dasar Islam. 
Sedangkan politik yang merugikan Islam, bukanlah tujuan dalam gerakan Partai 
Syarikat Islam Indonesia (PSII). 
 Setiap peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah colonial Belanda yang dianggap 
merugikan rakyat. PSII berkewajiban untuk memprotesnya dan menolaknya untuk 
diberlakukan kepada rakyat. 
Peraturan yang ditantang oleh PSII antara lain :  
1. Menuntut kebebasan berpolitik dan hapusnya kerja rodi. 
2. Aturan pajak yang terlalu tinggi.  
3. Tanah partikulir dan perkawinan harus diajarkan menurut ajaran Islam.  
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4. Dalam bidang pendidikan harus diajarkan di dalamnya agama Islam, dan umum.  
5. Mengadakan pendidikan dan organisasi harus memberi pendidikan yang berdasar 
Islam baik di sekolah umum maupun di sekolah agama.116 
Selain upaya mengusir berbagai bentuk dan perwujudan penjajahan. PSSI terus 
berupaya menyadarkan masyarakat luas dan bergerak menuju Shiratal Mustaqim. 
Mencapai Kemerdekaan yang sesungguhnya dengan pelaksanaan regulasi yang sesuai 
dengan ajaran Islam. 
Pergerakan nasional terorganisir di Sulawesi Selatan dalam usaha menentang 
imperialisme dan kolonialisme. Diawali dengan berdirinya berbagai organisasi 
pergerakan. Diantara organisasi yang didirikan di pulau Jawa dan memiliki peranan 
penting dalam perlawanan menentang penjajahan di Sulawesi Selatan, adalah PSII. PSII 
telah mempersiapkan keadaan yang matang bagi terwujudnya gerakan dan berperan 
aktif di berbagai daerah seperti: Makassar, Luwu, Mandar, dan Selayar.117 
Babakan baru di dalam sejarah Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan dalam 
upaya melawan penjajahan. Pengalaman perjuangan periode sebelumnya menunjukkan 
bahwa pemerintah kolonial Belanda dapat dengan mudah menginterupsi atau menekan 
perjuangan lokal. Pemerintah kolonial Belanda memiliki sistem organisasi dan 
perlengkapan militer yang lebih stabil dan kuat, serta didukung oleh politik kolonialnya 
yakni, adu domba dan memecah belah. Karena pada saat itu rakyat tidak terikat oleh 
rasa persatuan di antara rakyat seluruh nusantara. Berkaitan dengan itu, untuk menjaga 
rasa persatuan Indonesia mendirikan organisasi nasional yang pertama kali diusulkan 
dengan dibentuknya berbagai organisasi sosial politik termasuk Sarekat Islam. Dapat 
dikatakan, pengalaman sebelumnya merupakan inspirasi bagi suatu bentuk perjuangan 
tertentu atas dasar kesadaran berbangsa.118 
Sarekat Islam sudah lama di Sulawesi Selatan sejak didirikannya cabang di 
Makassar (sekarang Ujung Pandang) pada tahun 1913. Diwarnai struktur organisasi 
yang cukup stabil dan perhatian khusus politik, ekonomi, dan agama Sarekat Islam di 
 
116 Ibid., 40-80. 
117 J.R. Chaniago, “Revolusi, Politik Lokal dan Integrasi Nasional Pengalaman Sulawesi Selatan dan Sumatera 
Timur Memasuki Negara Kesatuan Republik Indonesia” (Disertasi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2002), 
49-50.  
118 Muhammad Zid dan Sofjan Sjaf, “Sejarah Perkembangan Desa Bugis-Makassar Sulawesi Selatan”, Sejarah 
Lontar Vol. 6 No. 2, 2009, 41. 
 



































Sulawesi Selatan dari tahun 1913 hingga 1921. Terlihat dari pemanfaatan pertemuan 
tahunan menjadi Kongres Nasional. Memperhatikan situasi saat ini, warga berbasis 
Islam menjadi komponen utama dari semua kegiatan. Baru sekitar satu tahun setelah 
Solo mendirikan Sarekat Islam. Bahwa atas prakarsa beberapa pengusaha di Makassar, 
organisasi yang pertama kali didirikan di Makassar pada tahun 1916 adalah cabang 
Sarekat Islam. Inisiatif darai pedagang-pedagang Makassar yaitu Ince Abdul Rahim, 
dan, Ince Tadjuddin, serta Baharuddin.119 
Berawal dari dua versi yang disebutkan di atas, bukan untuk membenarkan salah 
satunya. Tetapi melakukan pembahasan mendalam dengan membandingkan dengan 
data yang ada. Hal penting dari kedua data tersebut adalah bahwa gerakan Sarekat Islam 
saat itu didirikan di Makassar menjadi organisasi pertama. Satu hal yang perlu 
dikemukakan adalah ketika konferensi SI pertama kali diadakan di Surabaya pada tahun 
1913, salah satu hasil konferensi tersebut adalah berdirinya cabang Sarekat Islam di 
seluruh Indonesia. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada tahun yang sama pimpinan pusat 
Sarekat Islam mengirimkan beberapa daerah di luar Jawa ke daerah lain, misalnya: 
Sulawesi, Kalimantan dan Sumatera. 
Dalam kurun waktu yang singkat, Sarekat Islam menyebar di beberapa wilayah di 
Sulawesi Selatan. Pada 1914, organisasi tersebut didirikan di Mandar tepatnya di 
Pamboang. Raden Mahmud sebagai pengurus pusat dan Syahadata Daeng Situru 
sebagai utusan cabang Makassar menyaksikan terbentuknya Sarekat Islam cabang 
Mandar. Sebagai pengurus pertama, diangkatlah Muhammad Kanna Baso sebagai 
ketua, Haji Mahmud sebagai sekretaris, H. Juhaeni sebagai bendahara. Sarekat Islam 
didirikan pada tahun 1915 di Majene, ibu kota afdeling Mandar kemudian diikuti oleh 
Tinambung dan Polewali.120 
Pada tahun 1921, Sarekat Islam didirikan di Sinjai. Cabang Sarekat Islam Sinjai 
diresmikan oleh Raden Mahmud. Sebagai staf kepengurusan  pertama, H. Temmaukke 
tercatat sebagai Ketua H. Muh. Said sebagai wakil. Selang beberapa bulan kemudian di 
tahun yang sama, H. Temmaukke meninggal dunia, sehingga posisinya digantikan oleh 
 
119 M. Agun Gunawan Kamal, “Sarekat Islam di Sulawesi Selatan” (Skripsi UIN Alauddin, Makassar, 2017), 40. 
120 Hanoch l.uhukay, dan M Saleh Putuhena, Peranan Organisasi Keagamaan Pada Awal Perjuangan di Sulawesi 
Selatan (Ujung Pandang: Makalah pada Seminar Sejarah Perjuangan Rakyat di Sulawesi Selatan Menentang 
Penjajahan Asing, 1982), 4. 
 



































H. Muh. Said sedangkan wakil ketua diserahkan ke M.Surure dan Muhiddin diangkat 
sebagai bendahara.121 
Pada tahun 1928, Sarekat Islam cabang Barru didirikan. Pendirian organisasi 
tersebut dihadiri oleh Damis dan Baharuddin, pengurus Sarekat Islam cabang Pare-
Pare. Sebagai pengurus terpilih yakni Andi Abdul Kadir menjabat sebagai ketua dan 
Muhammad Amin sebagai wakil ketua. Pada tahun 1929 didirikan cabang Sarekat Islam 
di Pambusuang, pada saat itu hadir A.M. Sanaji sebagai perwakilan pusat sedangkan 
Yusuf Samah dari cabang Makassar. 
Sumber lain mengatakan bahwa pertama-tama yang menerima organisasi SI di 
Sulawesi Selatan yaitu Petta Barru, bernama Andi Jonjo Karaeng Lempang bergelar 
Kalimullah. Setelah terbentuk cabang SI di daerah tersebut, maka cabang Sarekat Islam 
berhasil dibentuk di beberapa wilayah lain, seperti: Pare-Pare. Sidrap, Mandar, dan 
Luwu, serta Makassar. Namun tidak adanya sumber jelas yang menyebutkan kapan 
Sarekat Islam dibentuk di daerah-daerah tersebut.122 
Di antara sumber-sumber yang berbeda di atas, lebih cenderung ke sumber pertama. 
Dikarenakan Makassar merupakan gerbang masuk bagi wilayah-wilayah di Sulawesi 
Selatan dan menjadi tempat berkumpulnya golongan menengah dan para cendekiawan. 
Bila diperhatikan, daerah Mandar termasuk dengan cepat menerima Sarekat Islam 
setelah Makassar. Hal ini kemungkinan karena terjalinnya hubungan perdagangan 
dengan beberapa kota di Jawa dan Sumatera. Misalnya, ada sekelompok pedagang 
Mandar yang disebut Pappadang (orang yang pergi atau berlayar ke Padang). Bahkan 
pada tahun 1929 Kelompok Pappadang mendirikan organisasi Sarekat Mandar di 
Padang. Pada kesempatan tersebut juga dihadiri sekaligus memberikan sambutan atau 
orasi yaitu Abd. Muis, salah seorang tokoh Sarekat Islam. Inilah sebabnya pondasi 
Sarekat Islam di Mandar terdiri dari para pedagang dan pemuka agama setempat.123 
Perkembangan Sarekat Islam di Sulawesi Selatan yang dikemudian menjadi PSII. 
Tidak dapat diuraikan perkembangan Sarekat Islam secara rinci di daerah-daerah 
karena, karena kurangnya sumber-sumber yang ada. Meskipun, yang telah 
 
121 Mukmin H.M. Sejarah Singkat Tentang Pergerakan Nasional Indonesia di Kab. Sinjai (Ujung Pandang: 
BPPD, 1978). 
122 Ajisman et al., Tokoh Inspiratif, 350. 
123 Ibid., 351. 
 



































dikemukakan telah cukup memberikan gambaran sekilas perkembangan PSII di daerah-
daerah Sulawesi Selatan. 
Berkaitan dengan perubahan Sarekat Islam (SI) menjadi Partai Syarikat Islam 
Indonesia (PSII) pada tahun 1929, khususnya di daerah Luwu. Pada tahun 1930-an PSII 
memperoleh tiga anggota dari golongan adat berpotensial yaitu: Andi Abd. Kadir 
(anggota Swapraja Tanete/Barru), Andi Ninong (anggota adat Swapraja Wajo), dan 
Opu Daeng Risaju (anggota Swaparaja Luwu). Sehubungan dengan hal tersebut dalam 
autobiografi Andi Ninong disebutkan bahwa:  
“Kira-kira pada tahun 1930, terbentuklah di Sengkang Partai Sarekat Islam Indonesia 
(PSII) yang lebih radikal dari Muhammadiyah....Karena kegiatan dan hubungan saya 
yang dekat dengan kaum pergerakan terutama Yusuf Safnah yang radikal, beberapa kali 
saya diperingatkan oleh Controleur Twerda. Malahan saya secara halus diancam dan 
adakalanya dibujuk agar menjauhkan diri dari Yusuf Samah karena menurut dia Yusuf 
Samah berbahaya bagi pemerintah. Saya sendiri berpendapat lain bahwa kaum 
pergerakan hanya berbahaya bagi pemerintah Belanda bukan bagi bangsa Indonesia”.124 
 
B. Ideologi PSII 
Ideologi dapat dimaknai dalam makna yang beraneka macam. Secara istilah 
ideologi adalah sebuah kata terdiri dari “ideo” dan “logi”. Kata “ideo” berasal dari 
bahasa Yunani eidos, dalam bahasa Latin idea yang dapat diartikan “pengertian”, 
“gagasan” atau “ide”. Oida dalam bahasa Yunani tergolong kata kerja yang bisa 
dimaknai mengetahui dan melihat dengan budi. Bahasa Jawa dapat dijumpai dalam kata 
idep dengan arti “tahu” atau “melihat”. Kata “logi” berasal dari bahasa Yunani logos, 
memiliki maksud “pengertian”, “gagasan”, “kata”, dan “ilmu”. Menurut etimologis 
dapat dijelaskan bahwa ideologi memiliki arti “pengetahuan tentang ide-ide”, science 
of ideas.125 
Istilah ideologi lahir pada akhir abad XVIII atau tepatnya tahun 1796. Istilah ini 
ditemukan oleh filsuf Perancis bernama Destutt de Tracy dan digunakan oleh Napoleon. 
Berasal dari dua kata ideos dan logo yang memiliki gagasan dan ilmu. Oleh karena itu, 
ideologi merupakan suatu ilmu tentang gagasan. Gagasan mengenai masa depan dapat 
disimpulkan bahwa ideologi-ideologi adalah ilmu mengenai masa depan. Merupakan 
 
124 Andi Ninong, Autobiografi (Ujung Pandang:Badan Pembina Pahlawan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, 
1975), 6. 
125 Gunawan Setiardja, Hak-hak Asasi Manusia Berdasarkan Ideologi Pancasila (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 
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gagasan suatu cita-cita dan kombinasi dari keduanya. Cita-cita untuk masa depan, 
berkeinginan atau mimpi didasarkan pada rasionalitas ilmiah analisa masa ini. Bukan 
hanya sebuah gagasan namun sebuah gagasan yang diikuti dan didukung oleh banyak 
orang atau negara, Ideologi bersifat menggerakkan orang untuk mewujudkan ide-ide 
tersebut. Sekalipun pemikiran seseorang itu ilmiah, rasional, atau mulia, jika tidak 
didukung oleh banyak orang dan memperjuangkannya serta menyadarinya dan 
mengambil tindakan terus menerus, tidak dapat disebut sebagai ideologi..126 
PSII memiliki landasan organisasi dan praktik politik yang panjang. Sejak awal 
berdirinya, akar-akar yang kuat ini tidak terletak pada transformasi gerakan dan 
organisasinya. Namun lebih banyak terletak pada filosofi atau ideologi. Seperti 
namanya, PSII berbasis Islam (Dinul Islam), dan tujuannya adalah untuk 
mengembangkan Islam seluas dan selengkap mungkin. Sasaran ini dituangkan dalam 
bentuk "Program Dasar" yang disebut "Program Asas" dan  jangka panjang yang 
disebut "Program Tadhim".127 
Program Asas dan Tadhim yang berlaku berasal dari Program Asas dan Tadhim 
yang pertama yang diadakan di Jakarta pada tahun 1917. Kemudian diubah di 
Yogyakarta pada tahun 1920. Perubahan terakhir dilakukan pada kongres partai tahun 
1930. Kota yang sama. Oleh karena itu, dibentuklah "Program Asas dan Tadhim" dalam 
bentuk gerakan massa Sarekat Islam (SI) sebelum munculnya PSII. Dapat dikatakan 
mengubah struktur organisasi dari bentuk gerakan politik yang mempersatukan umat 
Islam menjadi organisasi kepartaian merupakan strategi ideologis yang memberikan 
“sandang” bagi perwujudan prinsip dan realisasi Program Asas dan Tadhim dalam 
situasi politik. Situasi politik terus bergerak maju sebelum dan sesudah penjajahan..128 
SI menyatakan dirinya sebagai partai politik atas nama Partai Syarikat Islam Hindia 
Timur di Natico (National Indische Congres) pada tahun 1921. Kemudian pada tahun 
1929, nama Partai Syarkat Islam Hindia Timur diubah menjadi Partai Syarikat Islam 
Indonesia. Perubahan nama tersebut mencerminkan keberanian politik yang sangat 
penting dalam upaya memajukan persatuan bangsa dan memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia. Meskipun menurut catatan pemerintah kolonial Belanda, SI didirikan pada 
tanggal 10 September 1912, tetapi sebenarnya didirikan pada 16 Oktober 1906 oleh 
 
126 Sarbini, Islam di tepian Revolusi: Ideologi, Pemikiran dan Gerakan (Yogyakarta : Pilar Media, 2005), 1. 
127 Valina Singka Subekti, Partai Syarikat Islam Indonesia (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2014), 32. 
128 Ibid., 32-33. 
 



































H.O.S. Cokroaminoto, sebagai transformasi didirikannya Sarekat Dagang Islam oleh 
H. Samanhudi di Solo pada 16 Oktober 1905. Landasan sejarah organisasi yang panjang 
membuka cakrawala baru. PSII dapat bertahan selama empat periode yaitu, era 
kolonial, orde lama, orde baru, dan awal reformasi, yang merupakan sebuah tahapan 
gerakan politik Syarikat Islam. Sebagai bentuk organisasi partai yang sudah lama 
berdiri. Keputusan pengurus pusat, kader senior, dan elit SI untuk mengemas ideologi 
dan filosofi politik melalui lembaga partai paling cocok dalam gejolak politik negara 
yang terus bergerak dan berganti pemerintahan.129 
 Landasan ideologi partai politik pada umumnya terdiri dari dua pokok gagasan utama 
yang tertuang dalam Program Asas dan Program Tandhim. Program Asas terdiri dari 
pokok gagasan mengenai ideologi pergerakan partai berpedoman bagi seluruh kader 
PSII unutk melaksanakan gerakan-gerakan. Program ini terdiri dari enam butir, yakni:  
1). Persatuan dan kesatuan umat Islam.  
2). Kemerdekaan umat (kebebasan). 
3). Sifat negara dan pemerintahan (Nasionalisme).  
4). Penghidupan ekonomi. 
5). Keadaan derajat manusia di dalam pergaulan hidup bersama dan di dalam hukum 
(Kesetaraan).  
6). Kemerdekaan yang sejati atau secara lahir dan batin.130 
 Butir pertama menekankan komitmen PSII untuk mencapai persatuan di antara umat 
Islam. Cita-cita persatuan dicapai melalui pembentukan dan pengembangan partai yang 
fungsinya menyatukan seluruh potensi umat Islam Indonesia dan menjadikannya 
sebagai bagian tak terpisahkan dari persatuan umat Islam di dunia. Organisasi PSII 
dibentuk untuk berkembang menjadi partai politik dengan fungsi seperti itu.131 
Butir kedua menegaskan bahwa untuk memenuhi kondisi umat Islam yang 
dicontohkan Rasul, umat Islam harus terlebih dahulu memiliki kemerdekaan nasional 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang sebenarnya. Kebebasan di sini berarti umat 
Islam Indonesia harus memiliki pemerintahan sendiri yang bebas dari penjajahan.132 
 
129 Ibid., 33. 
130 Ibid., 33-34. 
131 Ibid., 34. 
132 Ibid. 
 



































Butir ketiga menegaskan bahwa cita-cita negara Indonesia merdeka adalah negara 
demokrasi, dan sistem pemerintahannya berdasarkan kepentingan rakyat dan 
berdasarkan asas musyawarah melalui majelis perwakilan rakyat.133 
Butir keempat menegaskan bahwa selama ini akar penderitaan rakyat selalu 
kapitalisme, oleh karena itu SI akan terus melawan kapitalisme dari akarnya.134  
Butir kelima menekankan bahwa dalam masyarakat, dalam kehidupan bersama dan 
dalam hukum, status masyarakat adalah sama. Derajat kesetaraan ini mencakup 
persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dan antara suami dengan istri.135 
Butir keenam menegaskan bahwa SI berkomitmen untuk menjaga kemerdekaan 
bangsa Indonesia yang sesungguhnya. Rakyatnya harus bebas dari segala jenis 
perbudakan. Kebebasan sejati ini termasuk kebebasan persamaan dan persaudaraan 
antar manusia.136 
Berpedoman enam butir filosofi partai yang terangkum dalam “Program Asas”. 
Dapat dipahami bahwa PSII lebih mengarah pada gerakan perlawanan penjajahan dan 
kesetaraan atau kesejahteraan sosial rakyat Indonesia. Artinya, dua butir pertama 
pembicaraan tentang Islam adalah dasar dari politik, sedangkan empat butir terakhir 
adalah lebih banyak fungsi politik dan sosial dari partai politik. Enam dari enam prinsip 
yang menjadi landasan partai menunjukan ruang tafsir, yaitu organisasi Sarekat Islam 
sebagai partai PSII memang fokus pada gerakan politik dengan dibarengi semangat 
kolonialisme dan perjuangan keadilan sosial.137 
Program jangka panjang Sarekat Islam yang disebut “Program Tandhim". Memberi 
gambaran tahapan-tahapan operasional partai secara bertahap yang tertuang di dalam 
Program Asas dalam rangka mencapai cita-cita kemasyarakatan. Mencakup dua hal 
utama Program Tadhim, pertama landasan perjuangan dan kedua kebijakan pokok-
pokok mengenai upaya-upaya partai. Pergerakan partai berlandaskan untuk 
menegaskan tentang prinsip perjuangan yang menyemangati setiap gerak langkah demi 
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Sandaran perjuangan SI tersusun atas trilogi atau tiga rinsip, adalah pertama 
berdasarkan sebersih-bersih tauhid, kedua setinggi-tinggi ilmu dan ketiga sepandai-
pandai siasah. Menurut ajaran Al Quran dan Sunnah Rasulullah., sebersih-bersih tauhid 
dimaknai dengan upaya terus-menerus untuk melaksanakan keyakinan Islam sepenuh-
penuhnya dan seluas-luasnya. Keyakinan terhadap nilai-nilai tersebut dapat 
menumbuhkan sikap tidak takut menghadapi musuh-musuh Islam, dalam hal ini 
tentunya diartikan para penjajah pada saat itu, karena yang dipatuhi hanyalah Allah 
SWT. Dapat melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar dengan sikap saleh sebagai inti 
dari pelaksanaan Program Prinsip Asas dan Tandhim.139 Setinggi-tinggi ilmu berarti 
semangat untuk menggunakan, menyebar luaskan, dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan anggota partai. Sedangkan sepandai-pandai siasah adalah taktik, strategi, 
dan operasi partai untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
umat Islam secara politik dalam nasional maupun internasional. 
Landasan trilogi adalah sikap seluruh anggota dan para aktivis PSII dalam 
menjalankan praktik kehidupan politik. Dalam aktivitas politik yang sebenarnya, PSII 
selalu memiliki sikap “yang tidak apriori menerima ataupun apriori menolak” sikap, 
pendapat, dan tindakan politik orang lain. PSII selalu bersikap "kritis, korektif dan 
konstruktif”. Dalam hubungan ini, PSII selalu berusaha untuk mempertahankan tradisi 
partai dalam memperjuangkan kemerdekaan nasional, yaitu melalui kepemimpinan dan 
upaya rintisan membela kebenaran dan penolakan kebatilan.140 
Melalui falsafah partai dapat dipahami mengenai sikap dan pendirian PSII selama 
pergerakannya yang selalu berusaha menegakkan kebenaran dan menolak kebatilan 
(amar ma'ruf nahi munkar). Pandangan politik yang demikian terkadang mengarah pada 
sikap politik yang dianggap oleh partai lain sebagai sikap politik yang “kaku”, dan 
terkadang juga menimbulkan ketidakpuasan terhadap partai lain. Namun, sikap ini 
merupakan upaya tak henti-hentinya untuk mengimplementasikan nilai ideologis dari 
nilai “Program Tadhim”.141 
Sedangkan kebijakan utama tentang upaya-upaya yang harus dilaksanakan 
mencakup dari 6 bidang, yaitu bidang agama, bodang politik, kehidupan rakyat, 
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kehidupan bersama, pendidikan dan pengajaran, dan bidang hubungan dewan 
organisasi atau pergerakan non Islam.142 
Mencerminkan jawaban atas berbagai macam permasalahan yang dihadapi umat 
Islam pada permulaan abad XX, merupakan guna program Asas dan Tadhim. Sekaligus 
memperlihatkan secara jelas Sarekat Islam sebagai perlawanan terhadap pemerintah 
penjajah yang dijiwai semangat nasionalisme dan Pan Islamisme.143 
Setelah Indonesia merdeka, kedua program tersebut tetap tidak berubah dan efektif 
menjadi program induk partai. Para pimpinan SI menilai rencana tersebut masih terkait 
dengan kondisi sosial yang mereka hadapi, sehingga kedua program tersebut telah 
menjadi simbol ideologis anggota SI dan sumber kekuatan untuk menyatukan kekuatan 
serta menjaga kelangsungan nilai-nilai kepartaian. Semantara itu, penyesuaian 
karakteristik gerakan dilakukan melalui cara pemahaman dari segi jiwa dan 
semangatnya, dan dilakukan tersurat dengan merevisi anggaran dasar, khususnya pasal-
pasal usaha.144 
 
C. Pengaruh PSII di Sulawesi Selatan 
Demi melaksanakan syariat Islam sepenuh-penuhnya dan seluas-luasnya supaya 
dapat menggapai kemuliaan dan keluhuran derajat bagi umat Islam sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Program Asas, maka PSII merumuskan gerakan perlawanannya 
melalui tiga landasan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan kepada sebersih-bersihnya Tauhid.  
2. Setinggi-tingginya ilmu. 
3. Sepandai-pandi siasah (politik).  
Tiga landasan inilah yang dijadikan pondasi dasar pergerakan PSII di dalam 
mengemban perjuangan partai. Seperti halnya di wilayah Luwu, upaya yang diemban 
oleh PSII adalah sebagai berikut: 
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Pendidikan merupakan sarana utama pembangunan manusia yang sangat urgen 
dalam segala aspek agama, politik, dan sosial budaya. Pendidikan berperan penting 
dalam pembinaan sumber daya manusia generasi muda Tanah Air.145 Oleh karena itu, 
langkah awal yang diambil oleh PSII di wilayah Luwu adalah melawan Pemerintah 
Hindia Belanda dan meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia yaitu 
melakukan aksi di bidang pendidikan. Melihat masyarakat awam yang masih buta 
huruf, karena tidak mendapat kesempatan masuk sekolah untuk mengenyam 
pendidikan. Oleh karena itu, meskipun bentuknya sangat sederhana, namun sangat 
berbeda dengan bentuk yang dilaksanakan oleh pemerintah. PSII hanya menyediakan 
pendidikan di luar sekolah formal, yaitu sistem kelompok dan pertemuan rutin dari 
rumah ke rumah. Melalui pendidikan bertujuan untuk menjalin persatuan dan kesatuan 
dalam rangka mempertahankan bangsa dan negara dari kendali pemerintah Belanda, 
serta mempertahankan agama yang benar..146 
Pengurus PSII terutama memiliki keterampilan dan pengetahuan di bidang 
keagamaan, dan mereka akan turun tangan untuk memberikan bimbingan dan nasehat 
kepada anggotanya. Alhasil, jumlah anggota dan peserta pendidikan yang 
diselenggarakan oleh manajemen semakin meningkat. Terakhir, dibentuk forum 
sebagai wadah untuk mendidik dan melatih putra-putra daerah, sebuah organisasi 
bernama "Pandu SIAP" (Sarekat Islam Afdeling Pandu), dengan anggotanya secara 
khusus menyasar kaum muda.147  
Bersamaan dengan itu, demi pendidikan putri didirikan perkumpulan bernama 
"WAPSI" (Wanita PSII). Di sini, melalui pendirian pendidikan perempuan, perempuan 
dapat memperoleh berbagai pendidikan keilmuan. menjahit, memasak, dan tidak 
terlupakan memberikan pendidikan agama yang mendalam. Ditambah masalah politik, 
terutama yang terkait dengan persatuan, kesadaran beragama serta cinta bangsa dan 
negara. Mengumpulkan, menyatukan dan membimbing semua potensi perempuan 
Indonesia untuk mendukung dan melaksanakan pembangunan nasional. Melalui 
pendidikan semacam inilah para putri daerah memiliki waktu untuk mendengarkan 
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pengetahuan dan kesadaran untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
sejarah agama mereka.148 
Pada akhirnya sadar bahwa harus memperjuangkan bangsa dan tanah airnya dari 
penjajahan yang kejam. Khususnya wilayah Luwu. Oleh karena itu putra-putri Luwu 
menentang kolonialisme. Perjuangan rakyat dilatarbelakangi oleh agama, sehingga rela 
mengorbankan harta benda, raga, dan jiwa. 
Partai Syarukat Islam Indonesia (PSII) adalah gerakan Islam yang langsung terlibat 
dalam semua bidang kelangsungan hidup dan pembangunan di tanah Indonesia. 
Meskipun awalnya merupakan organisasi yang bergerak pada perdagangan yang 
dirancang bersaing dengan pedagang Tionghoa dan Belanda yang memonopoli 
perdagangan Indonesia. Dalam pemerintahan kolonial Belanda, perdagangan skala 
besar ditangani oleh pemerintah Belanda sendiri, sedangkan perdagangan skala 
menengah ditangani oleh pengusaha Tionghoa. Mereka telah mendapat kepercayaan 
dari pihak pemerintah Belanda dan dapat memenuhi semua kebutuhan pemerintahan 
Belanda.149 
Upaya-upaya PSII Luwu dalam pengembangan pendidikan di wilayahnya melalui 
kursus-kursus di setiap tempat yang memungkinkan. Terletak di Palopo Utara, Palopo 
Selatan dan Kota Palopo. Untuk membangun berbagai keterampilan melalui pandu 
SIAP dan WAPSI. 
Sebagaimana diketahui PSII adalah organisasi berlandaskan Islam. Pada masa 
pergerakan nasional yang dulu bernama Sarekat Islam organisasi politik yang dapat 
memikat perhatian rakyat banyak. Pada awalnya SI merupakan perkumpulan para 
pedagang bernama SDI atau Sarekat Dagang Islam.150  Tujuan utamanya adalah untuk 
mengembangkan Syariat Islam. Namun setelah melancarkan dakwah Islamiah 
mendapat tantangan dari penjajah. 
Meski begitu, PSII tidak akan menyerah pada upaya ini, bahkan menjadi lebih 
berkembang secara politik, berusaha melawan pemerintah. Melihat hal tersebut, 
Belanda tidak tinggal diam. Belanda berusaha menghentikan semua upaya PSII, seperti 
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menawarkan kursus yang khusus ditujukan untuk politik. Meskipun pada awalnya tidak 
dilakukan secara terang-terangan menentang pemerintah, namun bagi Belanda hal ini 
sangat berbahaya. Kegiatan dakwah sifatnya hanya merupakan pengajian dari rumah ke 
rumah tetap mendapat halangan. 
Adanya kegiatan tersebut menjadi tantangan berat bagi pemerintah Belanda, karena 
dengan cara demikian dapat menggugah semangat persatuan dan kesatuan dalam 
masyarakat dan pada akhirnya melawan upaya pemerintah. Kolonial Belanda mendapat 
perlawanan dari pergolakan nasional terutama dalam bidang pendidikan yang 
mengalami peningkatan. Kedudukan sosial mulai mengalami peningkatan, dan dalam 
bidang politik telah dapat digeluti.151 
2.)  Bidang Politik  
Sebagai lanjutan dari upaya PSII di bidang pendidikan, akhirnya menimbulkan 
mengarah ke masalah politik. Pasalnya, PSII meyakini bahwa gerakan politik 
merupakan tugas penting setiap umat Islam yang bertujuan untuk mencapai 
kemandirian umat sebagaimana tertuang dalam Program Asas. Mengingat kewajiban 
tersebut, PSII memberikan pengetahuan tentang politik bagi umat Islam supaya tidak 
kecewa dalam memenuhi kewajibannya untuk memerintah negaranya sendiri di 
kemudian hari. Masyarakat sangat menantikan munculnya PSII karena kondisi 
masyarakat sendiri yang sangat mengharapkan adanya organisasi yang nyata pada 
hakikatnya bukan bikinan elite kolonial. Demi menyampaikan kepentingan Bangsa 
Indonesia. Secara khusus mengangkat martabat rakyat dengan kebebasan pergerakan 
merintis kemerdekaan. PSII menuntut dihapusnya kerja rodi dan dihilangkannya semua 
peraturan yang menghalangi kebebasan pergerakan di daerah maupun nasional. Awal 
berdirinya PSII di Indonesia khususnya di daerah Luwu, merupakan halangan berat 
kolonial karena terus merintis perlawanan dalam berbagai bidang, seperti: sosial, 
politik, ekonomi, pendidikan, dan lain sebagainya.152 
Dalam permasalahan politik, PSII tidak tertarik untuk bekerjasama atau non 
kooperatif dengan pemerintah kolonial. PSII berupaya membangkitkan kesadaran 
untuk beragama dan berpolitik demi kemerdekaan bangsa. PSII lahir bukan hanya 
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bergerak untuk semata-mata menjalankan agama dan memiliki tujuan lebih jauh untuk 
turut serta berjuang agar bangsa Indonesia terlepas dari genggaman penjajahan.153 
PSII menilai bahwa rakyat Indonesia hanya diperbudak, diadu-domba sesama 
bangsa sendiri oleh kolonial Belanda. Politik adu domba devide et impera menimbulkan 
terpecah belahnya Bangsa Indonesia. Bila terjadi perselisihan antar masyarakat, maka 
Belanda seolah-olah bertindak sebagai pihak mendamaikan (penengah). Namun, 
kemudian mengambil alih pemerintahan kekuasaan lokal. Hal demikianlah yang 
diamati dan dirasakan oleh PSII yang sangat merugikan bangsa sendiri sehingga dengan 
tekat untuk kembali membangkitkan dengan menggalang persatuan bangsa.154 
Sejak berdirinya PSII di Luwu hingga diproklamasikannya kemerdekaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Berhasil menggodok putra-putri Sulawesi Selatan 
khususnya daerah Luwu, jiwa kaum mudanya untuk bangkit semangatnya menentang 
kekejaman pemerintah kolonialisme yang sudah mencengkram beratus-ratus tahun 
lamanya menduduki tanah air.  
Sejak lahirnya PSII di daerah Luwu, hingga Indonesia merdeka, berhasil mengolok-
olok anak-anak Lu Wu, terutama anak-anak muda yang menggugah semangat melawan 
pemerintah Belanda, koloni Belanda menjadikan kami koloni banyak orang. tahun. 
Dalam menjalankan tugasnya, tokoh-tokoh PSII di cabang Luwu menghadapi 
tantangan besar dari pemerintah. Selalu dihalangi oleh Belanda dalam segala usahanya. 
Awalnya diajak bekerja sama dengan pemerintah, tetapi permintaan itu ditolak. 
Berbagai upaya dilakukan, seperti membujuk pimpinan PSII untuk tidak melanjutkan 
dan upaya tersebut dihentikan. Namun, PSII mengabaikan semua permintaan tersebut 
dan malah lebih aktif dalam menjalankan pergerakan. Akibatnya, Belanda semakin 
murka bahkan mengancam jika tidak bekerja sama akan dihukum. Namun, para 
petinggi PSII tidak pernah gentar dalam semangat merebut kembali bangsa 
Indonesia.155 
Kegiatan politik PSII di Luwu mendapat hambatan dan tantangan. Silih berganti 
suka dan duka dalam memperjuangkan persatuan dan kesatuan Indonesia. Mendapatkan 
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ancaman dan gertakan dari pihak Belanda mewarnai corak politik pergerakan PSII di 
Luwu. 
Situasi tersebut justru memperkuat semangat juang rakyat Luwu dalam melawan 
pihak kolonial. Bahkan para kader membangkang perintah untuk melakukan kerja rodi 
ataupun membayar pajak demi kepentingan Belanda semata. Akibat buruk yang 
ditimpakan kepada pengurus partai dan ketua. Mendapat siksaan, menempuh jarak 
puluhan kilometer dengan berjalan kaki tanpa alas bersama kader-kader lain yang 
menentang dan berakhir di jeruji besi.156 
Hal semacam itu terjadi di berbagai daerah seperti, Bajo, Suli, Malili, Malangke, 
dan sebagainya. Dengan hal tersebut membuat PSII semakin banyak sokongan dari 
berbagai elemen masyarakat. Pemerintah kolonial Belanda rutin mengadakan patroli 
untuk pengawasan setiap langkah dan kegiatan yang dilakukan PSII. Tokoh-tokoh dan 
anggota PSII tidak mempedulikan semua hal itu karena telah siap untuk menanggung 
segala resiko. Kalaupun tidak bisa melakukan pergerakan secara terang-terangan, PSII 
berusaha dengan sembunyi-sembunyi asalkan upaya-upayanya tetap berlanjut.157 
3.)  Bidang Agama 
Islam adalah agama yang diwahyukan sekaligus mempertuhankan tuhan esa Allah 
SWT. untuk umat manusia melalui Rasullah Muhammad SAW.158 Allah SWT. dalam 
menyampaikan wahyunya melalui perantara Malaikat Jibril. Dengan demikian agama 
Islam merupakan Agama Allah yang diturunkan kepada umat manusia melalui Rasullah 
Muhammad SAW, yang mendapatkan wahyu Allah SWT. melalui perantara Malaikat 
Jibril.159  
Islam adalah agama yang berasal dari Allah SWT. Tuhan pencipta bumi dan 
seisinya maha pemelihara alam jagat raya ini. Allah SWT. memiliki sifat suci dan abadi, 
perintah dan larangan-Nya harus dijalankan manusia. Norma-norma akhlak yang 
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diajarkan Islam memiliki pengaruh besar dalam menuntun manusia untuk mempunyai 
akhlak mulia dan berbudi pekerti luhur.160 
Islam adalah agama yang dianut umat manusia (muslim) dan salah satu agama 
terbesar di dunia. Dengan salah satu ajarannya adalah memastikan umat Islam 
menikmati hidup bahagia di dunia maupun akhirat. Allah SWT. melalui perantara Al 
Quran yang termaktub dalam berbagai peristiwa yang terjadi diceritakan semua 
keadaan dengan cara mempesona dan menarik.161 Mengandung berbagai ajaran yang 
mulia dan segala aspek kehidupan manusia dan hingga kepada kehidupan akhirat nanti. 
Islam sudah sejak lama dianut oleh masyarakat Indonesia khususnya masyarakat 
Luwu. Masyarakat Sulawesi Selatan memiliki pandangan yang berkembang 
dikalangan, menyebutkan bahwa Islam pertama datang awal abad XVII. Islam pertama 
kali diperkenalkan oleh para muballig dari Minang Kabau, Sumatera Barat yang masa 
itu masih berada di bawah Kesultanan Aceh.162  
Berbagai aspek kehidupan terkandung dalam berbagai ajaran Islam belum terwujud. 
Bahkan masih banyak muslim yang belum mengetahui banyak tentang Islam, dengan 
kata lain Islam hanya pada tahap yang diakui. Datanglah penjajah Belanda ke Indonesia 
sehingga menghambat aktivitas Islam. Menemui kendala, sehingga Islamisasi tidak 
memiliki banyak waktu untuk berkembang dengan bebas.163 
PSII di Indonesia, khususnya di Luwu merasa dan meyakini bahwa hal tersebut 
menjadi penghambat dakwah Islam. Sehingga Opu Daeng Risaju dan anggota PSII 
lainnya untuk bangkit meningkatkan kesadaran masyarakat menentang penjajah. 
Sekalipun mereka paham betapa berat risiko yang akan dihadapi dengan tujuan utama 
PSII adalah mengembangkan ajaran agama Islam seluas-luasnya.164 
Karena tujuan utama adalah mengembangkan ajaran Islam, pemberantasan pertama 
adalah menghilangkan buta aksara, karena kunci utama memahami agama adalah 
mengetahui cara membaca dan menulis. Namun yang dimaksud disini adalah 
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mengutamakan buta huruf dalam Alquran dengan membuka perkumpulan pengajian. 
Mendirikan kelompok pengajian untuk mengajari putra-putri Luwu belajar Alquran, 
yang merupakan pondasi dasar ajaran Islam.  
Sebagai tindak lanjutnya, dibuka kursus pengajian, selain itu diajarkan bagaimana 
menerapkan sistem Islam dari seluruh aspek kehidupan manusia, meskipun pada 
awalnya hanya dilaksanakan di rumah. Namun karena bertambahnya jumlah jamaah, 
maka dibangunlah masjid di Larompong sebagai pusat kegiatan sosial.165 
Musholah dan Masjid yang dibangun oleh PSII sebagai media dan sarana untuk 
menyampaikan ajaran Islam dengan dakwah. Dipandang oleh Belanda sebagai media 
politik untuk merancang perlawanan terhadap penjajah. Dicuragai karena rapat tertutup 
dilakukan di Musholah dan masjid dengan alasan untuk mengaji dan praktek 
keagamaan. Sebab tersebut kegiatan umat Islam di musholah dan masjid selalu 
mendapat intimidasi dari pihak colonial. Bahkan masjid dibakar yaitu masjid yang ada 
di daerah Larombong. Meskipun berbagai tantangan yang dihadapi PSII telah 
mempersiapkan fisik maupun mental guna menghadapi berbagai resiko demi Tanah Air 
dan Agama. 
Muhammadiyah merupakan organisasi bumi putera yang berkonsentrasi dalam 
bidang pendidikan serta pembaruan Islam (moderat). Prioritas utama yaitu peningkatan 
pengajaran umat Islam yang mendesak untuk diperjuangkan. Bekerjasama dengan 
Sarekat Islam untuk memajukan wawasan pendidikan keagamaan terhadap putra putri 
Indonesia. Sebagai program yang secepatnya harus direalisasikan untuk kemajuan 
Islam di Indonesia. Kebutuhan terhadap para guru serta berbagai panduan sistem 
pengajaran baca tulis Al Qur’an muncul atas kesadaran umat Islam.166 
 
D. Taktik Strategi Opu Daeng Risaju 
Opu Daeng Risaju menjadi anggota SI Pare-pare tahun 1927. Opu Daeng Risaju 
berkenalan dengan Haji Muhammad Yahya merupakan seorang pedagang dari 
Sulawesi Selatan yang pernah bertempat tinggal beberapa tahun di Jawa. Tertarik 
kepada pergerakan poliltik untuk berjuang membumi hanguskan penjajah dari Tanah 
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Airnya. H. Muhammad Yahya berasal dari Tanete (Barru), ketika kembali ke Sulawesi 
Selatan dan memilih Pare-pare sebagai tempat usahanya dan pengembangan Sarekat 
Islam. H. Muhammad Yahya sangat akrab dengan pengurus-pengurus pusat Sarekat 
Islam, seperti halnya sang guru bangsa H.O.S. Cokroaminoto. Sehingga tidak dapat 
dibantah bahwa H. Muhammad Yahya telah sepenuh hati menjadi anggota Sarekat 
Islam. Di Pare-pare H. Muhammad Yahya mendirikan PSII yang didukung dan 
ditopang oleh pedagang, ulama, dan  para cendekiawan. Dalam waktu singkat PSII 
dapat berkembang dengan pesatnya. Tokoh-tokoh PSII di Pare-pare seperti Bahuddin, 
Damis, Muh. Jamis, dan lain sebagainya. Pada saat H. Muhammad Yahya 
menggalakkan PSII di Pare-Pare, pada saat bersamaan Opu Daeng Risaju bersama 
suaminya H. Muhammad Daud bermukim di Pare-Pare, sehingga mereka tertarik untuk 
menjadi bagian anggota PSII ranting Pare-pare.167 
Pare-pare merupakan kota tersibuk kedua setelah Makassar pada awal proklamasi. 
Di Pare-pare ini telah lama dikembangkan ide kemerdekaan lewat pergerakan politik. 
Usia pergerakan di kota ini telah ada 17 tahun ketika proklamasi dikumandangkan di 
Jakarta. Tercatat PSII yang lebih medominasi di kota ini, kemudian Muhammadiyah. 
PSII tersebar di Sulawesi Selatan, pada umumnya dikembangkan di Pare-pare. Semisal 
H. Muhammad Yahya membina Opu Daeng Risaju dari Palopo pada tahun 1930, yang 
menghasilkan berdirinya PSII di Luwu bisa dikatakan cukup berpengaruh.168 
Pertemuan Opu Daeng Risaju dengan H. Muhammad Yahya semakin menggugah 
hati untuk berjuang merintis kemerdekaan Indonesia. Setelah melihat situasi dan 
penindasan dalam masyarakat di bawah penjajahan kolonial Netherland Indies. Setelah 
kolonial berkuasa di kerajaan Luwu telah menimbulkan berbagai perubahan drastis 
dalam kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut mencakup segala aspek dari politik, 
sosial ekonomi, maupun agama. Opu Daeng Risaju mengaitkan pemahamannya 
mengenai ajaran agama Islam dengan kenyataan adanya penjajah yang berlainan 
agama.169 
Setelah Opu Daeng Risaju dengan perkenalannya dengan beberapa tokoh PSII, dari 
pengurus cabang maupun pusat. Kemudian Opu Daeng Risaju pulang ke Palopo 
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mempropagandakan cita-cita yang diperjuangkan oleh pergerakan PSII kepada rakyat, 
terutama kepada keluarganya. Propaganda Opu Daeng Risaju diterima baik oleh 
penduduk Luwu kebulatan tekad, apalagi Opu Daeng Risaju yang mempropagandakan 
tersebut meyakinkan dari aspek keturunan dan pengetahuan agamanya. Sementara 
rakyat masih kuat dalam ingatannya atas perlawanan Andi Tadda, Opu To Pawennei, 
Pong Tiku, dan lain sebagainya. Pergerakan propaganda Opu Daeng Risaju adalah 
dengan jalur politik melalui organisasi perjuangan Partai Syarikat Islam Indonesia 
(PSII). 
Demikianlah, maka pada 14 Januari 1930 cabang PSII di Palopo resmi dibentuk dan 
memilih Opu Daeng Risaju sebagai ketuanya, dan seorang gadis remaja yang bernama 
Mudehang sebagai sekretaris. Gadis remaja tersebut masih mempunyai hubungan 
kekeluargaan dengan Opu Daeng Risaju.170  
Suatu yang membuat menarik mengenai hal ini adalah keunikan yang berbeda dari 
ketua-ketua cabang PSII baik sebelum dan sesudahnya Sarekat Islam menjadi menjadi 
PSII. Pada umumnya diketuai dari kalangan kaum laki-laki seorang agamawan dan 
bahkan berstatus haji. Bila dipandang dari sudut sosial-politik dan budaya Bugis dapat 
dimengerti antara kaum laki-laki dan perempuan tidak masalah untuk menduduki 
puncak kepemimpinan. Dapat dilihat dari masa lalu telah ada beberapa kaum 
perempuan yang menjadi pemimpin atau raja(ratu) di kerajaan-kerajaan lokak. Seperti, 
Ratu Imanengratu Arung Data menajadi Raja Bone XXIV (1824-1835), Ratu Tenri 
Awaru Besse Kajuara sebagai Raja Bone XXXVII, dan Andi Kambo Daeng Risompa 
bertahta menjadi Datu Luwu XXXVI, serta beberapa lagi sebagainya. Namun, jika 
dipandang dari sudut Islam merupakan suatu hal unik, karena sangat jarang ditemukan 
seorang wanita yang menjadi pemimpin apalagi dalam organisasi yang berasaskan 
Islam. Pada kenyataannya tidak demikian dengan PSII cabang Palopo, dimana posisi 
ketua ditempati oleh kaum wanita.171 
Menjadi anggota PSII pada masa penjajahan bukannya tanpa resiko, apalagi duduk 
sebagai ketua. Sebabnya Belanda selalu mengadakan pengawasan ketat, berbuat 
kesalahan sedikit dan tingkah laku yang mencurigakan langsung dikurung dalam jeruji 
besi. Menganut pasal 153 dan 161 bis serta artikelen yang isinya tentang ancaman 
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terhadap siapa saja yang mengeluarkan pikiran, baik lisan maupun tertulis dan dianggap 
mengganggu ketenteraman umum akan dihukum sesuai dengan kebijakan penguasa 
(pemerintah Belanda). Di Palopo pada waktu itu bukannya tidak adanya kaum laki-laki 
yang memenuhi syarat sebagai ketua PSII, akan tetapi mereka tidak berani mengambil 
resiko besar tersebut. Opu Daeng Risaju mengambil keputusan besar dan berani 
menjadi ketua. Melalui pertimbangan lainnya, selain berasal dari kalangan bangsawan 
yang cukup berpengaruh, tetapi disertai pengetahuan agamanya dan telah menjadi 
bagian PSII sebelumnya di Pare-pare serta beliau pulalah yang pertama kali membawa 
PSII ke Palopo. Dengan pertimbangan tersebut Opu Daeng Risaju telah lebih banyak 
mengetahui tentang PSII dan sangat pantas untuk berkedudukan menjadi ketua. 
Meskipun resiko yang dihadapinya harus keluar masuk jeruji besi pemerintah 
Netherland Indies.172 
Sedangkan menjabat sebagai sekretaris adalah seorang gadis bernama Mudehang 
merupakan kemanakan dari Opu Daeng Risaju. Putri dari adiknya yang bernama Opu 
Daeng Ringai, Mudehang merupakan tamatan sekolah dasar 5 tahun dan mempunyai 
tulisan cukup bagus. Orang yang dapat memperoleh pendidikan di sekolah formal pada 
masa itu masih bisa dihitung jari. Karena terbatasnya orang yang diijinkan untuk 
menempuh Pendidikan di sekolah formal, kecuali anak bangsawan dan aparat 
pemerintah.173 
Pengangkatan Mudehang sebagai sekretaris sebagai kebutuhan organisasi. Gadis 
yang pandai dalam baca tulis huruf latin. Pada waktu itu orang yang pandai dalam baca 
tulis masih sangat jarang dijumpai. Diketahui bahwa pendidikan formal di sekolah baru 
dipopulerkan setelah pemerintahan kolonial Belanda mulai berkuasa di tanah Luwu 
pada tahun 1906. Di lain pihak tentunya ada beberapa orang yang dapat baca tulis, tetapi 
tidak minatnya menjadi anggota PSII tentunya takut akan resiko ancaman Belanda.174 
Dalam kongres akbar dibentuklah PSII di wilayah Palopo. Kongres ini terlaksana 
di pasar lama Palopo (sekarang menjadi Jalan Landau) yang turut dihadiri perwakilan 
aparatur pemerintah Belanda, Wakil aparat pemerintah Kerajaan Luwu dan tokoh 
masyarakat serta masyarakat umum. Sebelum dikukuhkannya PSII,  Opu Daeng Risaju 
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mengajak para sanak keluarga, sahabat, dan tokoh masyarakat serta masyarakat 
umum.175 
Berkat semangat juang Opu Daeng Risaju dalam melebarkan sayap ideologi partai 
terutama di kalangan keluarganya dengan bantuan dari para sahabatnya seperti: 
Achmad Cambang, Beddu Tjukkuru, Daeng Manompo, Daeng Malewa, dan lain 
sebagainya. Mereka adalah orang-orang dari kalangan masyarakat biasa dengan tingkat 
pendidikan rendah. Namun memiliki pendirian kokoh dalam semangat yang berkobar. 
Bantuan dari sahabat-sahabatnya tersebut, Opu Daeng Risaju mempropagandakan cita-
citanya kepada khalayak umum lewat sebuah inisiasi Partai. Dalam kurun waktu relatif 
singkat Partai membentangkan pengaruhnya melalui ranting-ranting di beberapa distrik 
sebagai anak cabang dari Palopo seperti; Bajo, Belopa, Malangke, Malili, Suli dan 
Patampanua serta distrik lainnya.176 
Demikianlah berdirinya PSII di Luwu sebagai awal karir perintisan kemerdekaan 
NKRI yang diprakarsai oleh Opu Daeng Risaju pada tahun 1930. Mewariskan 
perlawanan rakyat pada awal kedatangan Belanda di Luwu seperti, perlawanan Pong 
Tiku, Pong Simping, Haji Hasan, namun perlawanan tersebut masih bersifat kedaerahan 
belum jelas cita-cita perjuangan secara nasional. Sebab itu semangat nasional tumbuh 
dan dikembangkan oleh para politisi. Perlawanan rakyat sebagai perjuangan menentang 
penjajahan dengan kesadaran skala kedaerahan, sehingga perjuangan tersebut masih 
bersifat lokal dan mudah ditumpaskan oleh Belanda. Dengan kehadiran PSII membuka 
mata dan meletakkan pondasi kuat pergerakan kebangsaan. Pergerakan yang 
berasaskan Islam, merupakan agama mayoritas yang dianut masyarakat. Tentunya 
semakin menggelisahkan pihak kolonial Belanda di Luwu.177 
Faktor yang menjadi proses cepat berdirinya PSII di Palopo, sama halnya dengan 
daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan adalah 99 penduduknya memeluk Islam. 
Pergerakan bercorak Islam lebih mudah diterima oleh masyarakat Sulawesi Selatan 
khususnya masyarakat Luwu. Peranan beberapa tokoh PSII baik dari pusat maupun 
daerah memiliki pengaruh yang kuat melalui peran aktif dari beberapa tokoh PSII 
seperti, Haji Samanhudi, H.O.S. Cokroaminoto, Haji Agus Salim, A.M. Sangaji, Arudji 
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Kartadinata dan Raden Mahmud, serta lain sebagainya. Mereka adalah kalangan 
pengurus PSII di tingkat pusat (nasional).178 
Sedangkan tokoh-tokoh PSII dari Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut: 
1. Ince Tajuddin Nasution dari Makassar  
2. Ince Abdul Rahim dari Makassar  
3. Yusuf Samah dari Makassar 
4. Syahadat Daeng Situru dari Makassar  
5. Daeng Parani dari Makassar  
6. Opu Daeng Risaju dari Luwu  
7. Andi Ninong dari Wajo  
8. Andi Abdul Kadirdari Barru 
9. Andi Jonjo Lempang dari Barru 
10. Andi Abdullah Bau Maseppe dari Pinrang 
11. Darwis Amin dari Mandar  
12. Muhammad Kanna Baso dari Mandar  
13. H. Temmaukke dari Sinjai  
14. H. Muhammad Said dari Sinjai  
15. H Muhammad Yahya dari Pare-Pare  
16. Bahuddin dari Pare-Pare 
17. Andi Makkasau dari Pare-Pare 
18. Nukman dari Sidrap 
19. Dan lain sebagainya. 
Dengan munculnya beberapa nama tersebut merupakan bukti bahwa PSII telah 
berhasil melakukan kaderisasi pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia yang berjasa 
dalam usaha mengusir penindasan dan penjajahan serta imperialisme dari bumi 
Indonesia.179 
Upaya tokoh-tokoh tersebut dalam mengembangkan PSII di wilayah Sulawesi 
Selatan dengan tujuan menghimpun potensi rakyat dalam melawan penjajahan kolonial. 
Pertama-tama yang ditanamkan adalah memperkenalkan asas dan dasar PSII kepada 
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masyarakat Islam. Sehingga tidak adanya hambatan dalam pendirian cabang PSII 
kecuali dari pemerintah kolonial. Didasarkan pada kenyataan bahwa waktu itu belum 
adanya wadah organisasi politik yang berasaskan Islam untuk melawan kekejaman 
penjajahan.180 Setelah masyarakat Islam Sulawesi Selatan memahami asas dan dasar 
PSII, maka organisasi tersebut mendapat sambutan hangat dari lapisan masyarakat. 
Asas perjuangan PSII. sebagaimana yang dijealskan dalam Buletin Dakwah Sarekat 
Islam Sulawesi Selatan pada tahun 1938 adalah sebagai berikut: 
1. Asas agama Islam merupakan pondasi dasar perjuangan organisasi (Agama).  
2. Asas kerakyatan merupakan pondasi dasar himpunan organisasi (Rakyat).  
3.Asas sosial ekonomi merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 
yang pada umumnya berada dalam taraf kemiskinan atau kemeralatan (Kesetaraan 
sosial ekonomi).181 
Sedangkan sumber lain menyebutkan bahwa pendorong rakyat untuk menjadi 
anggota PSII pada waktu itu adalah adanya doktrin perjuangannya sebagai berikut:  
1. Berasaskan Islam  
2. Menghimpun kekuatan rakyat.  
3. Melawan pemerintah Kolonial Belanda untuk merebut kemerdekaan. faktor 
lainnya adalah PSII menjadi pelopor perjuangan rakyat, dalam hal membela rakyat yang 
dirampas hak dan harta bendanya. 
Sambutan masyarakat atas kehadiran PSII semakin meluas. Pada akhirnya sampai 
di Palopo, kemudian menyusul daerah-daerah lainnya di Luwu untuk membentuk 
ranting-ranting PSII sebagai anak cabang yang berpusat di Palopo. Meskipun karir PSII 
selalu mendapat pengawasan ketat dari kolonial Belanda, terutama di daerah Luwu, 
akan tetapi tidak menyurutkan semangat Opu Daeng Risaju sebagai pelopor lahirnya 
PSII di daerah tersebut dalam mewujudkan cita-cita perjuangannya dan kemerdekaan 
bangsa Indonesia.182 
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PERGULATAN OPU DAENG RISAJU DALAM MEMPERJUANGKAN NKRI 
 
A. Kolonialisme Belanda 1930-1942 
Setelah berhasil menundukan kerajaan Bone dan Gowa pada 1905, Belanda 
berencana melakukan penaklukan selanjutnya ditujukan pada kerajaan Luwu. Saat itu 
dipimpin oleh Datu Andi Kambo Daeng Risompa merupakan Ibunda Andi Djemma. 
Rakyat Luwu sebelumnnya telah memprediksi kedatangan Belanda dengan melihat 
sejarah bahwa Belanda sebagai salah satu bangsa penjajah yang serakah. Dapat 
dipastikan tidak akan lama datang untuk menjajah daerah yang subur sebagaimana yang 
terjadi di daerah-daerah lain.183 
Belanda Pada tahun 1905 berupaya mendesak Luwu menyetujui perjanjian yang 
lebih condong menguntungkan Belanda. 11 September 1905 salah seorang opsir 
Belanda yang bernama Daeng Petoro mendarat di Pojanglae, bermaksud mengadakan 
perundingan dengan Andi Tadda. Perundingan tersebut menjadi awal kemurkaan 
Belanda, dikarenakan Andi Tadda secara terang-terangan menolak kehadiran Belanda 
untuk mengadakan perdagangan di wilayah Luwu. Penolakan tersebut didasarkan oleh 
penindasan yang dilakukan Belanda terhadap daerah-daerah yang telah diduduki. 
Sehingga Andi Tadda dengan tegas mengusir utusan dari Belanda dan Daeng Petoro. 
Penolakan tersebut dilakukan oleh Andi Tadda dengan menampar muka opsir Belanda 
kemudian mengusirnya. Tindakan yang dilakukan tersebut menjadikan Andi Tadda 
yakin pihak Belanda pasti akan melancarkan serangan terhadap Kerajaan Luwu. Andi 
Tadda meminta ke Datu Luwu yakni Andi Kambo Opu Daeng Risompa agar 
bersembunyi ke kampung Baramase yang berjarak sekitar 20 kilometer dari kedatuan. 
Pertempuran tersebut berlangsung hanya satu hari dalam pertempuran tersebut Andi 
Tadda terbunuh oleh pasukan Belanda.184 
Hasil pertempuran tersebut, memaksa Datu Luwu Andi Kambo Opu Daeng 
Risompa menyatakan bersedia melakukan perundingan dengan pihak Belanda. Dalam 
perundingan tersebuat pihak Belanda mengajukan tuntutan agar Datu harus bersedia 
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menandatangani Perjanjian Pendek “Korte Verklaring”. Tentunya perjanjian ini sangat 
merugikan bagi Kerajaan Luwu. Adapun isi pokok dari  adalah “Korte Verklaring” 
sebagai berikut: 
1. Raja-raja mengakui daerah kekuasaannya bagian dari Hindia Belanda.  
2. Raja-raja berjanji tidak akan melakukan hubungan dengan pemerintahan lain. 
3. Raja-raja bersedia tunduk kepada Pemerintah Hindia Belanda.185 
Dengan ditandatanganinya Korte Verklaring yang dilakukan oleh Pemerintah 
Belanda dengan kerajaan-kerajaan yang ada di Indonesia sebagai tanda takluk. Dengan 
Demikian Kerajaan Luwu telah menjadi bagian dari kekuasaan langsung Pemerintah 
Hindia Belanda. Setelah Belanda mematahkan perlawanan rakyat Luwu, selanjutnya 
membangun sarana dan prasarana untuk menunjang keperluan Pemerintahan. 
Masyarakat dipaksa untuk bekerja di perkebunan mulai dari Selatan Pitumpanua, ke 
Utara Poso, dan dari Tenggara Kolaka (Mekongga) ke Barat Tanah Toraja yang 
merupakan milik Kerajaan Luwu.186 
Belanda membagi daerah-daerah di bawah kekuasaan menjadi dua sistem yang 
berbeda secara politis dan administratif. Pertama secara politis adalah wilayah 
pemerintah di bawah pemerintah langsung sedangkan bangsa-bangsa pribumi dibawah 
pemerintahan tidak langsung. Wilayah pertama bahwa masyarakat langsung tunduk 
kepada seluruh system pemerintahan pusat yang berasal dari Belanda. Kemudian 
wilayah kedua rakyat tunduk kepada penguasa pribumi (Raja atau Datu) yang telah 
mengakui kedaulatan kolonialisme, dan tatanan pemerintahan tetap mempertahankan 
kearifan lokal sesuai kebijakan daerah masing-masing.187 
Pada 1905 disaat Belanda melakukan ekspedisi terhadap seluruh kerajaan di 
Sulawesi Selatan, tidak terkecuali kerajaan Luwu. Pada saat itu Opu Daeng Risaju 
bersama suaminya kemudian meninggalkan Palopo dan menetap di Pare-pare. Di Pare-
pare inilah Opu Daeng Risaju mulai aktif di organisasi PSII.188 
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Pada tahun 1927, Opu Daeng Risaju mulai aktif di PSII cabang Pare-pare. 
Merupakan organisasi yang bergerak di bidang politik untuk menentang kaum penjajah. 
Bertemunya dengan Haji Muhammad Yahya pedagang Sulawesi Selatan yang 
bermukim di Tanah Jawa. Haji Muhammad Yahya mendirikan Sarekat Islam di Pare-
pare. Ketika berada di Pare-pare Opu Daeng Risaju resmi menjadi anggota SI bersama 
suaminya yakni H. Muhammad Daud.189 
Keaktifan Opu Daeng Risaju dalam PSII cabang Pare-pare memberikan 
pengalaman. Pada tahun 1930 Opu Daeng Risaju dan suaminya yakni H. Muhammad 
Daud kembali ke Palopo. Di kota kelahirannya inilah Opu Daeng Risaju kemudian 
menggagas berdirinya PSII. Pada tanggal 14 Januari 1930 beliau kemudian diangkat 
sebagai ketua PSII Wilayah Luwu Daerah Palopo. Melalui kongres akbar berlokasi di 
Pasar Lama (Jalan Landau) atas koordinasi oleh kader-kader PSII dengan digagas Opu 
Daeng Risaju. Kongres tersebut dihadiri oleh pejabat Kerajaan Luwu, pengurus PSII 
pusat, dan tokoh masyarakat serta rakyat pada umumnya. Turut hadir dari pengurus 
pusat PSII yaitu Kartosuwiryo. Sejak menjadi Ketua, Opu Daeng Risaju berupaya 
mengajak masyarakat untuk menjadi bagian dari PSII. Dengan menyebar luaskan kartu 
tanda anggota yang bertuliskan lafal “Ashadu Alla llaaha Illallah” merupakan cara Opu 
Daeng Risaju merekrut anggota. Dengan menggunakan selebaran kartu tersebut, aspek 
ideologi berasaskan Islam tertanam dalam diri anggota. Dengan memiliki kartu tersebut 
telah sah menjadi anggota PSII, merupakan seorang beragama Islam atau muslim.190 
Dalam sejarah Opu Daeng Risaju tercatat merupakan wanita pertama di Indonesia 
yang menjadi pemimpin partai politik. Perjalanan karir sebagai pemimpin PSII di 
Palopo, disokong oleh kerabatnya yang masih gadis bernama Mudehang yang diberikan 
mandat bertugas menjadi sekretaris partai. Dalam menjalankan kepemimpinan, Opu 
Daeng Risaju melakukan pendekatan kepada keluarga serta para sahabatnya di 
antaranya: Daeng Manompo, Daeng Malewa, Beddu, Tjakkuru, dan Ahmad Cambang 
serta lain sebagainya. Mereka merupakan orang-orang sederhana yang berpendidikan 
tingkat rendah namun mempunyai pendirian kuat dengan semangat dalam mendukung 
perjuangan Opu Daeng Risaju menyebarluaskan PSII. Sambutan masyarakat dengan 
hadirnya PSII turut meluas sampai ke daerah Malangke yang berada di sebelah utara 
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Palopo. Termasuk kedalam wilayah administrasi Onder afdeling Masamba ke XVII. 
Dalam kurun waktu singkat telah berdiri beberapa distrik: Bajo, Belopa, Malili, 
Malangke, dan Suli.191 
Dukungan yang kuatn dari masyarakat didasari dengan mengalirnya darah 
bangsawan. Diaktualisasikan melalui nilai-nilai konsep yang tinggi untuk tunduk dan 
patuh terhadap petuah Datu Luwu. Apabila ada hal yang tabu dan siri bagi Datu, maka 
rakyat Tanah Luwu rela berkorban baik jiwa maupun raga. Antusias rakyat dalam 
menyambut hadirnya PSII adalah karena partai berasaskan Islam yang merupakan 
agama mayoritas yang dianut. Opu Daeng Risadju mendapat dukungan dari pengaruh 
solidaritas anggota keluargan. Selain itu, Opu Daeng Risaju memiliki kemampuan 
dalam mengobati penyakit cacar dan resep kepintaran yang disebut “pappitajang ati”, 
sehingga tidak heran bila rakyat suka dan hormat kepadanya.192 
Sebagai putri bangsawan, Opu Daeng Risaju dalam dirinya telah tertanam jiwa dan 
sikap patriotisme serta aura kharismatik terhadap masyarakat. Kharisma kepemimpinan 
telah melekat dalam jiwa Opu Daeng Risaju yang semangat terlihat jelas pada upaya 
dan pengorbanan untuk melakukan aktifitas-aktifitas perjuangan merintis kemerdekaan 
Indonesia. Perjuangan Opu Daeng Risaju didasarkan pada tiga prinsip utama yakni: 
berpegang teguh terhadap ajaran Islam dan patuh pada Datu atau “napusiri datue 
napumate tau megae”, dan semangat nasionalisme.193 
Opu Daeng Risaju menjalankan pergerakan dalam menyebarkan ideologi PSII di 
daerah Luwu mendapatkan kendala dari pihak Pemerintah Belanda maupun dari 
keluarga kerajaan. Lahirnya PSII di Tanah Luwu menjadi ancaman tersendiri bagi 
kolonial Belanda. Didasarkan banyaknya dukungan dan pengikut dari masyarakat 
Luwu. Berita berdirinya PSII tersebut sampai di telinga Contrôleur Masamba melalui 
kaki tangan ataupun mata-matanya. Contrôleur Masamba berencana menghentikan 
perjuangan Opu Daeng Risaju karena dianggap sebagai duri dalam pemerintahanan di 
Tanah Luwu. Opu Daeng Risaju dituduh menghasut rakyat dengan menyebarkan 
kebencian untuk membangkang dan melawan kolonial. Contrôleur Belanda datang ke 
Malangke untuk menangkap Opu Daeng Risadju beserta anggota lainnya yang 
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berjumlah kurang lebih 70 orang. Para anggota keesokan harinya dibebaskan karena 
dianggap tidak berbuat salah. Hanya Opu Daeng Risaju yang akan dijatuhi hukuman 
penjara di Masamba selama 13 bulan, merupakan pertama pertama yang dipenjarakan 
Belanda. Tindakan pemenjaraan dimaksudkan untuk mengurangi kegiatan pergerakan 
perlawanan Opu Daeng Risaju dan menyurutkan perluasan ideologi PSII di Tanah 
Luwu.194 
Tindakan Belanda ternyata tidak menyurutkan semangat perjuangan Opu Daeng 
Risaju untuk terus mempropagandakan idelogi PSII. Tindakan Belanda tersebut malah 
membuat nama Opu Daeng Risaju semakin terkenal ke seluruh lapisan wilayah Luwu. 
Hukuman yang menimpanya tidak menjadi alasan untuk mundur dari medan 
perjuangan membangun PSII dan menjadikan politiknya semakin berkobar. Selama 
berada dalam jeruji besi memperdalam ilmunya dan memantau perkembangan berita 
dan situasi di luar penjara. Sahabat-sahabatnya diluar penjara semakin menggelorakan 
semangat patriotnya. Bersedia untuk menentang segala kemungkinan terburuk yang 
akan terjadi pada Opu Daeng Risaju. 
Setelah menjalani masa hukuman, dukungan datang dari berbagai utusan untuk 
meminta Opu Daeng Risaju mendirikan cabang PSII di wilayah Luwu seperti, 
Patampanua dan Malili. Pada 1 Maret 1932, beliau meresmikan pendirian satu cabang 
PSII di daerah Malili. Langkah ini diambilnya sebagai bukti bahwa hukuman penjara 
tidak menyurutkan dari dunia politik. Setelah meresmikan PSII Malili, Opu Daeng 
Risaju bersamanya H. Muhammad Daud kembali ke Palopo. Namun, di tengah 
perjalanan Opu Daeng Risaju ditangkap Belanda sekali lagi. Belanda memborgol 
keduanya kemudian dibawa ke distrik Patampanua. Opu Daeng Risaju bersama H. 
Muhammad Daud dibawa ke Palopo menggunakan jalur laut dengan pengawalan yang 
ketat karena dianggap membahayakan.195 
Pemborgolan Opu Daeng Risaju dianggap bentuk pelecehan dan penghinaan bagi 
golongan bangsawan dan keluarganya. Opu Daeng Risaju bersama suaminya dijemput 
pasukan khusus dari Patampanua melalui teluk Bone. Setibanya di Patampanua, kepala 
Distrik Patampanua mendapatkan instruksi khusus dari Pemerintah Belanda untuk 
melakukan segala pengawasan kegiatan yang dilakukan Opu Daeng Risaju karena 
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dianggap berbahaya dan memiliki pengaruh yang kuat. Melalui pengawasan khusus ini 
Opu Daeng Risaju tertangkap sedang melakukan propaganda PSII terhadap masyarakat 
Patampanua. Kemudian Belanda kembali menangkapnya dan diasingkan ke Kolaka. 
Pada tanggal 17 Maret 1932 bersama H. Muhammad Daud dibawa ke Palopo dalam 
kondisi diborgol.196 
Sejak pemborgolan tersebut menjadi awal dari tantangan Opu Daeng Risaju 
terhadap pihak keluarga dan Dewan Adat Luwu. Pihak kerajaan sudah gerah melihat 
tingkah pergerakan Opu Daeng Risaju karena dianggap telah menghina derajat sebagai 
bangsawan menurun. Pihak kerabatnya berupaya mengintimidasi beliau untuk 
menghentikan pergerakannya. Perlakuan keji Belanda terhadapnya merupakan sebuah 
penghinaan besar bagi keluarganya. Namun, intimidasi dari kerabatnya tidak 
menghentikannya dalam mengembangkan PS1I di Tanah Luwu. Opu Daeng Risaju 
lebih memilih dikeluarkan dari keturunan bangsawannya daripada menghentikan 
kegiatannya di PSII.197 
Opu Daeng Risaju sebagai pejuang yang tangguh. Meskipun mendapat berbagai 
tekanan sangat berat dari anggota Kerajaan Luwu dan Pemerintah Kolonial, tetap fokus 
untuk melakukan pergerakannya. Pada 1932, Opu Daeng Risaju kehilangan status 
kebangsawanannya. Pemangku Adat melalui Dewan Adat mengambil keputusan 
menanggalkan gelar kebangsawanan Opu Daeng Risaju. Sehingga Dewan Adat Luwu 
tidak lagi memanggilnya dengan nama Opu Daeng Risaju. Tetapi rakyat tetap 
memanggilnya dengan nama kebangsawanannya sebagai bentuk penghormatan. Tidak 
sampai berhenti disitu, Opu Daeng Risaju harus rela bercerai dengan H. Muhammad 
Daud yang telah menikahinya selama 25 tahun. H. Muhammad Daud terus membujuk 
agar tidak terlalu membenci atau memusuhi penguasa dan menghentikan segala 
kegiatan partainya. Namun, Opu Daeng Risaju tetap mengambil tekad bulat untuk 
melanjutkan perjuangannya.198 
Selama menjadi narapidana Opu Daeng Risaju diperlakukan sama dengan 
narapidana lainnya yang bukan dari bangsawan. Opu Daeng Risaju telah kehilangan 
hak-hak istimewa sebagai bangsawan. Opu Daeng Risaju diperintahkan untuk 
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mendorong  gerobak untuk membersihkan jalan di pusat kota. Kolonial Belanda tidak 
ada belas kasih sama sekali, anak-anaknya turut dihukum kerja paksa, ronda, dan 
membersihkan jalanan.199 
Tindakan biadab tersebut memaksa Haji Muhammad Daud menceraikan istrinya. 
H. Muhammad Daud merupakan imam Masjid Jami Palopo, selalu mendapat intimidasi 
dari Dewan Adat dan penjajah agar menceraikan Opu Daeng Risadju apabila masih 
berjuang untuk berpartai. Perceraiannya dengan suami bukanlah suatu halangan 
baginya dalam melanjutkan pergerakannya. Bahkan merasa lebih bebas untuk 
mengemban amanah partai sehingga dalam waktu singkat telah tersebar anggota PSII 
di seluruh pelosok desa di Tanah Luwu.200 
Pada tahun 1933 Opu Daeng Risaju diundang ke Batavia (Jakarta) untuk 
menghadiri kongres PSII sebagai perwakilan cabang Palopo. Pada kongres akbar PSII 
berpusat di Batavia (Jakarta) merupakan sebuah kebanggaan bagi Opu Daeng Risaju. 
Di Batavia Opu Daeng Risaju bertemu dengan tokoh-tokoh terkenal dari pergerakan 
kebangsaan serta cendekiawan. Sebuah kenekatan besar bagi seorang perempuan, 
karena antara Palopo dan Jawa berjarak jauh. Opu Daeng Risaju tidak pernah 
menghiraukan ancaman dari pemangku adat Luwu yang melarangnya. Bahkan 
merelakan harta benda yang tersisa dijual untuk membiayai perjalanan dan 
mendapatkan bantuan dari sahabat-sahabatnya.201 
Setelah kongres PSII, Opu Daeng Risaju bersama perwakilan lainnya mengunjungi 
beberapa kota penting di Tanah Jawa dengan tujuan menambah pengetahuan sekaligus 
pengetahuan. Beliau semakin yakin akan cita-cita PSII yang membangkitkan 
semangatnya karena melihat pertumbuhan pergerakan nasional di Jawa. Kemudian 
wawasan dan semangat yang dibawanya diterapkan di Luwu.202 
Kegiatan Opu Daeng Risaju kembali mendapat berbagai reaksi keras dari anggota 
Dewan Adat pro Kolonial Belanda. Kondisi tersebut membuatnya kembali ke meja 
pengadilan adat, karena dituduh melakukan pelanggaran adat. Hingga diusulkan agar 
diasingkan selama 10 tahun. Namun, usulan tersebut diprotes keras Opu Balirante 
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karena perbuatan Opu Daeng Risaju dianggap belum layak menerima hukuman seberat 
itu. Karena protes tersebut, sehingga Opu Daeng Risaju dijatuhi hukuman 14 bulan.203  
Namun, hukuman 14 bulan hanya dijalani selama 8 bulan. Selama diasingkan 
melakukan pekerjaan berat. Pada tahun 1935 Opu Daeng Risaju kemudian dibebaskan 
Andi Jemma yang kemudian diangkat sebagai Datu Luwu.204 
Andi Kambo Daeng Risonpa merupakan Datu Luwu meninggal dunia pada tahun 
1935. Di istana terjadi perpecahan di kalangan putra keturunan Datu. Selain Andi 
Jemma, terdapat satu calon lagi pengganti Datu yang diajukan oleh Gouvernemen 
Gubenur Indonesia Timur. Namun, berpedoman Adat Luwu Andi Jemma yang berhak 
menjadi Datu karena Anak Mattola sebagai Putra Mahkota.205 
Pemerintah Belanda tidak menghindaki apabila Andi Jemma yang menjadi Datu. 
Disebabkan sokongan terhadap organisasi pergerakan. Andi Jemma menyisihkan uang 
gajinya untuk membantu pergerakan organisasi pergerakan. Tanpa disadari 
menggunakan uang kas kerajaan yang menjadi satu alasan dari Belanda dan Dewan 
Adat dalam pergantian Datu. Di samping itu, Andi Jemma mengizinkan berdirinya PSII 
pada tahun 1930. Hal tersebut membuat Belanda semakin membenci Andi Jemma.206 
Dengan demikian aktifitas Opu Daeng Risaju mendapat sokongan dari istana. Andi 
Jemma telah menyisihkan uang pribadi dan kas kerajaan untuk membantu biaya 
kegiatan organisasi perjuangan. Meskipun pada akhirnya harus dipecat dari jabatan 
sebagai Sulewatang Wara. Kegiatan Opu Daeng Risaju berhasil menyentuh lubuk hati 
seluruh lapisan rakyat. Bahkan banyak anak dari golongan bangsawan dan orang 
berpendidikan masuk partai. Sehingga pemerintah Belanda semakin merasa terancam, 
berupaya agar Andi Jemma tidak diangkat menjadi Datu. Dengan menghasut Dewan 
Adat agar membenci Andi Jemma dengan cara menjelek-jelekkan. Andi Jemrna sangat 
mendukung pergerakan PSII dan bersikap anti penjajahan.207 
Dapat dipandang sebagai bukti kebencian Belanda terhadap organisasi PSII di 
bawah pimpinan Opu Daeng Risaju. Usaha untuk memecah belah dengan politik adu 
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domba agar satu dengan yang lainnya saling bermusuhan. Usaha pemerintah Belanda 
tidak membuahkan hasil karena pergerakan PSII semakin berkembang. Belanda tidak 
dapat membendung kehendak rakyat untuk menjadikan Andi Jemma sebagai Datu 
Luwu. 
Dampak adanya calon lain yang diajukan membuat keresahan di lapisan masyarakat 
Luwu. Opu Daeng Risaju menyadari situasi tersebut dengan cepat, yakni dengan 
berupaya memberi penjelasan kepada masyarakat. Pendukung dan simpatisan Andi 
Jemma merongrong apabila bukan Andi Jemma yang menjabat Datu, maka akan 
terjadinya banjir darah di kota Palopo. Para pendukung Andi Jemma membawa tombak, 
parang, dan keris dalam acara pemilihan Datu di sebagai antisipasi untuk segala 
kemungkinan yang akan terjadi.208 
Setelah terjadi ketegangan sesama anggota adat yang hampir menimbulkan perang 
saudara di antar rakyat. Pada akhirnya Andi Jernma dikukuhkan menjabat seabagai 
Datu. Pada masa kedatuan Andi jemma, kegiatan PSII lebih leluasa dan tidak banyak 
hambatan dalam kampanye perjuangan kemerdekaan. Datu Luwu Andi Jemma 
memberikan dukungan terhadap organisasi pergerakan kebangsaan. Hal tersebut 
membuat semakin semarak pergerakan nasional, baik bersifat sosial maupun politik 
seperti PSII hingga masa pendudukan militer Jepang.  
B. Pendudukan Jepang 1942-1945 
Sebelum Jepang menduduki Indonesia telah memberikan pengaruhnya dengan 
menarik simpati bangsa Indonesia. Jepang mengadakan kongres al-Islam di negaranya 
dengan pembahasan perkembangan Islam yang sedang terjadi di negara matahari terbit 
tersebut. Kongres tersebut menarik perhatian umat Islam yang selama ini tertuju pada 
Timur Tengah, akhirnya tertuju ke Jepang. Sedangkan propaganda Jepang yang 
ditujukan kepada masyarakat Indonesia dengan cara menyusupkan orang-orang 
kepercayaan dalam perdagangan. Kemudian pedagang-pedagang tersebut secara 
perlahan menarik simpati bangsa Indonesia. Para pedagang menyuarakan akan datang 
saudara tua bangsa Indonesia yang akan membebaskan dari Kolonialisme Barat. 
B0erbagai propaganda tersebut semakin lama merasuki jiwa dan pikiran rakyat 
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Indonesia. Mulai saat itulah ada harapan kedatangan bangsa kulit putih yang digadang-
gadang akan membebaskan dari kekejaman penjajahan.209 
Beberapa hari menjelang pendaratan Jepang di Tanah Air, Radio Tokyo menyiarkan 
bahwa Jepang akan tiba untuk membebaskan rakyat Indonesia dari jerat kolonialisme 
dan akan menghormati dengan menjunjung tinggi agama Islam. Beberapa pesawat 
udara milik Jepang menyebarkan brosur-brosur yang berisi meilustrasikan pertemuan 
antar kedua bangsa Indonesia dengan Jepang dalam suasana yang persahabat dan 
dikibarkannya secara sejajar bendera merah putih dengan bendera Jepang.210 
Kedatangan jepang disambut penuh semangat oleh rakyat karena percaya bahwa 
bangsa matahari terbit datang untuk memerdekakan Indonesia. Jepang semakin 
mendapatkan simpati dengan mengizinkan dikibarkannya merah-putih dan 
dikumandangkanya lagu kebangsaan Indonesia Raya. Dimana dua unsur tersebut 
dilarang pada masa penjajahan Belanda.211 
Pada 9 Februari 1942 diimulai kedudukan militer Jepang di Sulawesi Selatan 
diawali dengan pendaratan di Makassar.212 Kemudian menyusul daerah sekitarnya 
termasuk Luwu. Sulawesi Selatan secara resmi dikuasai oleh militer Jepang dengan 
bersamaan menyerah tanpa syaratnya Letnan Jenderal H. Ter Poorten Panglima 
Angkatan perang Belanda kepada pasukan militer ekspedisi Jepang yang pimpin Letnan 
Jenderal Hitoshi Imamura pada tanggal 8 Maret tahun 1942.213 Dengan demikian, 
kekuasaan kolonial Hindia Belanda di Indonesia berakhir dan secara resmi Indonesia 
memasuki periode baru pendudukan Jepang. 
Sejak tahun 1942 dimulai masa pendudukan Militer Jepang. Merupakan masa 
kelam bagi organisasi berasaskan keagamaan di Sulawesi Selatan. Meskipun kebijakan 
penguasa Jepang menghormati Islam namun kenyataannya berbanding terbalik. Pada 
20 Maret 1942, Jepang mengeluarkan pengumuman yang berisi melarang semua 
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kegiatan organisasi politik maupun sosial yang sudah didirikan sebelumnya, Partai 
Syarikat Islam Indonesia (PSII) termasuk kedalamnya.214 
Pergerakan PSII di Luwu kembali mengalami hambatan baru ketika Militer Jepang 
berhasil mengusir Kolonial Belanda pada 8 Maret 1942. Setelah Jepang berhasil 
menguasai seluruh Hindia-Belanda maka dikeluarkanlah Undang-Undang No. 2 
tentang aturan larangan berserikat atau membentuk organisasi. Pemerintah Jepang 
mengendalikan seluruh organisasi nasional untuk melarang semua aktifitas sosial 
maupun politik yang sudah didirikan sebelumnya.215  
Sejak masuknya pendudukan militer Jepang, semua organisasi politik tidak dapat 
melakukan pergerakan lagi. Dihapuskannya semua kegiatan organisasi yang berunsur 
politik, sosial, agama, dan ekonomi. Organisasi dicekal dan digantikannya dengan 
organisasi bikinan Jepang. Sehingga Pemerintah Jepang mengatur penuh semua 
kehidupan politik.216 
Tindakan Pemerintah Jepang tersebut membuat Opu Daeng Risaju tidak bisa 
berbuat banyak. Terpaksa harus mengikuti kebijakan Militer Jepang. Apalagi pihak 
Jepang juga mempropagandakan Gerakakan 3A yang isinya, pertma Jepang pelindung 
Asia, kedua Jepang Pemimpin Asia, dan ketiga Jepang cahaya Asia. Gerakan tersebut 
menunjukkan sikap persaudaraan dengan rakyat melalui slogan Jepang-Indonesia 
sama-sama. 
Propaganda Jepang melalui gerakan 3A tidak mendapatkan reaksi yang berarti dari 
rakyat Indonesia. Dalam gerakan 3A Pemerintah Jepang lebih mementingkan perang 
melawan sekutu dan menguras ekonomi masyarakat. Rakyat Indonesia sadar bahwa 
kesemakmuran ekonomi yang telah dijanjikan dinomer duakan. Seluruh sumber 
pangan, minyak, kina, dan rempah-rempah dikuras habis untuk dibawa ke negara 
Matahari Terbit demi kepentingan perang. Jepang juga mengawasi kurikulum 
pendidikan dan memaksakan bahasa Jepang sebagai pengganti bahasa Belanda 
dijadikan sebagai bahasa resmi.217 Pemerintah Jepang juga menerapkan pemerintahan 
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militer karena terlibat aktif dalam Perang Dunia II. Tindakan kekerasan kepada 
penduduk berakibat tidak adanya peluang untuk melaksanakan pergerakan politik. 
Ketua PSII Cabang Palopo, Opu Daeng Risaju tidak dapat berbuat banyak dan 
terpaksa harus mengikuti kebijakan Jepang. Kegiatan partai secara terbuka hampir tidak 
ada sama sekali. Achmad Cambang, salah satu sahabatnya yang turut berperan dalam 
pergerakan partai sebelum pendudukan Jepang, mencoba menentang kebijakan 
pemerintah Jepang. Namun Achmad Cambang harus ditangkap oleh Kempe Tai 
kemudian ditahan dan disiksa di penjara Masamba. Pada akhirnya harus meninggal 
dunia di penjara. Opu Daeng Risaju mengerahkan pandu SIAP pergi untuk menjemput 
jenazah Achmad Cambang dan menguburkannya di kota Palopo yang dihadiri oleh 
rekan-rekan separtainya.218 Pembunuhan terhadap tokoh potensial tersebut, merupakan 
tamparan keras kepada PSII dan Opu Daeng Risaju. Wafatnya Achmad Cambang 
merupakan bukti kekejaman militer Jepang terhadap pribumi yang berani menentang 
kebijakan tersebut. 
Adanya kekejaman dari penguasa Jepang membuat semangat Opu Daeng Risaju 
kembali berkobar untuk melakukan perlawanan terhadap penjajahan yang terjadi di 
daerahnya. Meskipun perjuangan tetap berjalan dengan kehatian-hatian, kesabaran, 
ketabahan, dan pengetahuan yang dimilikinya menjadi suri teladan bagi pergerakan di 
Luwu. 
Pergerakan Opu Daeng Risaju terbatas pada kunjungan ke keluarga, dan para 
sahabat seperjuangan dari satu desa ke desa lainnya. Setiap desa yang didatangi beliau 
menjadi pusat perhatian karena memberikan dakwah keagamaan serta pengajian yang 
dibarengi pemupukan semangat perjuangan. Opu Daeng Risaju juga melakukan 
propaganda partai secara diam-diam melalui kekeluargaan. Kegiatan tersebut lebih 
mengikat hati nurani rakyat melalui hubungan sosial secara langsung. Bukan hanya 
ikatan sebagai anggota partai melainkan lebih dari itu. Melalui ikatan yang berdasarkan 
kekeluargaan, persahabatan, dan senasib serta seperjuangan.219 
Pada tahun 1944 sedang terjadi perang dunia II yang melibatkan Jepang melawan 
Amerika Serikat dengan Sekutu. Dalam perang tanda-tanda kekalahan dari pihak 
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Jepang mulai terlihat. US Amerika berhasil untuk mendesak angkatan militer Jepang di 
samudera Pasifik dan Jepang harus kehilangan pangkalan laut di Saipan.220 
Pada September 1944 dengan kondisi terdesak oleh pasukan Amerika Serikat 
membuat Jendral Jepang Kiniaki Kaiso memberikan janji kemerdekaan untuk bangsa 
Indonesia. Rakyat Indonesia diperbolehkan mengibarkan sang saka merah putih di 
samping bendera Jepang. Rakyat Indonesia diperbolehkan juga untuk menyanyikan 
lagu nasional Indonesia Raya setelah lagu nasional Jepang. Hal tersebut dilakukan oleh 
Pemerintah Jepang supaya Rakyat Indonesia bersedia untuk membantu 
mempertahankan militer Jepang atas serangan Sekutu.221 
Letjen Kumakici Harada memutuskan untuk membentuk BPUPKI yakni Badan 
Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia. Memiliki 60 anggota dari 
tokoh nasional Indonesia dan 7 perwakilan pihak Jepang. Sebagai ketua diangkat Dr. 
Radjiwan Widyodiningrat dan Raden Panji Soeroso sebagai wakil ketua. BPUPKI 
dibentuk memiliki tujuan penyelidikan dan mengumpulkan dasar-dasar penting dalam 
bidang konstitusi, ekonomi dan politik demi kepentingan kemerdekaan tanah air. 
BPUPKI melaksanakan 2 kali sidang yakni yang pertama pada 29 Mei sampai 1 Juni 
1945 dan kedua pada tanggal 10-16 Juli 1945. Setelah sukses menjalankan tugas-
tugasnya, pada 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan dan tugasnya dilanjutkan oleh 
PPKI yakni Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia. 21 anggota PPKI merupakan 
perwakilan se-Indonesia mulai dari Jawa, wilayah barat Sumatera, wilayah tengah ada 
Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan, dan etnis Tionghoa seri pihak Jepang. PPKI diberi 
mandate untuk mengemban tugas BPUPKI melanjutkan untuk persiapan kemerdekaan 
bangsa Indonesia.222 
Pada 6 Agustus 1945 Amerika Serikat berhasil menjatuhkan bom atom di kota 
Hiroshima menwaskan sekitar 78.000 orang dan disusul pada tanggal 9 Agustus 1945 
di Nagasaki. Ledakan bom atom tersebut menyebabkan kota Hiroshima dan Nagasaki 
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yang merupakan kota industri militer hancur lebur, sehingga militer Jepang tidak 
mampu untuk berperang kembali.223 
Pada 15 Agustus 1945 Jepang mengambil keputusan untuk menyerah tanpa syarat 
kepada sekutu. Kekalahan Jepang dalam Perang melawan Amerika Serikat, 
menyebabkan Indonesia mengalami situasi Vacum of Power atau kekosongan 
kekuasaan. Kondisi kosongnya kekuasaan dapat dimanfaatkan baik oleh rakyat 
Indonesia untuk mengambil alih kekuasaan dari  militer Jepang dan sebagai momentum 
untuk melaksanakan proklamasi kemerdekaan Indonesia. Golongan Muda mendesak 
Soekarno dan Moh. Hatta untuk segera melaksanakan proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Pada 16 Agustus 1945, terjadi peristiwa dimana golongan muda menculik 
Soekarno dan Moh. Hatta dan membawanya ke Rengasdengklok untuk membahas 
rencana proklamasi kemerdekaan Indonesia dan mengamankan kedua tokoh tersebut 
dari pengaruh Jepang. Ahmad Subarjo menyusul Soekarno dan Moh. Hatta menuju 
Rengasdengklok dikarenkana kekhawatiran dengan keselamatan dua tokoh bangsa 
tersebut. Kemudian terjadi perdebatan sengit antar dua golongan tua dan muda, 
mengenai kapan dilaksanakannya proklamasi kemerdekaan Indonesia. Perdebatan dua 
golongan tersebut berakhir ketika golongan tua memutuskan untuk bersedia 
memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945.224 
Pada saat Jepang menyerah kepada Sekutu, Opu Daeng Risaju berada di Belopa. 
Dalam keadaan kosongnya kekuasaan (vacum of power) di Indonesia, sehingga Pada 
17 Agustus 1945 bangsa Indonesia berhasil memproklamasikan kemerdekaan. Ketika 
mendengar berita tentang proklamasi kemerdekaan beliau tersenyum dan merasa bahwa 
jerih payahnya selama bertahun-tahun di partai dengan segala macam penderitaan 
tidaklah sia-sia. Begitu pula seluruh rakyat dan tokoh masyarakat di daerah Luwu, 
terutama kaum pergerakan serentak menyambut proklamasi kemerdekaan tersebut. 
 
C. Mempertahankan Kemerdekaan 1945-1950 
Pendudukan Jepang di Indonesia telah berakhir ditandai dengan menyerahnya 
Jepang tanpa syarat kepada Sekutu. Dalam keadaan kosongnya kekuasaan (vacum of 
power) di Indonesia, sehingga Pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia 
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memproklamasikan kemerdekaan. Kabar proklamasi di Jakarta sampai ke daerah 
Sulawesi Selatan diwartakan melalui radio dan surat kabar Pewarta Selebes yang 
dipimpin oleh Andi Burhanuddin. Berita proklamasi kemerdekaan disambut gembira 
oleh rakyat dan sebagian besar kalangan bangsawan. Dukungan rakyat nampak dari 
kegigihan untuk menolak datangnya kembali tentara Belanda ke Indonesia.225 
Setelah menyerahnya Jepang kepada Sekutu. Situasi ini dimanfaatkan oleh NICA 
untuk ikut andil untuk memanfaatkan kedatangan tentara Sekutu untuk kembali 
menduduki Indonesia, termasuk wilayah Luwu Sulawesi Selatan. 
Nederlandsch Indie Civil Administration atau dikenal NICA adalah pemerintah sipil 
Hindia Belanda. Sementara KNIL adalah Het Koninklijke Nederlandsh Indische Leger 
merupakan tentara Hindia Belada. Sejak menyerahnya Jepang kepada sekutu pada 15 
Agustus 1945. Pihak Belanda yang merupakan bagian negara sekutu ikut kembali 
datang ke Indonesia bersama tentara Australia. Belanda sebagai pemenang Perang 
Dunia II bertujuan untuk mengambil kembali daerah jajahannya yang pernah diambil 
ahli Jepang. Indonesia merupakan salah satunya yang telah memproklamasikan 
kemerdekannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Bagi Belanda Proklamasi kemerdekaan 
Indonesia tidak bermaknya apa-apa dan beranggapan bahwa Indonesia masih termasuk 
daerah kekuasaannya setelah takluknya Jepang.226 
Berita mengenai proklamasi kemerdekaan, kemudian diikuti dengan kedatangan 
tentara NICA yang menyebarkan pasukan di kota Palopo dan sekitarnya. Bajo menjadi 
tempat Markas NICA di Palopo selatan. Bajo merupakan kota kecil sama halnya dengan 
Belopa, tempat dimana para kaum pergerakan melakukan kegiatan partai. Di Bajo 
sudah banyak anggota PSII dan organisasi pemuda lainnya. Pada tanggal 23 Januari 
1946 peristiwa perlawanan terhadap NICA, berawal dari terjadinya serangan umum 
Pemuda Republik Indonesia Luwu ke Palopo.227 Seminggu kemudian, terjadi serangan 
Pemuda Republik Belopa ke daerah Bajo yang jadikan NICA sebagai pusat kegiatan di 
daerah Palopo Selatan. Atas dorongan Opu Daeng Risaju yang merupakan penasehat 
Pemuda Republik Belopa.228 
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Pada 23 Januari 1946 terjadinya perlawanan rakyat Sulawesi Selatan. Kembalinya 
Belanda memicu pemberontakan para pemuda dengan peristiwa perlawanan besar 
terhadap tentara Belanda yang kembali datang ke Luwu dan daerah sekitarnya. Bermula 
dari sikap Belanda yang ingin menguasai Luwu kembali. NICA datang ke Luwu dengan 
membonceng pasukan sekutu yang berasal dari tentara Australia. Tugas utama pasukan 
Sekutu adalah melucuti tawanan-tawanan perang Jepang. Namun kenyataannya tentara 
sekutu banyak membantu NICA dengan berbagai tindakan yang memicu konflik 
dengan rakyat Luwu. Tindakan tersebut misalnya menurunkan Merah Putih yang 
sedang berkibar dan memaksa rakyat untuk menyerahkan harta benda serta melucuti 
senjata para pemuda.229 
Pemberontakan 23 Januari 1946 dipicu tindakan NICA yang membuat marah para 
pemuda Luwu ketika NICA menggeledah rumah milik Opu Gawe yang merupakan 
paman Andi Jemma. NICA berniat mencari senjata namun tidak ditemukannya senjata 
apapun. Kemudian, pasukan NICA menuju ke masjid dan bertanya kepada beberapa 
orang, diantaranya seorang Doja atau penjaga masjid. Doja tersebut bernama To 
Manjawani. Tidak puas dengan jawaban To Manjawani, tentara NICA kemudian 
mengobrak-abrik masjid dan menginjak Al-Quran. Bahkan To Manjawani menjadi 
korban keganasan NICA, dipukuli karena mencegah tindakan biadap di Masjid 
tersebut.230 
Tanggapan rakyat Luwu atas tindakan NICA tersebut menimbulkan reaksi sangat 
keras. Merupakan penghinaan hingga menimbulkan sikap "siri". Para pemuda bersama 
pemerintah kerajaan Luwu mengeluarkan ultimatum kepada tentara Australia dan 
NICA. Jika dalam waktu 24 jam, pihak pasukan Australia harus disegerakan untuk 
memerintahkan kepada pengawas KNIL, yang sedang melakukan patroli di dalam 
maupun luar kota Palopo agar segera masuk ke dalam tangsi dengan membawa 
senjatanya. Bila sampai batas waktu tersebut tidak dilaksanakan maka ketertiban dan 
keamanan tidak bisa dipertanggungjawabkan lagi.231 
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Ultimatum tersebut ditandatangani oleh Andi Jemma menjabat Datu Luwu, Yusuf 
Arief menjabat Ketua Dewan Pertahanan Rakyat Luwu, dan Komando Pertempuran 
dijabat oleh Kyai H. Moch. Ramli dan Kadi Luwu atas nama umat Islam Luwu.232 
Tentara Sekutu dan NICA tidak menanggapi ultimatum tersebut. Sikap tersebut 
membuat para pemuda marah, kemudian memobilisasi masyarakat untuk menyiapkan 
penyerangan untuk NICA. Para pemuda pada tanggal 23 Januari 1946 melakukan 
penyerangan besar-besaran terhadap pasukan Sekutu dan NICA. Peristiwa 23 Januari 
tahun 1946 di Palopo kemudian meluas ke daerah-daerah sekitar. Di daerah-daerah lain 
muncul berbagai konflik bersenjata dengan NICA. Belopa menjadi salah satu kota yang 
terdampak imbasnya. Belopa menjadi tempat tinggal Opu Daeng Risaju. Belopa 
termasuk kedalam distrik Bajo, merupakan kota pesisir yang cukup dinamis dan 
memiliki peran sebagai pusat perdagangan di Afdeling Luwu bagian selatan.233 
Opu Daeng Risaju ketika berpenduduk di Belopa mempunyai peran penting dalam 
usaha-usaha melawan pasukan NICA. Sejak masa kolonial Belanda, Opu Daeng Risaju 
memiliki ikatan erat dengan pemuda-pemuda. PSII cabang Luwu membentuk 
organisasi kepanduan bernama Sarikatul Islam Afdeling Luwu untuk memobilisasi 
kekuatan pemuda. Sarikatul Islam Afdeling Luwu melatih kedisiplinan dengan dasar 
kemiliteran. Ditugaskan untuk menjaga keamanann disetiap pertemuan anggota-
anggota atau rapat pengurus PSII. Opu Daeng Risaju menanamkan doktrin wawasan 
kebangsaan sehingga dapat memunculkan semangat pergerakan pada pemuda yang 
aktif dalam kepanduan PSII. Kegiatan Opu Daeng Risaju membuat NICA berusaha 
menangkapnya.234 
Pada tanggal 1 Februari 1946 serangan yang dikomando semangat perjuangan 
rakyat Luwu dilakukan menjelang Subuh. Namun serangan ini telah diketahu oleh 
NICA melalui kaki tangannya bernama Majennung. NICA telah mempersiapkan 
perangkap. Akibatnya para pemuda dalam kondisi terkepung sehingga dengan mudah 
bagi NICA untuk memporak-porakdakan pemuda-pemuda tersebut . Dalam 
penyerangan dengan senjata tersebut, 6 orang dari pihak pemuda gugur yakni, Deang 
Mawellang, Caco, Kadire, dan Camade. Dua diantaranya ditembak mati langsung yaitu, 
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Made dan Guntur keduanya merupakan anggota utama pasukan sabotase yang dimpin 
Parakassi yang kehilangan daun telingannya. Kurang lebih 40 pejuang Luwu terpotong 
daun telinganya selama perang merebut kemerdekaan. Serta sekitar 20 orang pimpinan 
pemuda ditangkap.235  
Salah seorang yang terlibat peristiwa tersebut meceritakan sebagai berikut: 
"....Serangan pemuda ke Bajo dapat dipukul mundur oleh tentara NICA gara-gara 
seorang penghianat yang pura-pura bergabung dengan Pemuda dan memberi petunjuk 
jalan dalam serangan, pada hal jalan itu telah terkepung oleh tentara NICA sehingga 
Pemuda kocar-kacir. Begitu pula karena kuatnya persenjataan tentara NICA, kita berani 
menyerang Bajo karena menurut orang yang menghianat itu, namanya Majennung, 
tentara NICA di Bajo tidak kuat persenjataannya...."236 
Beberapa hari kemudian, pasukan NICA mengadakan serangan balik ke Belopa. 
Mencari keadaan Pemuda Republik terutama Opu Daeng Risaju karena dianggap 
sebagai pelopor penyerangan ke Bajo. Mata-mata NICA menyebut otak dari pergerakan 
pemuda di Belopa adalah Opu Daeng Risaju. NICA melakukan serangan balasan 
terhadap pemuda dan Opu Daeng Risaju, sehingga berakibat banyaknya para pemuda 
Republik yang gugur, tetapi Opu Daeng Risaju berhasil menyelamatkan diri. NICA 
terus melakukan pengejaran untuk mencari Opu Daeng Risaju. Meskipun Opu Daeng 
Risaju dalam persembunyian berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lainnya.237 
Usaha-usaha yang dilakukan NICA dalam pencarian Opu Daeng Risaju terus 
dilakukan. Akan tetapi upaya tersebut tidak berhasil mengetahui dimana tempat 
persembunyian Opu Daeng Risaju. Karena pengaruhnya dalam masyarakat begitu kuat 
dalam perjuangannya yang mendapat dukungan khalayak umum. Tidak ada seorang 
satupun yang bersedia memberikan keterangan. Meskipun harus mendapat ancaman 
dari NICA dan para kaki tangannya. Masyarakat selalau menjawab "saya tidak 
melihatnya", akibatnya banyak dari mereka ditangkap dan disiksa. Akhirnya rumah 
milik Opu Daeng Risaju yang digunakan untuk tempat pertemuan oleh para pemuda di 
Belopa dibakar habis oleh pasukan NICA.238 
Ketika tentara NICA dan KNIL sedang mengadakan pencariannya dan 
penangkapan pemuda Republik. Opu Daeng Risaju telah bertolak dari Belopa menuju 
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Suli. Dalam perjalanan menuju Suli, Opu Daeng Risaju singgah di Cimpu sambil 
menunggu situasi aman untuk memasuki daerah Suli. Menurut salah satu pengawal 
setia Opu Daeng Risaju dalam perjalanan ke Suli, meceritakan sebagai berikut: 
"Saya bersama Opu Daeng Risaju ke Suli dan singgah bersembunyi di Cimpu selama 
tiga hari. tiga malam. Kalau siang hari kami bersembunyi di tengah hutan dan malam 
hari bermalam di rumah-rumah pappan gempang atau orang yang mengolah tambak 
ikan. Untung waktu itu karena ada telurnya Daeng Mancassa satu bendala atau peti, 
itulah yang tiap hari saya ambil. Yang tidak bisa saya lupakan pada waktu itu, kalau 
kita sementara bersembunyi dan Opu Saju tidak henti-hentinya merokok karena 
memang perokok berat, lalu saya sarankan tak usah dulu merokok Opu karena nanti 
kita ditangkap NICA atau tentara NICA, kita itu akan dibunuh! Kemudian Opu Saju itu 
berkata "Kalau saya yang kamu ikuti na diunoko atau dibunuh, mate disantangiko atau 
mati terhormat".239 
Tauladan dari Opu Daeng Risaju adalah dalam keadaan apapun selalu memberi 
motivasi perjuangan kepada pengikutnya. Setelah Opu Daeng Risaju bersembunyi 
selama tiga hari di Cimpu. Kemudian meneruskan menuju Suli ketika situasi merasa 
aman. Dalam perjalanan menuju Suli itu, Opu Daeng Risaju bersama anggotanya 
berpapasan dengan kaki tangan NICA.  
Seperti yang diceritakan oleh Saleh merupakan seorang yang turut serta dalam 
perjalanan, sebagai tersebut: 
"Ketika itu kami bertemu dengan polisi di tengah jalan, sehingga kami semua cepat-
cepat bersembunyi di semak-semak (dalam bahasa daerahnya cangadurie) di dekat 
lempong tedongge (artinya kubangan kerbau). Tiba-tiba salah seorang cucu Opu Saju 
menangis, dan cepat-cepat disumpal mulutnya dengan sinole (merupakan makanan 
yang terbuat dari sagu) yaitu bekal yang kami bawa. Saya melihat Opu Saju berkomat-
kamit mulutnya membaca mantra-mantra (dalam artian doa keselamatan), dan akhirnya 
kami semua selamat tidak ditangkap dan meneruskan perjalanan ke Suli".240 
Mayoritas keluarga Opu Daeng Risaju berpindah ke berbagai daerah sebelum 
tentara NICA mengadakan serangan balik ke Belopa atas peristiwa di Bajo. Seluruh 
keluarga dan para sahabat Opu Daeng Risaju serta pemuda Republik merasa terancam 
atas tindakan tentara NICA dan KNIL. Opu Daeng Risaju memboyong cucu-cucunya 
meninggalkan Belopa untuk mencari tempat sementara waktu. 
Opu Daeng Risaju dan keluarganya selamat sampai tiba di Suli. Setelah berjalan 
kaki beberapa kilometer yang menguras tenaga dan penuh bahaya. Di Suli Opu Daeng 
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Risaju harus berpisah dengan sebagian keluarganya, seperti saudaranya bernama Opu 
Daeng Ringai melanjutkan perjalanan ke Radda. Sedangkan Opu Daeng Risaju 
meninggalkan Suli melanjtakn perjalanan ke Bone dengan menaiki perahu layar. 
Beberapa lama kemudian Opu Daeng Risaju sampai di daerah Latonro. Opu Daeng 
Risaju memilih Lantoro selain karena mantan suaminya yakni H. Muhammad Daud 
berada di sana. Tetapi didasari banyak keluarganya yang berada di Lantoro.241 
Untuk sementara waktu, Opu Daeng Risaju merasa lega karena Latonro temasuk 
daerah yang aman dan jauh dari pusat kota serta komunikasi sangat terbatas sekali, 
sehingga sangat memungkinkan untuk tempat persembunyian. Di lain pihak tentara 
NICA semakin meningkatkan usaha pencarian dan penangkapan terhadap Opu Daeng 
Risaju. Misalnya dikeluarkannya pengumuman "Bahwa barang siapa yang dapat 
menangkap Opu Daeng Risaju, hidup atau mati akan diberikan hadiah yang 
memuaskan".242 
Di sisi lain pihak NICA mengeluarkan sebuah pengumuman yang berisis bahwa 
siapa saja yang dapat mengetahui keberadaan Opu Daeng Risaju dan menangkapnya 
baik dalam keadaan hidup maupun mati, akan diberikan imbalan. Namun tidak satu 
orangpun yang menggubris pengumuman Belanda tersebut. Opu Daeng Risaju 
merupakan buronan nomor satu di Sulawesi Selatan karena keberaniannya dalam 
melawan tentara NICA. Pada akhirnya NICA berhasil memperoleh informasi dari mata-
matanya mengenai keberadaan Opu Daeng Risaju di Bone tepatnya daerah Lantoro.243  
Opu Daeng Risaju kembali dalam situasi bahaya. Pada Akhirnya Opu Daeng Risaju 
berhasil disergap oleh pihak Nica kemudian ditangkap dan dipaksa berjalan kaki sejauh 
40 km ke kota Watampone. Beliau ditahan selama sebulan di kurung di penjara Bone 
kemudian dipindahkan ke penjara Sengkang kemudian dibawa ke daerah Bajo.244 
Saat berada di Bajo, Opu Daeng Risaju mendapatkan siksaan oleh Ludo Kalapita. 
Ludo Kalapita merupakan bekas anggota KNIL, berasal dari Sulawesi Utara dan kepala 
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distrik di daerah Bajo yang diangkat oleh NICA atas jasanya berpihak NICA. Ludo 
Kalapita adalah orang Menado saat pendudukan Jepang hanya orang krasi biasa.245 
Pada masa sebelumnya jabatan seperti itu biasanya hanya diperuntukkan bagi 
kalangan bangsawan. Namun, saat itu didasarkan pada mau tidaknya bekerja sama 
dengan NICA. Dalam pimpinan Ludo Kalapita, Opu Daeng Risaju ditahan yang dibawa 
oleh H.P. (Hulp Politie) atau polisi pembantu. Melalui perintah Ludo Kalapita, Opu 
Daeng Risaju diseret menuju lapangan sepakbola Bajo. Kemudian disuruh untuk berlari 
mengelilingi lapangan dengan diiringi letusan senapan. Kemudian disuruhlah Opu 
Daeng Risaju berdiri tegap dengan menghadap panasnya matahari. Kemudian Ludo 
Kalapita mendekati Opu Daeng Risaju dan meletakkan laras senapannya di pundaknya, 
kemudian menembakannya. Akibatnya Opu Daeng Risaju tersungkur jatuh dengan 
mencium tanah di antara kedua kaki Ludo Kalapita. Ludo Kalapita masih tega untuk 
menyepak wanita tua itu yang telah berusia 67 tahun. Kemudian Opu Daeng Risaju 
dimasukkan kembali kedalam penajara darurat bawah kolong rumah.246 
Akibat siksaan tersebut Opu Daeng Risaju mengalami cidera tuli seumur hidup. 
Seminggu kemudian Opu Daeng Risaju dikenakan tahanan luar. Kemudian tinggal di 
rumah milik Daeng Matajang Mertua dari H. Ali. Akhirnya tanpa diadili Opu Daeng 
Risaju dibebaskan setelah menjalani masa tahanan selama 11 bulan. Opu Daeng Risaju 
kembali ke Bua kemudian menetap di Belopa.247 
Pada akhir 1948 sesudah Agresi Militer Belanda II, perundingan Indonesia dengan 
Belanda mulai menemui titik terang. Dikarenakan pihak Belanda mendapat reaksi dan 
kecaman keras dari dunia internasional dan ultimatum dari PBB. PBB meminta kepada 
kedua belah pihak yakni Belanda dengan Indonesia untuk segera mengakhiri konflik. 
United Nations turut mendesak pihak Belanda untuk segera membebaskan para 
pemimpin dan rakyat Indonesia yang ditahan. Namun, Belanda enggan untuk 
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Pada tanggal 1 Maret 1949 di Yogyakarta terjadi perlawanan yang dipelopori oleh 
angkatan perang Indonesia. Berlangsung selama 6 jam serangan masal tersebut 
membuktikan bahwa bangsa Indonesia tetap siap sedia menjaga kemerdekaan. Di 
forum internasional serangan umum pada 1 Maret 1949 menjadi pembicaraan sehingga 
memaksa pemerintah Belanda supaya bersedia untuk duduk bersama dengan 
pemerintah Indonesia. Pada 14 April 1949, terlaksana pertemuan di Jakarta. Indonesia 
diwakili Mr. Mohammad Roem dan dari pihak Belanda mengutus Dr. J.H. van Roijen. 
Dalam pertemuan tersebut membahas kelanjutan perundingan yang sempat tersendat 
sebelumnya. Hasil dari pertemuan tersebut, pada 7 Mei 1949 disepakati sebuah 
Perjanjian Roem-Roijen. Hasil perjanjian secara garis besar tersebut merupakan salah 
satu bentuk kemenangan politik Pemerintah Indonesia terhadap Kerajaan Belanda. 
Perjanjian Roem-Roijen membuka jalan bagi bangsa Indonesia untuk segera 
menyelesaikan perselisihan dengan Pemerintah Belanda melalui KMB atau Konferensi 
Meja Bundar, yang dilaksanakan di Den Haag, Belanda.249 
Indonesia berharap dalam perundingan tersebut akan dilanjutkan dalam KMB dapat 
menghasilkan buah kemenangan yang sejak dahulu telak dicita-citakan. Tanggal 23 
Agustus 1949 KMB dilaksanakan di Gedung Ridderzal, Den Haag. Pada 1 November 
1949 berhasil disepakati yang berisi 3 poin, sebagai berikut:  
1. Rekomendasi terbentuknya Negara Indonesia Serikat 
2. Piagam penyerahan kedaulatan dari Kerajaan Belanda kepada Indonesia. 
3. Dibentuk Uni RIS-Belanda.250  
Presiden Soekarno membentuk 2 delegasi. Pertama yang ditugaskan untuk 
menerima penyerahan kedaulatan. Delegasi kedua ditugaskan untuk menerima 
penggabungan Republik Indonesia (RI) ke Republik Indonesia Serikat (RIS). Moh. 
Hatta ditunjuk menjadi delegasi untuk menerima penyerahan kedaulatan di Belanda 
sedangkan Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebagai perwakilan delegasi untuk 
menerima penyerahan kedaulatan di Jakarta, dan Dr. Abu Hanifah sebagai delegasi 
menerima penggabungan Republik Indonesia ke Republik Indonesia Serikat (RIS).251 
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Pada pukul 10.17 pagi waktu setempat, tanggal 27 Desember 1949, sebagai 
pemimpin Kerajaan Belanda Ratu Juliana menyerahkan akta pengakuan kedaulatan 
terhadap Indonesia. Momentum tersebut terjadi dalam sebuah upacara di Istana Dam, 
Amsterdam. Penyerahan kedaulatan tersebut dilakukan penandatanganan 3 dokumen 
yang telah disepakati pada tanggal 1 November 1949. Dengan ditandatanganinya 
dokumen kedaulatan maka secara resmi Indonesia telah diakui  sebagai negara merdeka 
dan berdaulat penuh. Resmi menjadi bagian dari tatanan dunia internasional.252 
Kegiatan politik Opu Daeng Risaju semakin surut seiring dengan usia senjanya dan 
fisik yang semakin lemah. Setelah pengakuan kedaulatan 1949, beliau pindah ke Pare-
pare mengikuti anaknya yang bernama H. Abdul Kadir Daud yang pada waktu itu tugas 
di Pare-pare. Disamping itu, daerah Luwu sedang dilanda kekacauan berkecamuknya 
KGGS. Di Pare-pare Opu Daeng Risaju menghabiskan masa tuanya bersama sanak 
keluarganya meskipun hidup dalam keterbatasan. Sejak tahun 1950 beliau tidak aktif 
lagi di partai PSII dan dijadikan sesepuh atau penasehat partai. Ketika H. Abdul Kadir 
Daud meninggal, Opu Daeng Risaju kembali ke Palopo.253 
Selain perjuangannya dalam PSII di Tanah Luwu. Satu hal penting pula mengenai 
Opu Daeng Risaju adalah keterlibatannya dalam jajaran Tentara Nasional Indonesia 
(TNI). Meskipun beberapa sumber yang menjelaskan tentang keterlibatannya dalam 
TNI sangat terbatas. Satu-satunya sumber yang didapatkan adalah surat keterangan 
pemberhentian Opu Daeng Risajju dari jajaran Tentara Nasional. Dalam Konsideran 
Surat Keputusan tersebut, disebutkan bahwa berdasarkan instruksi KSAD tanggal 23/1-
1950 No. I/Instr/KSAD/50, dan perintah harian Tanggal 4/3-1950 No. 229/SU/PH/50, 
tentang pengembalian ke masyarakat para anggota Tentara Nasional Indonesia yang 
tidak dapat dimasukkan ke dalam ‘‘Kornformatie”, suatu lain dalam rangka 
diadakannya rasionalisasi Angkatan Perang. Maka berdasarkan surat keputusan 
pemberhentian tertanggal 25 Maret 1950 No. 0066/ Kmd/SKP/XVI/50, Opu Daeng 
Risaju dengan pangkat Pembantu Letnan diberhentikan dengan hormat dari jabatan 
Anggota staff II (Intelegence). Dengan demikian Opu Daeng Risaju telah turut adil 
dalam peran di jajaran Tentara Nasional Indonesia. Dalam perjuangan mewujudkan 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Meskipun tidak dapat dijelaskan sampai 
sejauh mana peranannya di dalam jajaran Tentara Nasional Indonesia.254 
Setelah anaknya yang bernama H. Abdul Kadir Daud meninggal dunia akibat 
pemberontakan DI/TII. Opu Daeng Risaju kembali ke Palopo setelah bertempat tinggal 
beberapa tahun di Pare-pare. Tidak berapa lama Opu Daeng Risaju jatuh sakit selama 
dua tahun akibat pengaruh usia tuannya. Pada tanggal 10 Februari 1964, Opu Daeng 
Risaju menghembuskan nafas terakhir. Dikebumikan di pemakaman Raja-raja Lokkoe 
di Palopo, tanpa diadakannya upacara kehormatan sebagaimana lazimnya seorang 
pahlawan yang telah gugur dan meninggal dunia.255 
Dengan demikian Opu Daeng Risaju telah mengemban peran aktif dalam masa 
Kebangkitan Nasional dan masa Revolusi. Opu Daeng Risaju memang tidak memimpin 
pertempuran dan tidak memegang komando secara langsung dalam penyerangan 
terhadap kubu penjajah. Akan tetapi kehadirannya atau di setiap daerah melebihi dari 
seorang komandan. Di setiap tempat yang beliau singgahi mengadakan arahan  tentang 
pentingnya perjuangan untuk melawan kolonialisme dan imperialisme di Tanah Air 
Indonesia. sehingga Opu Daeng Risaju harus keluar masuk penjara. Opu Daeng Risaju 
telah meninggalkan jejak kakinya pada tanah dua zaman, dan pengaruh semangat 
perjuangannya akan terus ada. 
Di samping itu, Opu Daeng Risaju juga mendapat bintang penghargaan dari PSII. 
Namun disayangkan karena tidak bisa ditemukan Piagam Tanda Jasa tersebut. Sebagai 
bukti hanyalah tinggal tanda bintang tersebut yang masih disimpan oleh keluarganya di 
Palopo. Bintang Penghargaan tersebut dianugerahkan kepada Opu Daeng Risaju ketika 
beliau tinggal di Pare-pare bersama anaknya H. Abdul Kadir Daud. Pada waktu 
penghargaan Opu Daeng Risaju sedang sakit. Sehingga tidak bisa menghadiri upacara 
penganugrahan tersebut, dan diwakili oleh menantunya yang bernama Andi 
Kambesse.256 
Atas semua itu, pemerintah Republik Indonesia dengan Keputusan Menteri Sosial 
Republik Indonesia No.227/P.K. tertanggal 26 Pebruari 1959, memberikan tunjangan 
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penghargaan kepada Opu Daeng Risaju dari Palopo sesuai dengan PP/38/1959 tentang 
Perintis Pergerakan Kebangsaan Kemerdekaan.257 
Atas jasa-jasa Opu Daeng Risaju, Pemerintah Republik Indonesia 
menganugerahkan gelar Pahlawan Nasional berdasarkan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 085/TK/Tahun 2006 pada tanggal 3 November 2006.258 
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Berdasarkan pembahasan skripsi yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
dari penelitian mengenai “Pergulatan Opu Daeng Risaju Melawan Penjajahan Melalui 
Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) di Sulawesi Selatan 1930-1950” maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Biografi Opu Deng Risaju dimulai saat beliau lahir di Palopo tahun 1930 dan wafat 
10 Februari 1964. Memiliki nama kecil Famajjah, Opu Daeng Risaju merupakan 
gelar kebangsawanan Kerajaan Luwu anak dari pasangan Opu Daeng Mawellu 
dengan Muhammad Abdullah to Barengseng. Merupakan seorang perempuan 
pejuang kemerdekaan melalui ideologi partai yang kemudian menjadi pahlawan 
nasional. Menjalankan tugas kepemimpinannya dan mengemban tanggung jawab 
yang besar terutama dalam upaya membebaskan rakyat dari penindasan penjajah. 
Nilai-nilai yang melekat dalam diri Opu Daeng Risaju dapat mengangkat dirinya 
ke strata seseorang terhormat sekaligus disegani. Sebagai bentuk penghormatan 
diangkatlah sebagai pemimpin masyarakat melalui ketua PSII cabang Palopo pada 
tahun 1930. 
2. Peran Opu Daeng Risaju dalam PSII adalah mempropagandakan cita-cita 
kemerdekaan kepada khalayak umum lewat sebuah inisiasi ideologi Partai. Dalam 
kurun waktu relatif singkat Partai membentangkan pengaruhnya melalui ranting-
ranting di beberapa distrik sebagai anak cabang dari Palopo seperti; Bajo, Belopa, 
Malangke, Malili, Suli dan Patampanua serta distrik lainnya di Sulawesi Selatan. 
Demikianlah berdirinya PSII di Palopo sebagai awal karir perintisan kemerdekaan 
NKRI yang diketuai oleh Opu Daeng Risaju pada tahun 1930. 
3. Pergulatan Opu Daeng Risaju melawan penjajah melalui PSII di Sulawesi Selatan 
terbagi menjadi 3 periode. Pertama masa kolonial Belanda 1930-1942 dengan 
memobilisasi anggota PSII dalam pergerakan melawan kolonialisme. Kedua masa 
pendudukan Jepang 1942-1945 dengan terjun langsung ke pelosok daerah-daerah 
untuk menyebarkan ideologi PSII dan semangat anti Jepang. Ketiga masa 
mempertahankan kemerdekaan 1945-1950 sebagai pelopor penyerangan ke markas 
NICA di Bajo. Atas jasa-jasa Opu Daeng Risaju memperjuangkan NKRI untuk 
 



































melakukan pengabdian yang berlangsung hampir sepanjang hidupnya maka 
Pemerintah Republik Indonesia menganugerahi gelar Pahlawan Nasional 
berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 085/TK/Tahun 2006 
tanggal 3 November 2006. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pergulatan Opu Daeng 
Risaju Melawan Penjajahan Melalui Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) di Sulawesi 
Selatan 1930-1950” maka peneliti mohon izin untuk menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk teman mahasiswa dan bagi calon peneliti dari universitas seluruh Indonesia 
program studi apa saja khususnya Sejarah. Peneliti mengharapkan untuk memupuk 
kesadaran cinta akan sejarah bangsa sendiri. Memiliki kemauan untuk mengangkat 
tokoh-tokoh yang berkontribusi bagi Indonesia. Banyak nama tokoh di luaran sana 
yang jarang diketahui masyarakat, karena hal tersebut maka peneliti berharap 
dijadikan sebagai kajian penelitian. Merupakan suatu tanggungjawab bagi generasi 
bangsa untuk menghargai dan mengingat jasa-jasa para pendahulu dalam 
memerdekakan bangsa Indonesia. 
2. Mengharap kepada pembaca dan kaum akademisi serta peneliti sendiri agar dapat 
mengambil suri tauladan. Dari adanya penjelasan mengenai pergulatan Opu Daeng 
Risaju yang berjuang dimasa tuanya dan rela keluar masuk penjara serta harus 
mengalami ketulian akibat hukuman dari penjajah. Dengan hal ini dapat 
menumbuhkan jiwa nasionalisme akan cinta Tanah Air. Tetap sedia dan setia untuk 
mempertahankan persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
3. Dalam skripsi ini penulis menyadari bahwa dalam melakukan penulisan skripsi 
dengan judul “Pergulatan Opu Daeng Risaju Melawan Penjajahan Melalui Partai 
Syarikat Islam Indonesia (PSII) di Sulawesi Selatan 1930-1950” masih jauh dari 
kata kesempurnaan. Namun demi mendukung wawasan pengetahuan di 
masyarakat luas dan khususnya di UIN Sunan Ampel Surabaya, skripsi ini penulis 
harapkan dapat berkontribusi dalam pengetahuan tentang Pergulatan Opu Daeng 
Risaju di masa Penjajahan. Apabila hasil penelitian ini banyak ditemukan 
kekurangan dalam segi penelusuran data dan penyajian penulisan, maka dapat 
dilaksanakan pengkajian ulang dengan cara kritik dan menyampaikan saran yang 
tentunya membangun bagi penulis. 
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